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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang MasalahManusia mempunyai berbagai kebutuhan untuk dapatmelangsungkan kehidupannya. Hal ini dapat dilakukan denganmemanfaatkan lingkungan. Pemanfaatan lingkungan hidupdilakukan dengan upaya pemeliharaan agar lingkungan tetapterjaga kualitas dan kelestariannya sebagaimana diungkap dalamkonferensi PBB tentang “Lingkungan Hidup Manusia” yangberlangsung di Stockholm tanggal 5-16 Januari 1972. Adapunkonsep yang dikembangkan dalam konferensi konsep tersebutadalah pembangunan berwawasan lingkungan, yakni membangundengan tidak merusak lingkungan.Salah satu bidang yang termasuk dalam pembangunanberwawasan lingkungan adalah bidang pertanian. Mengingat bidangpertanian merupakan salah satu komponen penting dalampemenuhan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia, makapembangunan dalam bidang pertanian mengacu pada prinsip-prinsipembangunan yang berwawasan lingkungan, yakni pembangunanbidang pertanian yang memperhatikan kualitas dan kelestarianalam. Dengan kata lain pertanian yang dilakukan adalah pertanianyang selaras dengan kondisi alam.
2Pembangunan berwawasan lingkungan yang dimaksudpembangunan berkelanjuatan yang mengoptimalkan manfaatsumber daya alam dan sumber daya manusia dengan caramenserasiakan aktivitas manusia dengan kemampuan sumber dayaalam untuk menopangnya. Dalam hubungan ini tersirat beberapaketentuan sebagai berikut ; (1) kualitas lingkungan, berhubunganlangsung dengan kualitas hidup, artinya semakin baik kualitaslngkungan semakin positif pengaruhnya pada kualitas hidup antaralain tercermin pada meningkatnya harapan usia hidup,turunnyatingkat kematian dll ; (2) pola penggunaan sumber alamiah tidakmenutup kemungkinan memilih peluang lain pada masa depandalam menggunakan sumber daya alam ; (3) pembangunan itusendiri selain memunginakan generasi sekarang, meningkatkankesejahteraan tanpa mengurangi kemungkinan bagi peningkatankesejahteraan generasi masa depan.Konsekuensi dari hal tersebut diatas pembangunanberkelanjutan mengenal adanya batas, bukan batas absolut tetapibatas yang ditentukan oleh kesadaran masyarakat dan keefektifan,organisasi social pengelola sumber daya alam, serta kemampuanbiosfer menyerap berbagai pengaruh dan aktivitas manusia. Dengankata lain pembagunan berkelanjutan dilakukan dengan strategikeselaran antara umat dan umat manusia dengan alam.Pertanian yang memperhatikan kualitas dan kelestarian alammerupakan pertanian yang mencurahkan perhatian sertamempertimbangkan aspek-aspek kesehatan, kesejahteraan petani,serta alam sekarang dan masa yang akan datang. Pertanian yangdemikian sesuai dengan paradigm pertanian masa kini, merupakanpertanian berwawasan lingkungan yang berkelanjutan, yaknipertanian yang: (1) mantap secara ekologis, yang berarti bahwa
3kualitas suber daya alam dipertahankan dan kemampuanagroekosistem secara keseluruhan dari manusia, tanaman, danhewan sampai organisme tanah ditingkatkan; (2) secara ekonomisberlanjut, yang berarti bahwa petani mampu menghasilkan dalampemenuhan kebutuhan dan/atau pendapatan sendiri, sertamendapatakan penghasilan yang mencukupi untuk mengembalikantenaga dan biaya yang dikeluarkan; (3) berlaku adil, yang berartibahwa sumber daya tidak dikuasai sendiri dan juga didistribusikansedemikian rupa untuk kebutuhan masyarakat banyak; (4)manusiawi, yang berarti bahwa semua bentuk kehidupan (manusia,tanaman dan hewan) dihargai; dan (5) luwes, yang berarti bahwamasyarakat pedesaan mampu menyesuaikan diri denganperubahan kondisi usaha tani yang berlangsung terus, misalnyaadanya pertambahan penduduk, kebijakan, permintaan pasar, danlain-lain.Menurut Harwood sebagaimana dikutup Sutanto, terdapat 3kesepakatan dalam pembangunan pertanian berwawasanlingkungan yang berkelanjutan, ialah: (1) produk pertanian harusditingkatkan tetapi efisien dalam pemanfaatan sumber daya, (2)proses biologis harus dikontrol oleh sistem pertanian itu sendiri(bukan tergantung pada masukan yang berasal dari luar pertanian),dan (3) daur hara dalam system pertanian harus lebihditingkatkandan bersifat lebih tertutup.1 Dengan demikian,pertanian berwawasan lingkungan yang berkelanjutan harusmenghasilkan produk yang dapat ditingkatkan deganmengefisienkan pemanfaatan sumber daya, prosesnya harusdikontrol oleh system pertanian, serta daur hara dalam systemharus dapat ditingkatkan dan bersifat tertutup.
4Salah satu pertanian berwawasan lingkungan yangberkelanjutan adalah pertanian ekologis atau organik. Hal iniberarti pertanian ekologis bertujuan untuk menciptakan sistemyang secara ekologis sehat dan secara ekonomis dapat berjalanbaik. Artinya, sistem budidaya pertanain ini tidak mengeksploitasialam yang berdampak buruk terhadap lingkungan.Pada pertanian ekologis atau organic, pertain bertanggungjawab menghindarkan bahan kimia dan pupuk yang bersifatmeracuni lingkungan dengan tujuan untuk meperoleh kondisilngkungan yang sehat. Oleh karena itu, sistem ini akan berjalanuntuk jangka waktu yang berkesinambungan apabila memperbaikikesuburan tanah dengan menggunakan sumber daya alami sepertimendaur-ulang limbah pertanian. Dengan kata lain, sistempertanian ekologis merupakan sistem yang memahami bahwa alamsebagai ‘sahabat’ dalam arti”kembali ke alam,” bukan sebagai bendamati yang berhak untuk dihabisi segala sesuatunya.Namun antara manusia dan alam erjalin hubungan yangsaling menguntungkan.Steinhart dan Steinhart sebagaimana dikutip Metzner danDaldjoeni, mengemukakan bila penduduk tidak dapatmenyesuaikan kemauannya dengan dunia tempat ia hidup, tipisharapan dapat terpecahkannya masalah pangan bagi umatmanusia.2 Dengan demikian, manusia dalam interaksinya, harusmemperhatikan prinsip-prinsip etis terhadap alam secarakeseluruhan. Hal ini berarti bahwa manusia untuk dapat hidupharus memahami alam tempat hidupnya sehingga dapatdimanfaatkan untuk pangan sebagai kebutuhan hidup.Untuk memanfaatkan alam sebagai sumber kehidupan,banyak ditemukan jenis-jenis kegiatan pertanian seperti ‘pertanian
5alamiah’. Upaya-upaya yang dilakukan pada pertanian alamiah,semua mengarah pada kondisi selaras alam. Hal ini berartipertanian alamiah merupakan pertanian yang dilakukan selarasdengan kondisi alam.Fukuoka sebagaimana dikutip Sutanto, mengemukakan empatlangkah menuju pertanian alami, sekaligus menjelaskan prinsippertanian alami, yakni: (1) tanpa olah tanah, (2) tidak digunakansama sekali pupuk kimia maupun kompos, (3) tidak dilakukanpemberantasan gulma baik melalui pengolahan tanah maupunpenggunaan herbisida, dan (4) sama sekali tidak tergantung padabahan kimia.3 pada pertanian alami, tanah tanpa diolah atau dibalik.Namun, pada prinsipnya tanah mengolah sendiri, baik menyangkutmasuknyaperakaran tanaman maupun kegiatan mikroba tanah,mikro fauna, dan cacing tanah. Tanah dibiarkan begitu saja,mengingat tanah dengan sendirinya akan memeliharakesuburannya. Hal ini mengacu pada proses daur-ulang tanamandan hewan yang terjadi di bawah tegakan hutan.Pada pertanian alami, gulma tidak diberantas baik melaluipengolahan tanah maupun penggunaan herbisida. Namun, denganpemakaian mulsa jerami. Selain itu, gulma dapat dibatasi danditekan pertumbuhannya dengan menggunakan tanaman penutuptanah maupun penggenangan sewaktu-waktu.Sinar matahari, hujan, dan tanah pada pertanian alamimerupakan kekuatan alam yang secara langsung akan mengaturkeseimbangan kehidupan alami. Dengan kata lain, kegiatanpertanian alami dilakukan dengan memanfaatkan unsur-unsur alamagar tidak berdampak negatif bagi lingkungan.Agar dapat diwujudkan pertanian alami, maka petaniseharusnya mulai memikirkan tentang akibat jangka dari suatu
6kegiatan pertanian dan merencanakan segala sesuatu secaraberkesinambungan. Artinya para petani seharusnya memanfaatkanalam tanpa merusak dan menganggu keseimbangan alam. Untuk itu,para petani dituntut mengolah pertanian dengan hemat energi,mengutamakan diversivikasi, meningkatkan jumlah hasil produksi,memanfaatkan energy rendah dari sistem lingkungan, (matahari,angina dan air) serta biologi (tumbuhan dan hewan) untukmengkonversikan dan membangkitkan kembali energy. Selain itu,hendaknya menghutankan kembali bumi dan menghadirkankembali kesuburan tanah serta memanfaatkan segala sesuatu padatingkat optimum dan mendaur-ulang semua sampah.Pelaksanaan sistem pertanian ekologis pada umumnyaberpedoman pada tujuh peinsip dasar, yaitu: (1) berwawasanekologis, (2) bernilai ekonomis, (3) berkeadilan social, (4) memilikikepekaan budaya, (5) mempergunakan teknologi yang sesuai, (6)pengetahuan, dan (7) membangun manusia seutuhnya. 4Berdasarkan pendapat tersebut, maka petani harus bergantungpada alam untuk kelangsungan hidup. Selain itu, pertanian yangdigarapnya harus bernilai ekonomis. Hal ini berarti petani yangberwawasan ekologis merupakan dasar dari kesejahteraan petanisecara ekonomi. Petani yang berwawasan ekologis dapatmemanfaatkan bantuan alami, yakni dengan menggunkan tanamanlocal sebagai pupuk, menggunakan serangga dan organisme yangbeguna untuk mengontrol hama, serta tidak menggunakan pestisidadan pupuk buatan agar lebih ekonomis.Selain itu, petani memiliki sifat berkeadilan social. Hal inimengandung arti bahwa petani tidak mengeksploitasi orang danberlaku jujurdalam melakukan pertanian. Petani memperhatikan
7kepentingan umum, tidak mementingkan pribadi sehingga terjalinhubungan yang saling menguntungkan di antara sesame.Hal ini yang dimiliki petani adalah kepekaan terhadaplingkungan, yang berarti memiliki kaitan erat dengan budaya atauadat setempat, dan juga memiliki kearifan local. Artinya, kegiatanpertanian yang dilakukan hendaknya disesuaikan dengan budayasetempat sehingga terjalin hubungan harmonis. Selain itu,hendaknya petani mampu bersikap arif dalam melakukan kegiatanpertanian. Dengan kata lain para petani hendaknya tidakmerusakalam.Salah satu contoh, para petani ketika melakukan pertanianmenggunakan teknologi yang sesuai sehingga tidak menimbulkandampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian petanihendaknya lebih selektif dalam memiliki dan menggunakanteknologi yang sekarang ini makin beraneka ragam.Hal ini yang dimiliki petani agar melakukan pertanian yangberwawasan lingkuangan adalah pengetahuan. Untuk itu, petanihendaknya memiliki pengetahuan tentang lingkungan dan teknologipertanian sehingga sengan bekal pengetahuan ini, petani dalammelakukan pertanian memperlihatkan kualitas dan kelestarianlingkungan.Namun, pada kenyataannya banyak sekali ditemukan petanidi dalam mengolah tanah pertanian tidak lagi memperlihatkanaspek-aspek pertanian ekologis. Artinya kurang memperhatikanpertanian yang selaras dengan alam. Akibatnya, pertanian yangdigarap para petani dapat menimbulkan bencana bagi alam danmakhlik yang hidup di muka bumi ini. Kegiatan yang dilakukantersebut antara lain penggunaan pupuk yang tidak ramahlingkungan sehingga menimbulkan kerusakan baik bagi tumbuhan
8tersebut maupun bagi lahan pertanian, yakni rusaknya permukaantanah.Selain itu, pertanian banyak memanfaatkan bahan kimiapertanian, termasuk pupuk kimia, pestisida, insektisida, dan bahanpembenah tanah lainnya sehingga menimbulkan berbagai dampaknegatif bagi kehidupan. Dampak negatif ini akan terakumulasisecara terus menerus tanpa dapat dikonrol sehingga dapatmengakibatkan kepunahan bagi spesies-spesies tertentu secarabiologis.Mengingat hal ini tersebut dapat menimbulkan dampak yangtidak diinginkan bagi kehidupan, tentunya sangat diharapkanadanya perubahan perilaku petani agara lebih berperilaku selarasalam. Lebih utama lagi kegitan pertanian seperti melakukanpersemaian, penanama, pemeliharaan, dan pemanenan hasilpertanian harus diperhatikan lebih seksama sehingga pertanianselaras alam. Persemaian tanaman dilakukan dengan menggunkanlahan yang sesuai kebutuhan, mislanya dilakukan di halaman rumahtanpa harus membuka lahan baru dan juga menggunakan bibit localyang memiliki ketahanan hidup yang tinggi. Penanamanmenggunkan sistem sesuai musim tanam dilihat dari jenis tanamanyang akan ditanam. Pemeliharaan dilakukan dengan tidakmenggunakan zat-zat kimia. Pemanenan hasil pertanian dilakukandengan cara tradisional agar memperkecil pencemaran yang akantimbul.Urain tersebut mengindikasikan bahwa prilaku para petanidalam melakukan pertanian berwawasan lingkungan sehinggaantara petani dengan alam (lingkungan) saling terjalin hubunganmutualisme. Hal ini mengingat, lingkungan merupakan factor yangsangat penting dalam melakukan pertanian. Dengan demikian,
9apabila para petani di dalam melakukan pertanian tidakmemperlihatkan kelesrtaian alam (lingkungan) tentunya akanberdampak langsung pada petani itu sendiri. Artinya punahnyakelstarian alam secara jelas dapat merugikan petani dalammeneruskan pertaniannya. Adapun yang dimaksud dengan konsepprilaku yang yan berwawasan lingkungan adalah suatu usaha untukmeningkatkan wawasan dari individu agar lebih memahami alamdalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi tepat gunayang sesuai dengan kearifan local. Hal ini dilakukan dalam usahapertanian agar lebih memperhatikan kualitas lingkungan sehinggaselaras alam. Dalam konteks prilaku petani berwawasan lingkunganyang berkelanjutan, pengelolaan sumber daya diperhatikan dalamupaya membantu kebutuhan manusia yang berubah sekaligusmemperlihatkan kualitas lngkungan dan melestarikan sumber dayaalam. Petani yang berwawasan lingkungan, tidak mengeksploitasialam secra berlebihan, tidak melakukan perluasan penanaman(lahan), dan tidak melakukanm penggundulan hutan. Artinya,petani dapat lebih meperlihatkan kelestarian alam untuk masa kinidan masa yang akan datang.Salah satu daerah pertanian yang terdapat di Provinsi JawaBarat adalah kecamatan Lembang Kabupaten Bandung. Daerah inimerupakan daerah pertanian yang perlu mendapatkan perhatianserius, mengingat daerah pertanian ini merupakan daerahpenghasil pertanian yang memberikan konribusi kepda kehidupanbangsa khususnya untuk daerah Provinse Jawa Barat. Untuk itu,diharapkan petani di daerah ini berperilaku yang berwawasanlingkungan sehingga Kecalamtan Lemba dapat dipertahankansebagai daerah pemasok hasil pertanian Negara.
10
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada waktu surveydengan para petani diraakan kurang berwawasan lingkungan. Halini masih mengingat masih banyak petani yang melakukanpertanian dengan tidak memperhatikan kelestarian lingkungan.Sebagai contoh, pertanian yang dilakukan selalu serentak hanyapada satu jenis sayuran, padahal seharusnya pertanian dilakukanberselang-seling. Dirasakan pula para petani masih menggunkanbahan kimia yang ramah lingkungan (pestisida) sehingga hal iniberdampak pada rusaknnya komposisi tanah dan munculnya hama.Contoh lain adalah kurangnya kepekaan para petaniataumasyarakat terhadap penggunaan lahan pertanian. Hal ini tampakdengan menyempitnyalahan petanian sebagai akibat beralih fungsimenjadi pemukiman atau Vila. Lahan-lahan produktif secaraberangsur-angsur berubah fungsi menjadi pemukiman atau Vila.Permasalahan ini berdampak pada pendapatan petani sehinggameminimnya penghasilan mengakibatkan para petani beralihpekerjaan menjadi tukan ojek atau sebagai tukang jasa yangmenawarkan Vila atau penginapan.Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya diakibatkanoleh berbagai factor. Salah satu faktor yang disinyali adalahmotivasi petani. Hal ini mengingat dengan keadaan sempitnya lahanpertanian tentunya akan berdampak pada motivasi petani. Petaniyang tidak atau kurang memiliki motivasi, tentunya akanberperilaku kurang sesuai harapan, yakni kurang berwawasanlingkungan/ selain itu karena petani tidak atau kurang memilikikepedulian terhadap lingkungan, sehingga petani dalam melakukanpertanian, kurang memperhatikan kelestarian alam (lingkungan).Hal lain yan disinyali dapat mengakibatkan prilaku petanikurang berwawasan lingkungan adalah penyuluhan pertanian.
11
Penyuluhan petanian yang diberikan di Kecamatan Lembangdirasakan masih kurang efektif. Tampak bahwa penyuluhanpertanian: (1) hanya bersifat incidental tidak rutin; (2) hanyadiberikan pada daerah-daerah tertentu sehingga menimbulkankesan pilih kasih; dan (3) diberikan secara langsung dari Jepangsehingga para petani merasa kesulitan dalam memahami isipenyuluhan mengingat adanya kesulitan dalam berkomunikasi.Keadaan-keadaan ini tentunya akan mengakibatkan kurangnyapemahaman atau mencapai tujuan. Apabila suatu kegiatan yangdilaksanakan dilandasi oleh adanya motivasi salam hal ini motivasiberprestasi, maka akan mempengaruhi keberhasilan dalammelakukan kegiatan. Ini berarti apabila petani tidak memilikimotivasi berprestasi, maka tentunya tidak akan memberikandorongan, kekuatan, dan arahan dalam berprilaku yangberwawasan lingkungan.Faktor lain yang dapat menentukan prilaku adalah kepedulianlingkungan. Hal ini mengingat, petani yang tidak memilikikepedulian lingkungan, dalam melakukan pertanian tidak akanmemperhatikan dampak negative yang mungkin muncul terhadaplingkungan. Petani tentunya tidak akan berhati-hati di dalammelakukan pertanian, akibatnnya akan berdampak negative bagilingkungan.Penyuluhan pertanian yang efektif tentunya akan sangat jelasmempengaruhi prilaku petani yang berwawasan lingkungan. Hal inimengingat apabila penyuluhanpertanian tidak efektif dan efisien,tentunya petani tidak memiliki pengetahuan, wawasan danketrampilan yang sangat diperlukan dalam melakukan pertanianakibatnya para petani akanberprilaku sesuai kata hatinya, akhirnyatidak akan memperhatikan dampak terhadap lingkungan.
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Faktor lain yang diprediksi dapat menentukan prilaku petaniberwawasan lingkungan adalah faktor sikap. Petani yang memilikisikap positif terhadap profesi sebagai petani, tentunya akanmemiliki kecendrungan bertindak positif terhadap objek, ide,situasi, atau nilai yang terdapat dalam pertanian. Sebalinya peaniyang tidak memiliki sikap positif, maka akan berprilakau yang tidakmemperhatikan dampak terhadap lingkungan.Faktor lain yang disinyali dapat mempengaruhi prilaku petaniberwawasan lingkungan adalah latar belakang pendidikan petani.Dengan memiliki latar belakang pendidikan yang baik, maka petaniakan memiliki pemahaman atau wawasan yang luas dalampertanian. Sebaliknya, petani yang tidak memiliki latar pendidikanyang baik, tentunya tidak memiliki wawasan yang luas sehinggaakan berprilaku yang tidak memprihatinkan dampak terhadaplingkungannya.Selain faktor-faktor tersebut, faktorlatar belakang socialbudaya disinyali dapat mempengaruhi prilaku peani berwawasanlingkungan, mengingat dengan memiliki latar belakang socialbudaya yang positi, artinya yang menjunjung nilai-nilai socialbudaya tentunya para petani akan memiliki kebiasaan-kebiasaanberprilaku positif dalam pertanian. Sebaliknya, petani yang akanmemiliki latar belakang social budaya akan berprilaku tidakmemperhatikan dampak social budaya, artinya hanya akanmementingkan dirinya sendiri.Selain faktor-faktor tersebut,penguasaan teknologi pertaniandiprediksi dapat mempengaruhi prilaku petani berwawasanlingkungan. Petani yang tidak menguasai teknologi pertanian yangbaik, tentunya tidak akan mampu menggunakan teknologipertanian yang baik, tentunya tidak akan mampu menggunkana
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teknologi pertanian yang tepat guna. Akibatnya, pertanian yangdilakukan akan berdampak negatif terhadap lingkungan.Berdasarkan urain tersebut, dapat diidentifikasi sejumlahpermasalahan yang berkaitan dengan prilaku petani berwawasanlingkungan. Secara rinci permasalahan-permasalahan tersebut,antara lain: (1) apakah terdapat hubungan antara sikap petaniterhadap profesi dengan prilaku petani berwawasan lingkungan?(2) Apakah terhadap hubungan antara latar belakang pendidikandengan prilaku petani berwawasan lingkungan? (3) Apakahterdapat hubungan antara latar belakang ekonomi dengan prilakupetani berwawasan lingkungan? (4) Apakah terdapat hubunganantara latar belakang social budaya dengan prilaku petaniberwawasan lingkungan? (5) Apakah terdapat hubungan antaramotivasi berprestasi denagn prilaku petani berwawasanlingkungan? (6) Apakah terdapat hubungan antara kepedulianlingkungan dengan prilaku petani berwawasan lignkungan? (7)Apakah terdapat hubungan anatara pengetahuan lingkungandengan prilaku petani berwawasan lingkungan? (8) Apakahterdapat hubungan anatarapenyuluhan pertanian denganprilakupetani berwawasan lingkungan? (9) Apakah terdapathubungan anatara motivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, danpenyuluhan pertanian secara bersama-sama dengan prilaku petaniberwawasan lingkungan? Bagaiman upaya meningkatkan motivasiberprestasi sehingga para petani berwawasan lingkungan?Bagaimana upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensipenyuluhan pertanian sehingga para petani berwawasanlingkungan? Bagaimana upaya meningkatkan kepedulianlingkungan sehingga para petani berwawasan lingkungan?
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Bagaimana upaya meningkatkan pengetahuan sehingga para  petaniberwawasan lingkungan?
B. Pembatasan MasalahMenyadari begitu kompleksnya permasalahn terkait denganbidang pertanian khususnya ditinjau dari petani penggarap dalammencari solusi guna meningkatkan kualitas dan kuanitas pertanian,maka penelitian ini dibatasi hanya meneliti faktor-faktor yangmemiliki hubungan dengan prilaku petani berwawsan lingkungan.Faktor-faktor tersebut seperti motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, dan penyuluhan pertanian. Motivasi yang dikaji dalampenelitian meliputi keunggulan tugas, keunggulan diri, dankeunggulan dari orang lain. Kepedulian lingkungan ditinjau daripandangan, nilai-nilai, dan sikap petani dalam melakukanpersemaian benih, penanaman, pemeliharaan termasukpemupukan, pemberantasan hama, dan penyiangan rumputpenggangu, serta pemanenan hasil pertanian yang berorientasipada nilai humanistic dan biosferik.Sementara yang dikaji dalam penyuluhan pertanian, meliputipenelitian yang diberikan oleh petani mengenai tepat guna, tepatwaktu, dan tepat sasaran penyelenggraan penyuluhan pertanian,yang meliputi: isi program, intensitas waktu, kegiatan, teknik, cara,pelaksanaan, dan manfaat penyuluhan pertania. Adapun subjekpenelitian ini dibatasi pada petani penggarap yang terdapat diKecamatan Lembang, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.Memperhatikan batasan-batasan tersebut, maka penelitian inihanya dibatasi pada hubungan antara motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan petanian baik secarasendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan prilaku
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petani berwawsan lingkungan si Kecamatan Lembang, KabupatenBandung, Provinsi Jawa Barat.
C. Perumusan MasalahBerdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut diatas, maka permasalahan yang diteliti dalam penelitian inidirumuskan sebagai berikut:1. Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasidengan prilaku petani berwawsan lingkungan?2. Apakah terdapat hubungan antara kepedulian lingkungandengan prilaku petani berwawasan lingkungan?3. Apakah terdaat hubungan antara keefektifan penyuluhanpertanian dengan prilaku petani berwawasan lingkungan?4. Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian secarabersama-sama dengan prilaku petani berawawsanlingkungan?
D. Kegunaan PenelitianSebagai salah satu kegiatan ilmiah, penelitian ini diharapkandapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapireferensi yang telah ada dalam upaya eningkatkan prilaku petaniyang berwawasan lingkungan sehigga mampu meningkatkankualitas dan kuantitas pertanian. Upaya meningkatkan prilakupetani berwawasan lingkungan secara khusus ditinjau dari faktor-faktor motivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, dan penyuluhanpertanian. Diharapkan dengan memperhatiakan ketiga faktortersebut dapat meningkatkan prilaku petani sehingga berwawasan
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lingkungan yang pada akhirnya mampu meningkatkan kualitas dankuantitias pertanian demi pembangunan bangsa.Secara praktis, dapat membri wawsan yang luas,memperkaya, dan meningkatkan pengetahuan, khususnya tentangfaktor-faktor yang dapat meningkatkan prilaku petani sehinggaberwawasan lingkungan. Bagi petani, hasil penelitian ini dapatdigunajan untuk memperoleh gambaran tentang keterkaitan antaramotivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, dan penyuluhanpertanian, sehingga dapat dijadikan rujukan untuk memperbaikidan meningkatkan prilakunya agar berwawasan lingkungan yangpada akhirnya mampu menghasilkan pertanian yang dapatmeningkatkan pembangunan Indonesia.Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikankontibusi bagi para penyuluh pertanian agar dapat meningkatkanefisiensi dan efektifitas penyuluhan pertanian sehingga mampumemberikan pengettahuan, wawasan, dan ketrampilan bagi parapetani guna memperbaiki dan meningkatkan prilaku petanisehingga berwawasan lingkungan dalam upaya meningkatkankualitas dan kuantitas pertanian. Selain iitu, hasil penelitian ini jugadiharapkan berguna bagi lembaga terkait yang terlibat dalammasalah pertanian sehingga mampu memberikan kontribusi bagipara petani guna meningkatkan kualitas dan kuantitas pertanian.Bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapatdijadikan sebagai masukan untuk mengadakan penellitian lanjutan,dengan mengkaji variabel yang lebih kompleks. Dengan harapan,adanya penelitian lebih lanjut tentang variabel-variabel yang lebihkompleks terkait pertanian, dapat memberikan kontribusi yanglebih signifikan dalam mengkaju upaya-upaya untuk meningktakankualitas dan kuantitas pertanian sehingga mampu menunjang
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pembangunan Indonesia dalam rangka meningkatkan kualitasbangsa dalam menghadapi era globalisasi dan reformasi.
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BAB II
KAJIAN TEORITIK, KERANGKA
BERPIKIR DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS
A. Kajian Teoritik
1. Perilaku Petani Berwawasan LingkunganPerilaku merupakan suatu interaksi individu terhadaplingkungan tempat hidupnya. Perilaku adalah tanggapan atau reaksiindividu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badanatau ucapan, melainkan keseluruhannya.1 Sementara menurutThoha, perilaku adalah suatu fungsi interaksi antara person atauindividu dengan lingkungannya.2 Berdasarkan pendapat ini, prilakudapat diartikan sebagai suatu interaksi antara individu danlingkungan. Interaksi ini meliputi reaksi individu secarakeseluruhan yang terwujud dalam bentuk gerakan atau sikap, tidaksaja badan atau ucapan melainkan keseluruhan.Perilaku seseorang ditentukan oleh sifat-sifat manusia, anaralain: (1) manusia berbeda perilakunya, karena kemampuannyatidak sama; (2) manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda; (3)orang berpikir tentang masa depan, dan membuat pilihan tentangbagaimana bertindak; (4) seseorang memahami lingkungannyadalam hubungannya dengan pengalaman masalalu dengankebutuhannya; (5) seseorang itu mempunyai reaksi-reaksi senangatau tidak senang (affective); dan (5) banyak faktu=or yang
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menentukan sikap dan prilaku seseorang.3 dikatakan perilakumanusia terhadap lingkungan berbeda bergantung padakemampuan, kebutuhan dan pengalaman masa lalu. Faktor-faktorini menyebabkan seseorang berperilaku positif maupun negativeterhadap lingkungannya.Adanya dampak positif maupun negatif terhadap lingkunganmengindikasikan bahwa perilaku manusia dapat memberikandampak positif bagi lingkungan dan sebaliknya karena perilakumanusia, maka lingkungan akan terancam dari kelestariannya. Halini mengandung arti bahwa manusia dan lingkungan akan salingmempengaruhi. Manusia akan mempengaruhi dan dipengaruhi olehlingkungan. Dengan kata lain, karena perilaku manusia, makalingkungan akan terpengaruh, sebaliknya karena lingkungan, makamanusia akan berperilaku tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapatSoemarwoto, bahwa melalui proses interaksi dengan lingkunganhidupnya, selain manusia akan mempengaruhi dan dipengaruhioleh lingkungannya, ia juga membenruk dan terbentuk olehlingkungan hidupnya.4Senada dengan pendapat Thoha, Nedler sebagaimana dikutipAnoraga dan Suyati, mengemukakan bahwa perilaku manusiasebagai fungsi dari interaksi antara person atau individu denganlingkungannya, yang membawa ke dalam tatanan karakteristikindividu, meliputi kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapankebutuhan, dan pengalaman masa lalunya.5 Berdasarkan pendapatini, perilaku yang merupakan interaksi antara individu danlingkungan akan memberikan karakteristik pada individu tersebut.Karakteristik ini dibawa oleh individu manakala akan memasukisesuatu lingkungan baru sehingga akan mengakibatkan perilaku
20
tertentu dan akhirnya akan berdampak tertentu pula terhadaplingkungan barunya.Menurut Gibson, Ivancevick, dan Donnelly, perilaku adalahsemua yang dilakukan seseorang.6 perilaku dapat berupa perbuatanyang sederhana maupun yang kompleks. Dengan demikian, perilakudapat berupa perbuatan ang sederhana maupun yang kompleks. Halini sesuai dengan pendapat Azwar, bahwa psikologi memandangprilaku manusia (human behavior) sebagai reaksi yang dpa bersifatsederhana maupun bersifat kompleks.7Adanya interaksi antara manusia dan lingkunganmengindikasikan bahwa perilaku muncul didasari oleh stimulus.Hal ini sesuai dengan pendapat Glaser dan Halmuth dalam Marsha,bahwa kata kunci dalam teori prilaku didasari oleh paradigmstimulus-respons reinforcement, dimana prilaku dapat dikatakanmembawahi kontrol lingkungan eksternal.8Dinyatakan pula bahwa stimulus adalah beberapa kondisiatau perubahan dalam lingkungan dari individu yangmengakibatkan perubahan perilaku/kebiasaan hidup.9 Dengandemikian dapat dikemukakan bahwa perilaku seseorang munculselain disebabkan oleh kebutuhan, kemampuan, dan pengalamanmasa lalu, juga disebabkan oleh perubahan lingkungan. Semuafaktor ini dapat mengakibatkan perubahan kebiasaan hidup yangmengakibatkan kegiatan tersebut bersifat sederhana maupunkompleks dan pada akhirnya akan berdampak positif maupunnegative terhadap lingkungannya.Berbicara tentang perbuatan manusia baik yang sederhanamaupun yang kompleks, dapat berupa perbuatan terbuka (kasatmata) maupun tertutup (tidak kasat mata). Dengan demikian, dapatdikemukakan bahwa perilaku dapat berupa perbuatan yang terbuka
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maupun tertutup. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakanSarwono, bahwa perilaku adalah perbuatan yang dilakukanmanusia, baik yang terbuka (kasat indera) yang dinamakan overt
behavior maupun tertutup (tidak kasat indera), yang dinamakan
covert behavior.10 perilaku erbuka adalah sema perilaku yang dapatditangkap langsung dengan indra, seperti: melempar, memukul,mengemudi dan lain-lain. Sementara perilaku tertutup adalahperilaku yang tidak dapat ditangkap secara langsung oleh indera,misalnya motivasi, sikap, berpikir, beremosi, dan minat.Uraian tersebut sesui pula dengan yang dikemukakan Gooddan Brophy, bahwa perilaku dapat dbagi atas dua bagian, yaitu: (1)perilaku overt, dan (2) perilaku covert.11 perilaku overt adalahperilaku yang dapat diobservasi dan diukur, artinya semua perilakuatau tindakan yang nyata dan dapat dilihat oleh alat indera,sedangkan perilaku covert adalah perilaku yang tidak nyata tetapidapat diduga dan diobservasi secara langsung.Dilhat dari alas an munculnya perilaku, yakni kebutuhan,kemampuan, dan pengalaman masa lalu, maka perilaku dapatmempengaruhi norma-norma sosial. Hal ini sesuai dengan pendapatFishbein dalam Bell, Fisher dan Loomis, bahwa perilaku merupakankebiasaan dan mempengaruhi norma-norma sosial. Norma-normatersebut bersamaan dengan sikap memprdiksikan kebiasan hidupdengan baik dan prediksi tersebut dapat dilihat perputarannyasecara jelas.12 Namun secara umum perilaku tidak dapatmemprediksi kebiasaan hidup menurut tingkatannya.13 Hal inimengandung arti bahwa kebiasaan merupakan perilaku yang dapatmempengaruhi norma-norma sosial. Norma-norma sosial ini secarabersama-sama dengan sikap memperediksi kebiasaan hidup.Dengan demikian, kebutuhan, kemampuan, dan pengalaman
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seseorang akan mengakibatkan kebiasaan tertentu yang adaakhirnya akan mempengaruhi norma-norma sosial.Sebagaimana telah dikemukakan bahwa perilaku didasarioleh paradigm stimulus-respon. Dengan demikian, perilaku yangerupakan interaksi manusia dengan lingkungannya dapatmenimbulkan berbagai dampak fisik maupun dampak psikologis,baik yang bersifat positif maupun negative. Positif dan negatifnyadampak dari suatu perilaku mengindikasikan bahwa didalamperilaku terdapat moivasi yang mendorong individu untukberperilaku. Namun demikian, adanya dampak tersebut dapatmengindikasikan bahwa perilaku mengakibatkan munculnyamotivasi untuk berperilaku berikutnya. Hai ini senada dengan yangdikemukakam Humeryager dan Heckman, bahwa perilakumerupakan tingkah laku dari suatu masyarakat yang memiliki sifatyang sanagt luas, kompleks serta sipengaruhi oelh berbagaiperubahan, tetapi dapat diuraikan sebagai tanggung jawab individusecraa total dalam memberikan motivasi.14Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwaperilaku; (1) merupakan semua yang dilakukan oleh individu yangberupa interaksi secara keseluruhan antara individu danlingkungan, (2) ditentukan oleh sifat-sifat individu, (3) membawake dalam tatanan karakteristik individu, (4) merupakan perbuatanmanusia, baik yang terbuka/kasat mata (overt) maupun tertutup/tidak kasat mata (covert), (5) merupakan kebiasaan yangmempengaruhi norma-norma sosial, (6) merupakan reaksi yangbersifat sederhana maupun kompleks, (7) didasari oleh paradigm
stimulus-respons-reinforcement, dan (8) dipengaruhi oleh berbagaiperubahan, dapat diuraikan sebagai tangggungjawab dalammembrikan motivasi. Dengan demikian, yang dimaksud dengan
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prilaku dalam penelitian ini asalah suatu interaksi antara individudengan lingkungan baik yang sederhana maupun yang kompleks,yang terbuka maupun tertutup, yang didasari oleh stimulus-respons-
reinforcement.Membahas tentang petani, menurut istilah umumnyamerupakan masyarakat yang sebagian besar tinggal dipedesaan.Scoot membatasi bahwa petani adalah yang menenam tanamanpangan dan sebagai petani yang menanam padi di sawah.15 Dengandemikian, menurut pendapat ini petani adalah orang yangmenanam tanaman dan menanam padi di sawah.Firth seperti dikutip Redfield mengemukakan, bahwa petaniadalah masyarakat kecil yang berperan sebagai produsen keciluntuk menciptakan keperluannya sendiri.16 lebih lanjutdikemukakan bahwa petani adalah penduduk yang bercocok tanam,tinggal didesa, dan mempunyai hubungan sengan masyarakatluarnya.17 berdasarkan pendapat tersebut, petani merupakan orangyang kebanyakan tinggal dipedesaan, yang berperan sebagaiprodusen kecil, yakni dengan bercocok tanam untuk menciptakankeperluannya sendiri.Selain sebagai produsen untuk memenuhi keperluannyasendiri, petanipun memiliki hubungan dengan masyarakat luar. Inimenujukan bahwa petani bukan hanya melakukan pertanian untukmemenuhi keperluan sendiri, namun juga untuk pendapatmemenuhi keperkuan masyarakat luar.Sebagai produsen, petani di dalam menjalankan usaha taninyaberperan sebagai penggerakan dalam menghasilkan suatu produksi.Dengan demikian pada dasarnya peyani adalah seorrang manegerdalam melaksanakan usaha taninya. Sebagai manager, petanimengatur segala sesuatu mulai pengadaan modal sampai kepada
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hal-hal yang menyangkut pekerjaan lainnya. Seperti yangdikemukakan Soehardjo dan Potong bahwa petanilah yangmengatur dan memelihara pertumbuhan tanaman, dimulai dari; (1)persemaian benih, (2) penanaman, (3) pemeliharaan termasukpemupukan, pemberantasan hama dan penyiangan rumputpengganggu, serta (4) terakhir pemanenan (pemungutan hasiltanaman).18 dengan demikian, selain sebagai pelaku dalam kegiatanpertanian, petanipun berlaku sebagai manager. Hal ini dilakukanpara petani mulai dari perencanaa pertanian hingga penuaian hasilatau pemanenean pertaniannya.Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud denganpetani salam penelitian ini adalah masyarakat kecil yangkebanyakan tinggal si pedesaan. Bekerja bercocok tanam, danberperan sebagai produsen kecil yang selain untuk memenuhikeperluan hidupnnya juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakatluar. Membahas tentang wawasan, menurut Soerjani, Ahmad, danMunir, merupakan pandangan, tinjauan, penglihatan dan tanggapaninderawi.19 Lebih lanjut dikemukakan bahwa dengan dasarpemikiran tentang kemanunggalan ketiga fungsi yakni, seseorangsebagai peribadi, sebagai warga Negara dan sebagai manusia wargadunia, maka wawasan hidup, maka wawasan hidup seseorang harustercermin dalam wawasan nasional dari bangsanya. Dengan katalain, wawasan nasional bangsa dimana seseorang berada arusmerupakan cermin dari perilaku seseorang sebagai peribadi, wargaNegara, dan warga dunia.Wawasan hidup seseorang, seperti gagasan, sikap, dan cita-cita hidupnya akan terwujud apabila memiliki ketahanan hidup,yakni kemampuan yang jaya, sejahtera dan bahagia di dalam suatu
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usaha pengelolaan hidup yang serasi, seimbang dan selaras dalamhubungannya dengan Tuhan, dengan sesame manusia, serta dengansumber daya alam disekitarnya. Hal ini berarti bahwa manusiamemiliki hubg=ungan baik dengan Tuhan, sesame manusia, alam,ataupun dengan objek lainnya. Hubungan-hubungan tersebuttentunya sangat dipengaruhi oleh wawasan manusia. Oleh sebab itu,wawasan manusia yang berupa gagasan, sikap dan cita-cita hidupharus seoptimal mungkin dapat memberikan dampak positif bagisemua.Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud denganwawasan adalah suatu pandangan, tinjauan, maupun penglihatanterhadap suatu objek tertentu baik kaitannya dengan Tuhan,sesame manusia, maupun alam (suber daya alam) sekitarnya.Wawasan seseorang akan terwujud apabila memiliki ketahananhidup.Membahas tentang lingkungan hidup merupakan sistem yangmerupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaandan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia denganperilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perkehidupan dankesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.21 hal inimengandung arti bahwa lingkungan hidup merupakan sistem yangterdiri atas semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hiduplainnya yang saling berhubungan untuk menjaga kelangsungankehidupannya.Manusia sebagaimana diekemukakan Hadi, dalam hubungandengan alam disebut sebagai makhluk yang bebas lingkungan.22 halini memiliki implikasi bahwa manusia sebagai makhluk yangmembangun lingkungan. Dengan demikian, lignkungan bagi
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manusia bukan sesuatu yang “diberikan” tetapi sebagai suatu“tugas” bagaimana manusia memanfaatkannya.Kendatipun manusia merupakan makhluk yan dominan atasalam san makhluk lain, tetapi manusia sebenarnya sangattergantung pada makhluk lain. Sebaliknya, mausia dengan pengaruhkemajuan teknologi dan pengorganisasian menentukan baikburuknya lingkungan alam. Untuk itu, manusia harus berbuatmaksimal untuk mencegah kerusakan lingkungan. Hal ini dapatdilakukan apabila manusia memiliki wawasan lingkungan. Dengankata lain manusia harus memiliki pola pandang, pola piker, ataucara pandang seseorang terhadap unsur-unsur lingkungan, sepertilingkungan fisik-biologis maupun lingkungan sosial.Hal ini mengindikasikan bahwa manusia harus berperilakuyang berwawasan lingkungan. Perilaku berwawasan lingkunganmerupakan rangkaian kegiatan, tindakan atau cara pandangseseorang yang dilandasi oleh pola pikir dengan selalumempertimbangkan dimensi ekologis dan ekosistem lingkungan,sehingga semua tindakan atau perilaku tidak merusak lingkunganhidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarwono, bahwa perilakuseseorang selalu dituntut oleh pola pikir yang menyumpulkanbahwa manusia dan lingkungan saling membutuhkan danmempengaruhi atau selalu menciptakan keseimbangan dankeserasian dalam memfungsikan dan memanfaatkan alam.23 dengandemikian, perilaku manusia didasari oleh pola pikir yangmempertimbangkan dimensi ekologi dan ekosistem lingkungan,sehingga menghindari perbuatan yang dapat merusak lingkungan.Hal ini mengandung arti bahwa semua tindakan yangdilakukan manusia dalam memanfaatkan lingkungan untukmensejahterakan hidupnya harus memperhatiakan kelestarian
27
lingkungan tersebut sehingga menghindari kerusakan lingkungan.Tindakan tersebut tentunya meliputi secara keseluruhan, baikperilaku overtmaupun perilaku covert.Agar manusia mampu berbuat maksimal dalammemanfaatkan lingkungan atau berupaya mencegah kerusakanlingkungan, maka pembangunan yang dilakukan tentunya harusberwawasan lingkungan.Menurut Sastrawijaya, pembangunan berwawasanlingkungan adalah suatu strategi pemanfaatan ekosistem alamiahserta segenap sumber daya yang ada di dalamnya sedemikian rupasehingga kapasitas fungsionalnya untuk memberikan manfaat bagikehidupan manusia tidak terancam atau rusak.24Menurut pendapatini, beratri bahwa dalam memanfaatkan ekosistem untuk kehidupanmanusia, semua yang dilakukan harus memperlihatkan lingkungansedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan kerusakan.Pengertian yang lebih laus dikemukakan Salim, bahwa:pembangunan berwawasn lingkungan adalah pemahaman tentangkebijaksanaan, strategi dan sistem pengelolaan lingkungan hidupuntuk peningkatan keseimbangan alam lingkungan dalam mengolahsumber alam dengan secara bijaksdana agar tertopang prosespembangunan yang berkesinambungan bagi peningkatan kualitashidup rakyat generasi demi generasi sepanjang masa denganmemperhatikan tiga hal yaitu: (1) pengelolaan sumber alam secarabijaksana, (2) pembangunan berkesinambungan sepanjang masa,dan (3) peningkatan kualitas hidup generasi demi generasi.25Uraian tersebut mengindikasikan bahwa pembangunanberwawasan lingkungan merupakan suatu strategi yangmemanfaatkan ekosistem alamiah serta sumber yang ada didalamnya secara bijaksana guna peningkatan kualitas hidup dengan
28
tidak merusak lingkungan. Adapun faktor-faktor yangmempengaruhi sumber alam antara lain: jumlah, kualitas dan lokasipenduduk; teknologi yang dipakai; dan pola hidup yangmengkonsumsi sumber alam.26 Ini berarti bahwa pemanfaatansumber sumber alam selain bergantung pada kualitas, kuantitas,pola hidup penduduk, juga bergantung pada teknologi yang dipakai.Ungkapan ini mengindikasikan bahwa manusia dalammenggunakan teknologi harus memeprhatikan lingkungan sehinggatidak berdampak negative bagi lingkungan.Adapun pertanian yang berwawasan lingkungan, menurutSutanto, merupakan sistem pertanian berkelanjutan, yyakni setiapperinsip, metode, praktek, dan falsafah yang bertujuan agarpertanian layak dan menguntungkan secara ekonomi, secaraekologi dapat dipertanggungjawabkan, secara sosial dapat diterima,berkeadilan, dan secara budaya sesuai dengan kondisi setempat,serta menggunakan pendekatan holistik.27Hal ini berarti bahwa pertanian berkelanjutan bertujuan agarpertanian sepadan, baik lingkungan biofisik maupun lingkungansosial ekonomi.Dengan kata lain bahwa untuk menciptakan sistem yangsecara ekologis sehat dan secara ekonomis dapat dikerjakan denganbaik dapat diwujudkan dengan memperhatikan setiap perinsip,metode, praktek, dan falsafah pertanian.Menurut Sololiman, keterkaitan antara hakikat perilakupetani dan pertanian yang berwawasan lingkungan adalah tingkahlaku dari masyarakat petani dengan hal yang menyangkut maknapertanian berwawasan lingkungan itu sendiri dimana memberikanarti pertanian yang mencurahkan perhatian sertamempertimbangkan aspek-aspek kesehatan, kesejahteraan petani
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serta alam sekarang dan masa mendatang, dan dapat disebutdebagai bentuk pertanian yang berkelanjutan.28 Ini berarti bahwapertanian berkelanjutan dapat terwujud apabila keterkaitan antarapetani dan pertanian yang berwawasan lingkungan diciptakan olehperilaku para petani sehingga pertanian yang dilakukannyamemperhatikan aspek-aspek kesehatan dan kesejahteraan parapetani pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.Adapun ciri-ciri pertanian berkelanjutan dan berwawasanlingkungan menurut Sutanto, adalah: (1) mampu meningkatakanproduksi pertanian dan menjamin keamanan pangan di dalamnegeri, (2) mampu menghasilakan pangan yang terbeli dengankualitas gizi yang tinggi serta menekan atau meminimalkankandungan bahan-bahan pencemar kin=mia maupun bakteri yangmembahayakan, (3) tidak mengurangi dan merusak kesuburantana, tidak meningkatkan erosi, dan menekan ketergantungan padasumber daya alam yang tidak terbarukan, (4) mampu mendukungdan menopang kehidupan masyarakat pedesaan yangmeningkatkan kesempatan kerja, (5) tidak membahayakan bagikesehatan masyarakat ang bekerja aau hidup di lingkunganpertanian, dan bagi yang mengkonsumsi hasil-hasil petanian, serta(6) melestarikan dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup dilahan petanian dan pedesaan serta melestarikan sumber daya alamdan keragaman hayati.29Uraian tersebut mengindikasikan bahwa sistem budidayapertanian yang memiliki ciri-ciri tersebut di atas akan mampumengasilakan kebutuhan sendiri serta tidak mengekploitas danberdampak buruk terhadap lingkungan. Petani berwawasanlingkungan yang lebih luas, peduli terhadap lingkungan garapnyadalam mengupayakan berbagai upaya usaha tani yang produktif
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dan pada akhirnya petani dapat mengelolah lahan secara bijaksanadengan pendapatan yang cukup.Menganalisis uraian tersebut, maka dapat dikemukakanbahwa perilaku petani berwawasan lingkungan dalam penelitian iniadalah suatu kegitan petani di dalam melakukan persemaian,penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan hasil pertanian yangdilandasi pola pandang, pola pikir terhadap unsur-unsur lingkunganbaik fisik, biologis maupun lingkungan sosial agar tidak merusaklingkungan hidup.
2. Motivasi BerprestasiIstilah motivasi berasal dari bahasa Latin, yakni dari kata
movere yang artinya menggerakkan.30 Motivasi, sebagai suatutenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia yangmenimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasi tingkah laku.31Sementara itu Sadirman dalam hal ini menjelaskan bahwamotivasi berasal dari kata motif, yang diartikan sebagai daya upayayang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Lebih lanjutdijelaskan bahwa motif dapat dikatakan sebagai gaya penggerakdari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitastertentu untuk mencapai suatu tujuan.32Berdasarkan pendapat ini motivasi berasal dari kata motif,yang diartikan sebagai daya penggerak aktivitas-aktivitas dalammencapai tujuan. Dengan demikian, tiap aktivistas yang dilakukanoleh seeorng didorong oleh suatu kekuatan yang dinamakanmotivasi (motif).Pendapat lebih rinci dikemukakan Gleitman yang dikutipSyah, bahwa pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal
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organisme (baik manusia maupun hewan) yang mendorongnyauntuk berbuat sesuatu.Motivasi dalam pengertian ini, beratri pemasokan saya
(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.33 hal ini berartibahwa motivasi selain merupakan suatu dorongan atau penggerak,juga disebut sebagai pemasok daya untuk bertingkah laku sehinggaterarah dalam mencapai tujuan.Sementara Purwanto memberi batasan bahwa motif adalahsuatu pertanyaan yang kompleks di dalam suatu organisme yangmengarahkan tingkah laku/perbuatan ke suatu tujuan ataurangsangan.34Demikian pula Suryabrata, mengemukakan bahwa motifadalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individuuntuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatutujuan.35Uraian tersebut mengindikasikan bahwa (motif) bukanlah halyang dapat diamati, tetapi hal yang dapat disimpulkan adanyakarena sesuatu yang dapat disaksikan. Hal ini berarti motifmerupakan segala sesuatu yang mendorong seseorang untukbertindak secara terarah dalam mencapai tujuan tertentu.Dengan demikian, motivasi timbul karena adanya tujuan yanghendak dicapai. Dengan kata lain, tujuan mendorong timbulnyamotivasi pada diri seseorang.Motivasi selain menggerakkan dan mengarahkan gtingkahlaku untuk mencapai tujuan, juga  mengintegrasikan tingkah laku.Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Muray, bahwamotivasi (motif) merupakan suatu faktor internal yangmenggerakkan, mengarahkan dan mengintrgrasikan tingkah laku.36
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Pengertian yang lebih luas, dikemukakan bahwa moivasitimbul bukan hanya dikarenakan adanya pencapaian suatu tujuansaja melainkan dikarenakan adanya kebutuhan.Sesuai dengan yang dijelaskan Statt yang dikutip Nunn,bahwa motivasi merupakan hal-hal umum bagian  dari proseshipotesis psikologi yang meliputi pemenuhan kebutuhan dandorongan tingkah laku untuk mencapai tujuan yang memuaskan.37Pengertian tersebut mengandung arti bahwa motivasi (motif)timbul karena adanya kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai.Penjelasan yang mengemukakan bahwa pemenuhankebutuhan merupakan salah satu yang menyebabkan timbulnyamotivasi adlah Davidoff, bahwa motif atau motivasi digunakanuntuk menunjukkan sesuatu keadaan dalam diri seseorang yangberasal dari akibat sesuatu kebutuhan. Motif ini lah yangmengaktifkan atau membangkitkan prilaku yang biasanya tertujupada pemenuhan kebutuhan.38 Dengan demikian yangmengakibatkan munculnya suatu motivasi (motif) selain tujuanyang hendak dicapai juga karena adanya kebutuhan.Penjelasan ini senada dengan yang dikemukakan para ahlipsikologi, bahwa motivasi terbentuk karena danya kebutuhan yangbelum terpenuhi sehinga menyebebkan seseornag mengalamitekanan. Untuk mengatasi tekanan tersebut seseorang melakukanusaha nyata dalam memenuhi kebutuhan sehingga keseimbangantercapai kembali.39Senada dengan yang dikemukakan Robbins, bahwa suatukebutuhan tidak terpuaskan akan menciptakan tegangan yangmerangsang dorongan-dorongan dalam diri individu. Dorongantersebut menimbulkan perilaku atau upaya menemukan target
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tertentu dan jika tidak dicapai akan mendorong kepadapengurangan tegangan.40Berarti bahwa kebutuhan yang belum terpenuhimenyebebkan seseorang mengalami tekanan dan tekanan inimendorong munulnya motivasi untuk segera memenuhinya. Namunapabila target tertentu tidak tercapai, maka dorongan berupayauntuk mengurangi tegangan sehingga mencapai keseimbangan.Sebaliknya apabila kebutuhan yang lebih rendah terpenuhi,maka kebutuhan yang lebih tinggi akan segera dituju untukmemuaskan pencapaian kebutuhan.Sesuai dengan teori Maslow sebagaimana dikemukakan Hill,bahwa ketika kebutuhan tidak terpenuhi, seseorang akantermotivasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut.Apabila satu diantara kebutuhan yang rendah secara tiba-tibatidak terpuaskan, maka kebutuhan ini akan dijadikan sebagaikebutuhan yang oenting untuk segera dipuaskan kembali.41Berbagi kebutuhan yang mendasari timbulnya motivasidikemukakan Good dan Brophy, bahwa motivasi merupakankonstruk hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan prakasrsa,arah intensitas, dan ketekunan tingkah laku yang terarah ke tujuan.Konstruk tersebut meliputi kebutuhan berprestasi, kebutuhan ber-afiliasi, perangsang, kebiasaan, ketidak cocokan, dankeingintahuan.42 Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa,kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan ber-afiliasi, perangsang,kebiasaan, ketidak cocokan, dan keingintahuan mendorongmunculnya prakarsa, arah, intensitas, dan ketekunan tingkah lakusehingga terarah pada pencapaian tujuan.Menganalisis uraian tersebut, maka dapat dikemukakanbahwa di dalam motivasi (motif) terdapat tiga komponen utama,
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yakni: (1) kebutuhan, (2) dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhanterjadi bila individu merasakan adanya ketidakseimbangan antaraapa yang dimiliki dengan apa yang dihaparkan. Doronganmerupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhanharapan atau tujuan. Sementara tujuan merupakan pemberi arahpada tingkah laku.Dorongan untuk mencapai suatu tujuan dibedakan dalam tigaunsur, yakni motif mendorong terus, motif menseleksi tingkah laku,dan motif mengartur tingkah laku. Ketiga motif inilah yangmemberikan dorongan secara terarah dalam mencapai suatutujuan.Sesuai dengan pendapat Monks, Knoers, dan Haditono yangmenjelaskan bahwa suatu motif memiliki tiga unsur: (1) motifmendorong terus, memberikan energy pada suatu tingkah laku(meurpakan dasar energi), (2) motif menseleksi tingkah laku,menentukan arah apa yang akan maupun yang tidak akandilakukan, dan (3) motif mengatur tingkah laku, artinya bila sudahmemiliki salah satu arah perbuatan maka arah tersebut akan tetapdipertahankan.43Dengan demikian, dalam mencapi tujuan, motif berperansebagai pendorong, penseleksi dalam menentukan arah, danmengatur tingkah laku.Sementara menurut Worth dan Marquis dalam Purwanto,motif dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) kebutuhan-kebutuhan organi; (2) motif-motif darurat, dan (3) motif-motifobjektif.44 Kebutuhan organic, mislanya: kebutuhan untuk minum,makan bernafas, seksual, berbuat, dan beristirahat. Motif-motifdarurat, misalnya: kebutuhan untuk menyelamatkan diri,membalas, berusaha, memburu, timbul karena rangsangan dari
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luar. Adapun motif-motif objektif, misalnya: kebutuhan untukmelakukan eksplorasi, manipulasi, dan menaruh minat.Didasarkan pada terbentuknya, motif menurut Purwantodigolongkan atas motif-motif bawaan dan yang dipelajari. Motif inididasari atas dorongan biologis dan pengaruh lingkungan sosial.45Hal ini berarti motivasi (motif) dibedakan menjadi dua macam,yaitu motif-motif: (1) instrinsik, dan (2) ekstrinsik. Motif instrinsikkarena adanya dorongan dari dalam individu itu sendiri. Sementaramotif ekstrinsik karena adanya pengaruh dari luar.Sesuai dengan yang dikemukakan Steers dan Porters, bahwamotivasi intrinsic berasal dari bawaan lahir, motif ini merupakankebutuhan terorganisir yang berasal dari dalam diri berupakecakapan dan ketetatapan hati. Sementara motivasi ekstrinsikmeliputi tingkah laku yang dipengaruhi hal-hal di luar dirinyasehingga hal ini dijadikan alas an untuk berbuat sesuatu dan merasasenang dalam suatu aktivitas.46Menurut penjelasan ini tingkah laku yang termotivasiintrinsik berinteraksi dengan dorongan dalam diri yang diperkuatatau diperlemah sehingga mempengaruhi dorongan untukmemasukan dirinya.Adapun tingkah laku yang termotivasi ekstrinsik memilikirentangan yang ditentukan secara besar oelh control dari luardirinya dibandingkan dari dalam dirinya.Sementara menurut Soetarmo, bahwa motif dibagi menjadi:(1) motif tunggal dan ganda, (2) motif biogenetis, timbul karenakebutuhan orang untuk melanjutkan kehidupan biologisnya; (3)motif sosiogenetis, berasal dari lingkungan kebudayaan tempatorang tersebut berada dan berkembang; dan (4) motif teogenetis,timbul karena adanya interaksi dengan sang pencipta (Tuhan).47
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Berdasarkan penjelasan tersbut, motif dibedakanberdasarkan kebutuhan, baik kebutuhan biologis atau untukberiteraksi dengan Tuhan. Selain itu, motif dapat timbul karenaadanya perkembangan motif atau banyaknya kebutuhan yangmendasarinya.Di dalam kehidupan manusia, terdapat beribu-ribu macamtingkah laku yang dilator belakangi oleh berbagai macam motif.Dari sekian banyak motif, Handoko mengemukakan bahwamotif dibagi menjadi enam macam, yaitu: (1) motif primer danskunder, didasarkan pada perkembangan motif; (2) motifmendekan tan menjauh, didasarkan pada reaksi organisasi terhadaprangsang yang datang; (3) motif sadar dan tak sadar, didasarkanpada taraf kesadaran manusia; (4) motif biogenetisme dansosiogenetis, didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan organismedemi kelanjutah hidupnya; (5) motif tunggal dan kompleks,didasarkan pada banyaknya motif yang bekerja dibelakang tingkahlaku manusia; dan (6) motif intrinsik dan ektrinsik didasarkan padadatangnya penyebab dari suatu tindakan.48Motif menurut penjelasan ini, dapat dibedakan berdasarkanberbagai alas an yang melatar belakanginya. Latar belakangtersebut antara lain adanya perkembangan motif itu sendirisehingga menimbulkan motif lainnya, adanya reaksi terhadapstimulus yang muncul, taraf kesadaran seseorang manusia,kebutuhan untuk kelanjutan hidup, munculnya motif tersebut baikyang berasal dari dalam maupun dari luar diri manusia.Adapun Maslow sebagaimana dikutip Hjelle dan Ziegler,mengemukakan bahwa motif manusia dibagi menjadi dua kategori,yaitu: deficit motives dan growth motives.49 Menurut penjelasan ini,
deficit motives terdiri atas lima kriteria: (1) kekurangan
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menghasilkan sakit (misalkan lapar akan menimbulkan sakit), (2)mencegah sakit maka orang harus makan, (3) pemulihan,pengobatan merupakan makan yang cukup, (4) beberapa pilihanyang kompleks untuk memilih makan agar sehat, dan (5) makanadalah untuk kesehatan.Sementara growth motives memberikan arahan padakebutuhan hidup dan pengalaman yang diperoleh.Motivasi (motif) dalam hubungan dengan kehidupan sosial,menurut Gerungan merupakan doronga, keinginan, hasrat dantenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam diri seseoranguntuk melakukan sesuatu.50Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dalamkehidupan sosial, motivasi (motif) berasal dari dalam diri seseoranguntuk melakukan sesuati. Motivasi ini berupa dorongan, hasrat,keinginan, dan tenaga penggerak yang diarahkan dalam mencapaitujuan berkehisupan soasial. Berarti bahwa kebutuhanberkehidupan sosial mendorong timbulnya motivasi yang berasaldari dalam diri seseorang.Sementara Maslow sebagaimana dikutip Dimyati danMudjiyono, menggolongkan kebutuhan yang mendasari motivasisosial menjadi kebutuhan-kebutuhan untuk: (1) memperoleh rasaaman, (2) memperoleh kasih saying dan kebersamaan, (3)memperoleh penghargaan, dan (4) pemenuhan diri atauaktualaisasi.51Dengan demikian berarti bahwa keempat kebutuhan inimendasari munculnya dorongan, arahan, maupun intgrasi terhadapperilaku seseorang.Adapun yang dimaksud dengan motivasi sosial menurutBerkowitiz sepeti dikutip Ahmadi, merupakan motif yang
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mendasari aktivitas yang dialakukan oleh individu dalam reaksinyaterhadap orang lain.52Dengan demikian, reaksi terhadap orang lain didasari olehmotivasi sosial. Hal ini berarti bahwa kebutuhan untuk berinteraksidengan orang lain mendasari munculnya motivasi sosial.Apabila dikaitakan dengan pendapat sebelumnya, makainteraksi dengan orang lain ini dapat diartikan sebagai tujuan dalammemenuhi kebutuhan untuk mendapatkan rasa aman, kasih sayangdan kebersamaan, penghargaan, maupun aktualisasi diri.Menurut Senoadi yang dikuti oleh Asnawi, terdapat tigamacam motivasi (motif) sosial, yaitu motif: (1) berprestasi atau
need for achievement; (2) berafilisasi atau need for affiliation; (3)berkuasa atau need for power. 53Uraian diatas mengandung arti bahwa motif berprestasimuncul apabila seseorang selalu berpikir untuk mengerjakansesuatu dan berkeinginan berhasil tinggi, tidak menyukai hidupsendiri, menyukai tantangan, dapat menghadapi resiko tinggi, tidaktakut kegagalan, bekerja keras, dan bertanggung jawab.Adapun motif berafiliasi muncul apabila seseorang selaluberpikir tentang kehangatan dan kesenangan dalam bergaul denganteman-teman atau orang lain, senang dicintai dan mencintai oranglain, tidak menyukai hidup sendiri, suka membuka hubungan sosial,saling mengisi satu sama lain, tolong menolong, dan menghendakipersahabatan.Pada motif berkuasa, seseorang selalu berpikir bagaimanamempengaruhi dan mengendalikan orang lain agar senantiasamematuhi atau menuruti apa yang diinginkan.Berdasarkan uraian tersebut, maka motif sosial adalahpilihan-pilihan, dorongan, keinginan atau reaksi seseorang terhadap
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orang lain sebagai akibat hubungan interpersonal denganmemperhitungkan akibatnya bagi orang lain, yang memberi tujuandan arah kepada prilaku seseorang. Motif sosial ini ditinjau darimotif berprestasi, berafiliasi dan motif berkuasa yang dipengaruhioleh faktor eksternal dan situasional.Dari uraian di atas, maka umumnya para ahli memasukkanmotif berprestasi, motif berafilasi dan motif berkuasa sebagaidimensi-dimensi dari motif sosial, sebab ketiga dimensi tersebutdiperoleh dari interaksi interpersonal, dan tujuan yang ingin dicapaimempunyai interaksi dengan orang lain. Adapun model hubungandimensi motif sosial tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 1: Model Hubungan Motif Sosial54Adapun yang dimaksud motivasi berprestasi sebagaimanadikemukakan McClelland et al, adalah sebagai suatu usaha yangberujuan untuk mencapai keberhasilan dalam suatu kompetisidengan suatu ukuran keunggulan.55 Motivasi berprestasi dapatdiartikan sebagai suatu dorongan dalam ciri seseorang untukmelakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengansebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji.56
Motif Berprestasi
Motif Sosial
Motif Berafiliasi Motif Berkuasa
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Karakteristik David C. McClelland, mengemukakan 6karakteristik orang yang mempunyai motif berprestasi tinggi,sebagai berikut: (1) memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yangtinggi; (2) berani mengambil dan memikul resiko; (3) memilikitujuan realistic; (4) memiliki rencana kerja yang menyeluruh danberjuang untuk merealisasi tujuan; (5) memanfaatkan umpan balikyang konkret dalam semua kegiatan yang dilakukan; (6) mencarikesempatan untuk merealisasikan rencana yang telahdiprogramkan.Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang dikaitkandengan persaingan-persaingan standar mutu, sehinggamenghasilkan dorongan atau pengaruh yang positif atau negativedari seseorang.Individu-individu dengan motivasi berprestasi tnggi akanterdorong untuk menguasai atau menyelesaikan masalah menurutcaranya sendiri, yang lebih sering dan lebih dahulu daripadaindividu-individu dengan motivasi berprestasi yang rendah.Menurut Crowl, motivasi berprestasi merupakan hasil daridua kebutuhan, yaiutu kebutuhan untuk mencapai sukses dankebutuhan untuk menghindari kegagalan.57 Ungkapan inimengandung arti bahwa motivasi berprestasi selalu dihadapkanpada permasalahan “harapan suskes” di satu pihak dan “taku gagal”di pihak lain.Namun demikian menurut Atkinson dan Feather sebagaimanadikutip oleh Crowl, tujuan dengan tingkat kesulitan yang moderatdapat membangkitkan motivasi berprestasi tinggi, menungjukkankecendrungan akan menyenangi tugas-tugas yang menantang.58Berarti motivasi berprestasi muncul didasari oleh dua kebutuhan,
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yakni kebutuhan untuk mencapai sukses dan menghindarikegagalan, namun tujuan yang menjadi target motivasi pada tingkatkesulitan yang moderat dapat membangkitkan motivasi berprestasitinggi.Sesuai dengan pendapat sebelumnya bahwa motivasiberprestasi muncul didorong oleh kebutuhan untuk aktualisasi diri.Selain itu, terungkap bahwa motivasi berprestasi menunjukkanadanya kecendrungan menyenangi tugas-tugas yang menantang.Heckhausen dalam Haditono, mendefinisikan motivasiberprestasi sebagai usaha untuk meningkatkan ataumempertahankan setinggi mungkin kecakapan yang dimiliki untukmencapai standar kesuksesan.59 Mengandung arti bahwa seseorangyang memiliki motivasi berprestasi tinggi menganggap kesuksesansebagai hasil dari kemampuannya yang tinggi dan kegagalansebagai akibat dari kurangnya usaha atau faktor kurang beruntung.Sementara orang yang motivasi berprestasinya rendah,menganggap kegagalan sebagai akibat dari kemampuan yangrendah dan kesuksesan sebagai akibat dari faktor keberuntungan.Seseorang yang motivasi berprestasinya tinggi apabilamengalami kesuskesan akan bangga dan bahagia, dan apabilamenemui kegagalan tak terlalu dipikirkan. Sebaliknya padaseseorang yang motivasi berprestasinya rendah akan sangatbahagia bila sukses dan bersedih bila mengalami kegagalan.
Martaniah mengutip pendapat McClelland mendefinisikanmotivasi berprestasi sebagai suatu usaha untuk mencapai sukses,yang bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi dengan beberapaukuran (standar) keunggulan.Terdapat tiga ukuran keunggulan, yaitu: (1) berhubungandengan tugas (standar keunggulan tugas), yaitu menilai
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berdasarkan kemampuan hasil; (2) berhubungan dengan dirisendiri (standar keunggulan diri), yaitu membandingkan hasil diriatau prestasi sendiri sebelumnya; dan (3) berhubungan denganorang lain (standar keunggulan dari orang lain), yaitumembandingkan dengan orang lain.60Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memilikiciri-ciri: (1) berorientasi pada keberhasilan dan lebih percaya diridalam menghadapi tugas-tugas; (2) terarah pada tujuan danberorientasi pada yang akan datang, dapat menunda kepuasanuntuk mencapai sukses di masa yang akan datang, cenderungmenyukai tugas yang tinggkat kesulitannya sedang; (3) tidak sukamembuang-buang waktu; (4) gigih dalam melaksanakan tugas-tugas; dan (5) lebih menyukai seseorang yang berkemampuansebagai partner dalam melakukan tugas-tugas daripada seseorangyang disukai tetapi tidak tepat untuk dijadikan partner dalammengerjakan tugas.61Sementara McClelland yang dikutip Effendi, Sairin, danDahlan, mengemukakan bahwa individu yang mempunyai motifberprestasi tinggi memiliki sifat-sifat sebagai berikut: (1) menyukaipekerjaan yang menuntut kemampuan dan usaha dari dirisendiri,(2) memiliki antisipasi yang baik terhadap aktivitas-aktivitas yangakan dilakukan, dan (3) selalu ingin mengetahui hasil dari usahayang dilakukan.62Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud motivasiberprestasi dalam penelitian ini adalah suatu dorongan pada diripetani untuk mencapai sukses dalam melakukan pertanian dengansutau ukuran keunggulan diri (standar of excellance), yakni: (1)keunggulan tugas dalam melakukan pertanian, (2) keunggulan diridalam melakukan pertanian, dan (3) keunggulan dari orang lain
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dalam melakukan pertanian. Keunggulan tugas dalam melakukanpertanian, yakni menilai berdasarkan kemampuan hasil keunggulandiri dalam melakukan pertanian, yakni membandingkan hasil diriatau prestasi sendiri sebelumnya. Keunggulan dari orang lain dalammelakukan pertanian, yakni membandingkan dengan orang lain.Petani dikatakan memiliki motivasi berprestasi tinggiapabilalebih berorientasi pada keunggulan tugas dalam melakukanpertanian, keunggulan diri dalam melakukan pertanian, dankeunggulan diri orang lain dalam melakukan pertanian. Standardalam keunggulan tugas dalam melakukan pertanian ditandaidengan karakteristik: (1) lebih percaya diri dalam menyelesiakantugas, (2) cenderung menyelesaikan tugas yang tingkatkesulitannya sedeng dan tinggi, (3) gigih dalam menyelesikan tugas,dan (4) lebih menyenangi partner yang dapat bekerjasama dalammenyelesikan tugas. Standar keunggulan diri dalam melakukanpertanian ditandai dengan karakteristik: (1) berorientasi padakeberhasilan, (2) menyukai pekerjaan yang menuntuk kemampuandan usaha dari diri sendiri, dan (3) selalu ingin mengetahui hasildari usaha yang dilakukan. Sementara keunggulan diri dari oranglain ditandai dengan karakteristik: (1) terarah pada tujuan danberorientasi pada masa yang akan datang, (2) dapat menundakepuasan untuk mencapai sukses misalnya menghasilkan pertanianyang memprhatikan lingkungan, mengolah lahan selaras alam, (3)melakukan pertanian secara efektif dan efisien sehingga dapatmenghasilkan petanian seoptimal mungkin pada masa yang akandatang, dan tidak suka membuang waktu.
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3. Kepedulian LingkunganKepedulian berasal dari kata peduli, yang berartimengindahkan, menghiraukan, memperhatikan segala sesuatu yangberada di sekitarnya.Pengertian kepedulian menurut Miller Jr., adalah suatu caramanusia untuk melestarikan alam agar tidak terganggu/digangguoleh manusia lain yang tidak bertanggung jawab.63 Lebih lanjutdikemukakan bahwa bentuk dari kepedulian adalah: (1) moral
persuation, misalnya membujuk orang untuk melestarikan alamdengan diberikan penyuluhan-penyuluhan, (2) suing fordamages,misalnya menuntut ke pengadilan apabila seseorang atau kelompokmerusak lingkungan, (3) prohibition, misalnya pembuatan laranganuntuk merusak lingkungan, (4) direct regulation, misalnyapembuatan undang-undang, (5) payment and incentives,memberikan dorongan tau memberikan dana guna melestarikanalam; dan (6) pollution right and pollution charges, memberikansanksi hukuman kepada seseorang atau kelompok yang mencemarilingkunga.64Istilah kepedulian dalam kaitannya dengan lingkungan seringdisebut dengan awareness. Kepedulian berarti memberikanperhatian kepada suatu objek atau tujuan. Stern dan Bigot dalamSuryabrata, merumusakan bahwa perhatian adalah pemusatantenaga psikis yang tertuju kepada suatu objek.65 Dengan demikian,dapat dikatakan bahwa perhatian merupakan banyak sedikitnyakesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas.Untuk menangkap arti perhatian hendaknya pengertiantersebut tidak dilepaskan dari konteksnya (kalimatnya). Oleh sebabitu, dalam memudahkan persoalan, perhatian dapat digolongkankeladam beberapa macam, yakni atas dasar: (1) intensitasnya, yaitu
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banyak sedikitmya kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas ataupengalaman bathin, terdiri atas perhatian intensif dan perhatiantidak intensif; (2) cara timbulnya, yang terdiri atas perhatiansekehendak (pengertian disengaja, perhatian refleksi); dan (3)luasnya objek, yang terdiri atas perhatian terpencar (distributif)dan perhatian terpusat (konsentratif).66Pada perhatian jenis petama, yakni perhatian intensif,dikatakan bahwa semakin banyak kesadaran yang menyertaisesuatu aktifitas atau pengalaman bathin berarti semakin intensifperhatiannya. Perhatian intensif tidak dapat dilaksanakan pada duaaktivitas sekaligus, namun ada salah satu yang terdapat perhatianintensif. Apabila perhatian semakin intensif, maka aktivitas tersebutsemakin sukses.Pada perhatian yang kedua, yakni perhatian secara spontan,berarti yang timbul secara spontan, tanpa disengaja, timbul denganseketika. Hal ini menunjukan bahwa bentuk perhatian ini timbultanpa direncanakan.Dengan kata lain, perhatian ini tibul karena adanya stimulasyang muncul pada saat kejadian. Artinya perhatian ini metupakanrespon yang diberikan berkat adanya stimulus pada saat tersebut.Pada perhatian bentuk ketiga, yakni perhatian sekehendakmerupakan kebalikan dari perhatian secara spontan. Perhatian initimbul karena adanya dorongan untuk memperhatikan sesuatusecara disengaja. Dengan demikian, berarti bahwa perhatian inimuncul karena adanya rencana sebelumnya.Apabila memperhatikan objek perhatian, maka perhatianterbagi atas perhatian yang tertuju pada bermacam-macam objekdan perhatian yang tertuju hanya pada satu objek tertentu.Perhatian yang tertuju kepada bermacam-macam objek merupakan
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perhatian yang tertuju pada objek yang luas, sengakan perhataianyang tertuju hanya pada satu objek tertentu terpusat pada objekyang sangat terbatas.Pengertian lain tentang perhatian dikemukakan olehMcGaugh, Thompson, dan Nelson. Menurut pendapat ini, perhataianadalah salah satu kebiasaan hidup yang dilakukan sehari-hari,seperti layaknya tidur dan bangun.67 Apabila ditijau darimaksudnya, maka perhatian yang berupa kebiasaan hidup dapatdigolongkan ke dalam bentuk perhatian disengaja. Artinya, untukmelakukan kebiasaan hidup tentunya didasari oleh adanyaperhatian yang disengaja, yakni muncul karena adanya rencanayang tertuju pada pemenuhan kebutuhan hidup.Menganalisis uraian tersebut, maka perhatian dapat berupakebiasaan hidup maupun hal lainnya baik secara spontan maupundisengaja. Selain itu, kebiasaan hidup maupun hal lainnya dapatberupa perhatian yang intensif maupun tidak intensuf.Seseorang yang memiliki perhatian pada suatu objek dapatterlihat dengan adanya respon yang muncul. Hal ini berarti padasuatu objek dapat diamati dari sikap dan bahasa tubuh, misalnyagerakan mata , kepala, raut muka, dan sebagainya.Perhatian dapat dibedakan atas dasar intensitas, caratimbulnya, serta luasnya objek. Perhatian atas dasar intensitasmeurpakan kuantitas kesadaran yang menyertai aktivitas,sedangkan perhatian atas dasar cara timbulnya merupakanperhatian yang muncul karena rencana sebelumnya.Sementara perhatian atas dasar luasnya objek merupakanperhatian yang muncul dilihat dari luasnya tujuan. Perhatian atasdasar intensitas terdiri atas perhatian intensif dan tidak intensif,sedangkan perhatian atas dasar timbulnya terdiri atas perhatian
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spontan dan tidak spontan. Sementara perhatian atas dasar luasnyaobjeknya terdiri atas perhatian terpusat dan terpencar.Membahas tentang lingkungan, secara sedrhana menurutBeroya, didefinisikan sebagai segala sesuatu yang melengkapisebuah organisme, yakni kondisi-kondisi yang mempengaruhiperkembangan dan pertumbuhannya.68Sementara menurut Sastrawijaya lingkungan hidup iyalahjumlah semua benda yang hidup dan tidak hidup serta kondisi yangada dalam ruang yang kita tempati.69 Dengan demikian, dapatdikemukakan bahwa di dalam lingkungan hidup terdapat makhlukhidup, tidak hidup, dan kondisi-kondidi yang terdapat dalam ruangkehidupan.Kondisi-kondisi yang terdapat di dalam ruang kehidupandapat diartikan sebagai interaksi antara makhluk hidup danmakhluk tidak hidup untuk menghasolkan sesuatu.Sesuai dengan yang dikemukakan Odum, bahwa lignkungansebagai bagian dari ekositem merupakan suatu kesatuan untitorganisme hidup (biotik) dan substansi-substansi tak hidup(abiotik) yang saling berinteraksi untuk menghasilkan suatupertukaran materi di atara komponen-komponen tersebut.70 Haltersebut menjelaskan bahwa, lingkungan mengandung dua ciri,yaitu: (1) selalu dikaitkan dengan unsur-unsur atau kestauan-kesatuan yang hidup dan tidak hidupm, dan (2) unsur-unsur yangberkaitan satu sama lain secara timbal balik atau searah sehinggaterjadi suatu jaringan hubungan atau relasi antara unsur-unsur baikyang hidup maupun yang tidak hidup.Lignkungan hidup dapat berfungsi sebagai sumber daya.Sesuai dengan yang dikemukakan Soemarwoto, bahwa lingkunganhidup yang berada dilingkungannya.71 Menurut pendapat ini, semua
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benda baik yang hidup dan tidak hidup dalam lingkungan hidupdapat berfungsi sebagai sumber daya untuk memenuhi kebutuhanbagi makhluk-makhluk hidup yang berada di lingkungannya.Apabila menyoroti tentang kondisi-kondisi yang terdapatdidalam lingkungan hidup, dapat diartikan sebagai perilakumakhluk yang dapat  mempengaruhi kelangsungan kehidupan.Sesuai dengan yang dilakukan Hadi, bahwa lingkungan hidupadalah sistem yang merupakan kesatuan ruang dengan semuabenda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di dalamnyamanusia dengan perilaku yang mempengaruhi kelangsunganprikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk lainnya.72Ungakapan diatas mengandung arti bahwa lingkungan hidupterdiri atas benda-benda mati, makhluk-makhluk hidup (manusia,hewan, dan tumbuhan), serta interaksi di atara komponen-komponen tersebut yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan.Komponen-komponen yang terdapat pada lingkungan hidup,antara lain komponen biotik, yakni komponen yang pada mulanyadibentuk secara alami. Artinya manusia tidak ikut serta dalampembentukan komponen tersebut. Lingkungan yang dibentuksecara alami lazim disebut dengan nama “lingkungan alami”
(natural environment).Lingkungan dari waktu ke waktu mengalami perubahan-perubahan. Hal ini disebabkan oleh perilaku manusia dalamusahanya untuk melestarikan dan meningkatkan kehidupannya,baik secara kuantitatif mapun kualitatif. Dengan demikian,lingkungan alami pada akhirnya akan menjadi “ lingkukanganbuatan manusia” (man made environment).73Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka yang dimaksuddengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
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makhluk baik yang hidup maupun tidak hidup serta kondisi-kondisiyang ada didalamnya baik daya, keadaan, dan perilaku makhlukhidup dalam mempengaruhi kelangsungan hidupnya. Lingkunganhidup terdiri atas lingkungan alami dan buatan manusia.Mengingat di dalam lingkungan hidup terdapat interaksiantara komponen-komponen, maka lingkungan alami dapatberubah menjadi lingkungan buatan manusia. Hal ini mengandungarti bahwa kepedulian lingkungan erat kaitannya dengan tindakanatau perilaku seseorang atau sekelompok orang yang dilandasipetimbangan-pertimbangan atau wawasan terhadap lingkungan.Sebagaimana dikemukakan Morgan et al. bahwa konsepkepedulian lingkungan bermula dari gejala perubahan pendanganmasyarakat terhadap lingkungan. Perubahan ini ditandai olehadanya kepedulian yang tinggi terhadap masalah-masalahlingkungan yang mulai menjadi isu sosial. Unsur yang terpentingdalam kepedulian lingkungan adalah perhatian, sikap, kepercayaan,dan nilai tentang lingkungan yang memberi tuntutan bagi setiapperilaku seseorang apakah mendukung lingkungan atauseballiknya.74Sesuai dengan yang dikemukakan Kalof, bahwa secara teoritiskepedulian lingkungan mendasarkan pada tiga orientasi nilai, yaitunilai egoistic, humanistic, dan biospheric.75 Ketiga orientasi inidapat muncul secara bersama-sama. Namun pemunculannya secaratidak seimbang, mengingat bergantung pada sikap, pandangan, danwawasan seseorang terhadap lingkungan tersebut.Apabila kepedulian lingkungan di dasari oleh nilaikepentingan pribadi (egoistic), maka individu akan lebih senangmelindungi lingkungan dengan harapan untuk mendapatkankeuntungan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan.
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Artinya, bentuk kepedulian ini lebih menitikberatkan padatujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpamemperhatikan kepentingan orang lain. Nilai yang mendasarikepedulian lingkkungan ini tentunya dapat menimbulkan dampakbagi kelestarian lingkungan yang pada akhirnya dapatmempengaruhi kesejahteraan umat manusia.Lain halnya apabila kepedulian lingkungan didasrkan padaorientasi nilai humanistik, maka individu tersebut tidak akanmemerdulikan besarnya biaya yang diekeuarkan demi melindungidan menyelamatkan manusia dan lingkungannya. Hal ini berartiapabila seseorang yang memiliki orientasi sosial besar, maka akanmenjadikan lingkungan sebagai potendi yang berharga bagikehidupan manusia.Bentuk kepedulian yang didasarkan pada nilai ini, tidak hanyamemperhatikan kepentingan pribadi, namun juga memperhatiaknkepentingan orang banyak. Dengan demikian, orang yang memilikibentuk kepedulian ini tentunya akan memperhatikan dampak yangmuncul. Artinya, akan berupaya untuk menghindari dampaknegative bagi manusia.Semntara apabila kepedulian didasarkan pada nilai-nilaibiosferik, maka seseorang akan mengekspresikan tindakannya atasdasar moral yang peduli terhadap spesies dan lingkungan alam.Individu ini dalam bertindak terhadap lingkungan akan berhati-hatisehingga sedapat mungkin menghindari dampak negatif yangdampak menyebabkan spesies dalam lingkungan terancam.Menurut Young, kepedulian lingkungan adalah pemahamanperilaku manusia dimulai dari memahami bagaimana manusiamemperhatikan lingkungannya.76 Pendapat ini mengandung artibahwa memahami perilaku manusia dalam memperhatikan
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lingkungan termasuk dalam kepedulian lingkungan. Dengandemikian, dapat dikatakan bahwa kepedulian lingkunganmerupakan pemahaman manusia dalam memahami perilakuterhadap lingkungannya.Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa konsepkepedulian lingkungan berawal dari gejalan perubahan pandanganmasyarakat terhadap lingkungan. Artinya, kepedulian lingkungandidasari oleh pandangan seseorang dalam memaknailingkungannya. Pandangan ii akan menentukan bentuk kepedulian,apakah kepedulian egoidtik, humanistic, atau biosferik.Pandangan terhadap lingkungan tentunya tidak selamnyatetap, melainkan dapat berubah. Hal ini disebabkan berbagai faktoryang melandasinya, di antaranya adalah pengetahuan tentanglingkungan. Dengan demikian pengetahuan yang dimiliki seseorangakan merubah pandangan terhadap lingkungan, yang pada akhirnyaakan menentukan kepedulian. Artinya, pengetahuan tentanglingkungan, kepercayaan, dan sikap terhadap lingkungan sehinggahal-hal tersebut akan mewarnai kepedulian terhadaplingkungannya.Oleh sebab itu, untuk mencapai pembangunan yangberwawasan lingkungan, diperlukan model keperluan lingkunganyang dapat menjelaskan bagaimana arus informasi lingkungandapat menumbuhkan sikap dan perilaku lingkungan.Model kepedulian lingkungan yang dikemukakan Hoffman,diawali dari infotmasi →	 pengetahuan	 →	 kecendrungan	 ingin	melakukan sesuatu →	 perilaku	 dari	 individu	 dan	 menghasilakan	sesuatu bagi lingkungan.77 Menurut pendapat ini, informasi danpengetahuan seseorang tentang lingkungan akan dapat menentukandorongan untuk bertidak terhadap lingkungan. Dengan demikian,
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dapat dilakukan bahwa kepedulian lingkungan dapat ditentukanoleh informasi dan pengetahuan tentang lingkungan sehinggamenimbulkan suatu dorongan untuk bertindak terhadaplingkungan.Mengingat lingkungan merupakan faktor penting dalamkelangsungan hidup, maka lingkungan harus merupakan tanggungjawab bersama. Untuk itu, agar kelestarian fungsi lingkungan tetapterjaga, maka diperlukan dukungan dari berbagai pihak. Artinya,untuk tetap dapat menjaga kelestarian lignkungan, maka berbagipihak harus memiliki kepedulian yang tinggi.Sesuai dengan pendapat Soerjani, Ahmad, dan Munir, yangmengemukakan bahwa kesadaran adalah faktor penting untukmempunyai kepekaan tehadap masalah-masalah dan kepekaankepedulian haruslah tertanam kedalam hati sanubari rakyat.78Berkaitan dengan hal tersebut, manusia sebagai makhlukyang diberi kelebihan harus bertangnggung jawab terhadapdampak yang ditimbulkan akibat kurang bijaksana terhadaplingkungan. Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkanmeliputi: (1) kesadaran tentang bumi milik bersama, (2)pembangunan sumber daya alam yang selaras dengan etika alam,(3) keharmonisan dengan alam, dan (4) pengembangan sikapmanusia yang bertanggung jawab terhadap generasi mendatang.79Dengan demikian, untuk menjaga kelestarian lingkungan, selaindiperlukan kesadaran tentang manfaat bumi bagi seluruh makhluk,keharmonisan dengan alam, dan sikap manusia yang bertanggungjawab, juga diperlukan pembangunan sumber daya alam.Menurut Meadows D. et al., pembangunan sumber daya alamberkaitan dengan tujuan dan ruang lingkup pembangunan yangberwawasan lingkungan dan mengarah pada menciptakan kualitas
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warga Negara yang baik, yakni yang memiliki kualitas hidup.80Pembangunan sumber daya alam didasari bahwa sumber daya alamyang tidak dapat diperbaharui semakin berkurang, akibat pesatnyapembangunan dibidang industry dan menyebabkan rusaknyalingkungan hidup.Pada dasarnya manusia dan lingkungan harus merupakansatu kesatuan yang harmonis tanpa ada kecenderungan yang satumenguasai yang lain, apalagi samapi menentang lang lain. Manusiaharus hidup bersahabat dengan alam. Orang-orang yangberpendapat demikian ini dikelompokkan sebagai pendekar aliran
konservationalisme atau biosentrisme.81 Hal ini memeiliki alas ansebagai berikut: (1) alas an ilmiah, (2) alasan kebutuhan, (3) alas anandalan, dan (4) alasan etis.82 Alasan ilmiah, mengandung artibahwa proses seleksi menghendaki manusia memperbaikikomunitasnya. Alas an kebutuhan mengandung arti bahwaeksistensi manusia tidak dapat dipisahkan dengan lingkungannya.Alas an andalan mengandung arti bahwa sistem alamimerupakan penyangga kelestarian manusia. Sementara alas an etis,mengandung arti bahwa semua kahidupan harus dihormati.Membuatnya cidera berarti menjamah suatu perbutan yang tidakbermoral.Semakin hari semakin dirasakan oleh manusia untuk lebihpeduli terhadap lingkungannya, apalagi perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, pola penduduk duniayang berubah, begitu pula berkembangnya kekuatan manusia untukmengubah lingkungannya.Lap dan Liere, menyatakan bahwa individu yang memilikikepedulian terhadap lingkungan akan memiliki pandangan dunia
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secra mendasar dengan cara yang berbeda bila dibandingkandengan mereka yang tidak peduli.83Ketidakpedulian seseorang terhadap lingkungan merupakanakar penyebab krisis lingkungan bukan karena pertumbuhanpenduduk atau pertumbuhan industri, juga bukan karena sistemperekonomian dan politik, tetapi karena sikap dan nilai-nilaimanusia yang mendorong keputusannya, khususnya keputusanyang kurang mendukung kelestarian lingkungan hidup.Untuk itu, peranan ilmu pengetahuan dan teknologi dalampengelolaan lingkungan hidup sungguh penting, namun yang lebihdiperlukan adalah sikap peduli tehadap pengelolaan itu sendiri,yang pada gilirannya menimbulkan efek kepedulian lingkungan.Dengan demikian, lingkungan merupakan wadah kegiatanmanusia yang dapat diatur sampai batas tpleransi yang dapatditerima oleh lingkungan sekitarnya. Interaksi manusia denganlingkungannya sangat diperlukan dalam rangka menunjangkehidupan.Kehidupan manusia tidak semata-mata hanya berkaitandengan interaksi antara individu dengan individu lainnya, karenaitu dapat dipahami betapa pentingnya lingkungan bagi kehidupanmanusia.Uraian tersebut mengindikasikan bahwa dalam suatulingkungan, manusia adalah makhluk yang tidak dapat dipisahkandari alam dan lingkungannya.Untuk itu, perlu membina hubungan keselarasan antaramanusia dan lingkungan, melestarikan sumber-sumber alam, sertamembina manusia dari posisi perusak menjadi Pembina lingkungan.Dilakukan dengan membina manusia dari posisi perusak menjadi
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Pembina lingkungan, untuk itu segera tindakannya harus mengarahkepada tindakan yang mencegah krisis lignkungan.Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud dengankepedulian lingkungan adalah suatu cara manusia dalammelstarikan lingkungan yang didasari oleh pandangan, nilai-nilai,kepercayaan, dan sikap terhadap lingkungan.Dengan kata lain, kepedulian lingkungan merupakan bentukkepedulian manusia terhadap lingkungan yang berorientasi padanilai humanistik dan biosferik. Adapun melestarikan lingkunganmengandung arti bahwa kepedulian harus memperhatikankeselarasan alam, melestarikan sumber-sumber alam, danmencegah krisisi lingkungan.Petani sebagai salah satu komponen yang terdapat dalamlingkungan tentunya juga harus bertanggung jawab terhadaplingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa petani ketikamelakukan pertanian hendaknya memperhatikan kelestarianlingkungannya.Artinya segala kegiatan pertanian yang dilakukan harusmemperhatikan kelestarian alam, melestarikan sumber-sumberalam, dan mencegah krisis lingkungan. Dengan demikian, petaniharus memiliki kepedulian lingkungan yang berorientasi pada nilaihumanistik dan biosferik.Hal tersebut mengandung arti, ketika petani melakukanpersemaian benih, penanaman, pemeliharaan termasukpemupukan, pemberantasan hama, dan penyiangan rumputpenggangu, serta pemanenan hasil pertanian hendaknya denganmemperhatikan kelestarian lingkungan, melestarikan sumber-sumber alam, dan mencegah krisis lingkungan. Denagn kata lainpetani yang memiliki kepedulian lingkungan, melakukan
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persemaian benih, penanaman, pemeliharaan termasukpenumpukan, pemberantasan hama, dan penyiangan rumputpenggangguran, serta pemanenan hasil pertanian akan berorientasipada nilai humanistik dan biosferik. Dengan kata lain akanmemperhatikan keselarasan lingkungan, melestarikan sumber-sumber alam, dan mencegah krisis lingkungan.Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud dengankepedulian lingkungan dalam penelitian ini adalaha perhatianpetani dalam melakukan persamaan benih, penanaman,pemeliharaan termasuk pemupukan, pemberantasan hama, danpenyiangan rumput penggangu, serta pemanenan hasil pertanianyang didasari oleh pandangan, niali-nilai kepercayaan, dan sikapterhadap lingkungan yang berorientasi pada nilai humanistik danbiosferik.Kepedulian lingkungan yang berorientasi pada nilaihumanistik tidak akan memperdulikan besarnya biaya yangdikeluarkan demi melindungi dan menyelamatkan manusia danlingkungannya.Orang yang memiliki kepedulian lingkungan berorientasihumanistik akan menjadikan lingkungan sebagai potensi yangberharga bagi kehidupan manusia, tidak hanya memperhatikankepentingan pribadi, namun juga memperhatikan kepentinganorang banyak, akan memperhatikan dampak yang muncul, dalamarti berupaya menghindari dampak negatif bagi manusia.Sementara kepedulian lingkungan yang berorientasi padanilai biosferik akan mengekspresikan tindkaannya atas dasar moralyang peduli terhadap spesies dan lingkungan alam. Orang yangmemiliki kepedulian lingkungan yang berorientasi niali biosferikakan bertindak hati-hati sehingga sedapat mungkin menghindari
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dampak negatif yang dapat menyebabkan spesies dalamlingkungannya tidak tercancam.
4. Keefektifan Penyuluhan PertanianEfektif adalah tempat guna, tepat sasaran. Yang dimaksuddengan keefektifan adalah hasil kegiatan melakukan sesuatudengan benar untuk mencapai tujuan yang telah ditentikan.84Penyuluhan (extension) adalah suatu bentuk kegiatanpenyebaran hasil-hasil penelitian dan saran-sran kepada petanitentang praktek-praktek petanian dan peningkatan kemampuananalisis, komunikasi petani untuk membantu mereka dalampengambilan keputusan dalam bidang pertanian.85Istilah penyuluhan atau extension pertama kali digunakan diInggris tahun 1840-an. Penyuluhan merupakan keterlibatanseseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadardengan tujuan membantu sesamanya meberikan pendapat sehinggadapat membuta keputusan yang benar.86Program penyuluhan bukan hanya menyalurkan hasil-hasilpenelitian yang direkomendasikan tetapi harus mampumemberikan umpan balik kepada hal-hal apa yang secara factualdiperlukan untuk diteliti.Penyuluhan merupakan pendekatan penghalusan morlaitasmelalui metode pendidikan dan penyuluhan diharapkan mampumengubah perilaku orientasi petani dan anggota keluarganya.87Dengan cara demikian diharapkan setiap tindakan memilikikosekuensi sosial, baik tingkah laku dalam penggunaan inputmaupun adopsi praktek teknologi pertanian.
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Pendekatan sistim usaha tani melalui kajian dan pelayananpenyuluhan dapat mempromosikan prubahan pola tanammonokultur ke pola diversifikasi usaha tani produk campuran.Prioritas kajian pertanian yang dibutuhkan adalah mengubahpendekatan dari pola tanam ke tanaman lain dengan fokusperhatian dalam sistim usaha tani.Penyulihan dalam sistim pendidikan non formal merupakanbimbingan belajar untuk merangsang masyarakat. Penyuluhanmembutuhkan jalinan komunikasi khusus antara penyuluh sebagaisumber informasi dengan masyarakat sebagai sasaran penyuluh.Penyuluhan akan efektif apabila mengandung informasi yangsesuai dan memperkaya jenis informasi yang telah ada pada diripenerima informasi.Penyuluhan menurut Peter Son adalah untuk menumbuhkembangkan pendidikan lapangan dan menolong petani sertamengarahkan pada kemajuan pertanian.88Istilah penyuluahan sering disamakan dengan penerangan,walaupun terdapat sedikit perbedaan.Penerangan merupakan pemberian suatu informasi kepadaorang lain agar orang yang diberi informasi tersebut tergugah untukberpartisipasi, sedangkan penyuluhan lebih menitikberatkan padainformasi tentang teknis pelaksanaan dalam melaksanakansesuatu.89Sasaran penerangan ditujukan kepada masyarakat pedesaanyang diharapkan natinya akan terjun dibidang pertanian. olehkarena itu, sasarannya adalah para petani pengarap atau petanikecil. Adapun pengertian penyuluhan pertanian secara sistematismenurut Ban dan Hawkins, merupakan proses untuk: (1) membatu
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petani menganalisis situasi yang sedang dihadapi dan melakukanperkiraan ke depan, (2) membatu petani menyadarkan terhadapkemungkinan timbulnya masalah dari analisis tersebut, (3)meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasanterhadap suatu masalah, (4) membatu petani memperolehpengetahuan yang khusus berkaitan dengan cara pemencahanmasalah yang dihadapi serta akibat yang ditimbulkannya sehinggamereka mempunyai berbagai alternative tinfakan, (5) membatupetani memutuskan pilihan yang tepat dimana menurut pendapatmereka sudah optimal, (6) meningkatkan motivasi petani untukdapat menerapkan pilihannya, dan (7) membatu petani untukmengevakuasi dan meningkatkan keterampilan mereka dalammembentuk pendapat dan mengambil keputusan.90Sementara menurut Aida, Tjitropranoto, dan Ruwoyantopenyuluhan pertanian adalah kegiatan pendidikan luar sekolahuntuk mengubah sikap masyarakat agar dapat berusaha lebih baikdan lebih menguntungkan serta dapat hidup lebih sejahtera.91Penyuluhan merupakan pemenuhan kebuthan terhadapkegiatan pada program penyuluhan. Ungkapan ini mengindikasikanbahwa, penyuluhan pertanian termasuk dalam pendidikan luarsekolah untuk mengubah sikap masyarakat sehingga memilikiwawasan luas untuk mensejahterakan kehidupannya.Uraian tersebut mengandung arti bahwa penyuluhanpetanian merupakan suatu upaya yang diberikan dalam rangkamengubah perilaku petani.Sesuai dengan yang dikemukakan Soewardi, bahwapenyuluhan pertanian adalah upaya mengubah perilaku petani
(changing bahavior) yang diperlukan untuk meningkatkanpembangunan pertanian, meliputi tiga spek, yakni: (1) pelaksanaan
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kewajiban, (2) daya juang yang kuat (achievement motivation), dan(3) keterampilan yang tinggi.92Fungsi penyuluhan pertanian memberikan implikasi bahwapara penyuluhan memiliki tiga aspek di atas. Peranan penyuluhanpetanian dalam membangun dinamika respons masyarakat tanimelipurti telaahan sosiologis, yaitu membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pertanian dengan action grup (kelompokaktif) dan juga meliputi keluaran (out put), diharapkan perilakupetani dapat berubah menjadi petani yang memiliki daya juang kuatdan keterampilan tinggi.93Paradigma penyuluhan pertanian pada masa sekarangharuslah dibangun dengan orientasi yang berbeda dengan pada saatawal mulai meletkkan dasar-dasar pembangunan pertanian.seluruhnya sebagai akibat konsekusni logis dari pendekatanpembangunan.Pada awalnya penyuluhan pertanian lebih menitik beratkanpada bagaimana suatu teknologi dapat dengan mudah diterima danditerapkan oleh para petani dalam kegitan usaha taninya,didasarkan pada kebutuhan faktual yang dihadpi.Penyuluhan pertanian berkembang karena ada komitmendalam proses membangun petani ke arah kondisi yang lebih baik.Berdasarkan filosfi pemberian ataupun pengayaan pengalamanpada petani sebagai media belajar untuk mencapai kelayakan hidupsebagai warga terhormat.Penyuluhan pertanian pada dasarnya akan menambahwawasan bagi petani sehingga memiliki keyakinan dan pengalamandi dalam penerapan metode penerapan pertanian sehinga sesuaidengan yang diharapkan. Oleh karena itu, bagi para penyuluhpertanian, perlu mengenalkan atau mengembangkan metode
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penyuluhan pertanian dengan wawasan yang bernuansa ramahlingkungan.Mengingat orientasi pembangunan pertanian yang ramahlingkungan berimplikasi pada reorientasi penyuluhan petanian danmemberikan nuansa gerak penyuluhan petanian lebih terprogramserta lebih mengembangkan kemampuan di dalam kegiatanpenyuluhan pertanian.Efektif tidaknya penyuluhan pertanian yang diberikantentunya sangat bergantung pada faktor komunikasi.Mengingat komunikasi merupakan sarana dalammenyampaikan informasi sehingga sasaran mendapatkan dalmtugas/pekerjaannya.Menurut Effendy, komunikasi itu sendiri adalah suatu ilmuuntuk mengupayakan secara sistematis di dalam merumuskansecara tegas azas-azas penyampaian informasi serta pembentukanpendapat dan sikap.94Komunikasi juga merupakan suatu proses mengubah perilakuorang lain. Artinya, komunikasi merupakan proses penyampaiansuatu pesan oelh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahuatau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secaralisan maupun tidak langsung melalui media.Proses komunikasi dibagi menjadi dua tahap yakni primerdan sekunder. Komunikasi primer adalah proses penyampaianpikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain denganmenggunakan lambang sebagai media. Sementara komunikasisekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepadaorang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai mediakedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
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Kegiatan komunikas bersifat informatif dan persuasive agarorang lain mengrti dan tahu, juga agar orang lain bersediamenerima atau paham serta yakin melakukan suatu peebuatan ataukegiatan.Keefektifan komunikasi bermedia hanya menyebarkan pesan-pesan yang bersifat inofatif, sedangkan keektifan komunikasipersuasif adalah komunikasi tatap muka agar terjadi umpan baliksecara seketika.Dengan demikia, melalui komunikasi bermedia, hanya akanmendapakan komunikasi satu arah, namun melalui komunikasipersuasif akan terjadi komunikasi timbal balik.Melalui berkomunikasi terjadi proses di mana gagasan-gagasan pemikiran dikirim dari sumber kepada penerima dengantujuan untuk mengubah perilakunya.Komunikasi menurut stewart dan walls, mempunyai tujuanuntuk: (1) menyampaikan atau menerusan komunikasi, (2)mengajar atau memberikan instruksi, (3) membujuk ataumengajak, dan (4) sekedar berdialog. Oleh sebab itu, komunikasiharus berjalan seara efeftif agar pengirim dan penerima pesanmemiliki makna yang sama. Mengingat, komunikasi akan berjalanefektif apabila ketepatan dapat ditingkatkan dan gangguan dapatdiperkecil.Sementara menurut Simanjuntak dan Lumintang, komunikasimempunyai tujuan seperti berikut: (1) informative, (2) persuasif,dan (3)  intertaiment. Komunikasi informative maksud untukmemberikan informasi dengan pendekatan melalui pemikiran.Komunikasi persuasif untuk mengunggah perasaan atau emosibukan pemikiran.
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Dapun komunikasi intertaiment bermaksut untuk mengisiwaktu senggang atau memberi penghiburan saja.Mengingat komunikasi memiliki peran yang sangat pentingdalam penyeluhan pertanian, maka efektifitas komunikasi petugaspenyuluh pertanian dapat diukur dari frekuensi kunjungan kepadapetani, temu lapangan, anjangsana, dan publikasi informasi.Semakin luas komunikasi penyuluhan dalam rangkamemberikan pengetahuan dan keterampilan kepada para petani,maka akan semakin luas pula pengetahuan, wawasan, danketerampilan para petani dalam mengelola lahan pertaniannya.Adapun komponen-komponen komunikasi menurut Stewartdan Walls, meliputi: komunikator, pesan, media, komunikan, danefek. Komunikator dalam hal ini berarti para penyulu pertanian.Pesan merupakan informasi yang diberikan pada penyuluhanpertanian , yang meliputi seluruh pengetahuan, wawasan, maupunketerampilan yang dibutuhkan dalam melakukan pertanian.Media merupakan sarana yang digunakan dalam melakukanpenyuluhan pertanian sehingga kegiatan penyuluhan pertaniandapat diselenggarakan sesuai dengan tujuan. Komunikan dalam halini berarti para petani yang mengikuti kegiatan penyuluhanpertanian.Sementara efek dapat berupa perubahan perilaku petanipeserta penyuluhan pertanian sebagai akibat adanya informasipenyuluhan yang berupa pengetahuan, wawasan, dan keterampilanyang diberikan selama mengikuti penyuluhan pertanian.Untuk mewujudkan kondisi ideal sebagai hasilpenyelenggaraan keefektifan penyuluhan pertanian sebagaidiungkapkan padmanegara, para penyuluh hendaknya membangun
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kecermatan dalam menganalisis: (1) Kendal kemajuan petanibeserta keluarganya ditinjau dari peluang dan kesempatan mereka.(2) materi yang perlu diajarkan kepada mereka yang memang betul-betul diinginkan oleh mereka sendiri, (3) secara pendidikan bagipetani, berikut mengukur kemampuan mereka untuk mendidiksesame petani, (4) sikapdalam menempatkan petani sebagai bagiandari komunitas bangsa, (5) kebijakan sistem da strategi yangditunjukan kepada para petani yang sesuai denganperkembangannya.Penyeluhan pertanian dikatakan efektif apabila terjadiperubahan sikap dan perilaku para petani dalam melakukanpertanian sehingga dapat meningkatkan hasil petanian. Dengandemikian dapat diungkapkan bahwa suatu penyuluhan pertaniandikatakan efektif apabila tepat guna, tepat waktu, dan tepat sasaran.Tepat guna, tepat waktu, dan tepat sasaran, penyelenggaraanpenyuluhan pertanian, meliputi: isis program, intesitas waktu,kegiatan, teknik, cara, pelaksanaan, dan manfaat penyuluhapertanian. isi program meliputi seluruh penhetahuan, wawasan, danketerampilan yang diberikan kepada petani pesertapenyuluhanpertanian.Intensitas waktu merupakan jadwal pelaksanaan penyuluhanpertanian.Kegiatan merupakan bentuk-bentuk pelaksanaan penyuluhanpertanian yang dapat menunjang pelaksanaan kegiatan penyuluhanpertanian.Teknin dan cara merupakan hal-hal yang digunakan dalammelaksanakan kagiatan penyuluhan pertanian sehingga dapatmemberikan dampak positif bagi petani peserta penyuluhanpertanian.
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Pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukanselama kegiatan penyuluhan pertanian dilaksanakan.Sementara manfaat penyuluhan pertanian sebagai akibatadanya informasi yang berupa pengetahuan, wawasn danketerampilan. Manfaat penyuluhan pertanian tentunya berupapengubahan perilaku para petani sebagai akibat adanya pemberianpenyuluhan pertanian.Efektif tidaknya suatu penyelenggaraan penyuluhanpertanian tentunya diperoleh berdasarkan hasil penilaian yangdilakukan para petani selakusasaran penyuluhan pertaniantersebut.Mengindikasikan bahwa penyuluhan pertanian dikatakanefektif apabila menurut penilaian petani, penyelenggaraanpenyuluhan pertanian tersebut tepat guna, tepat waktu dan tepatsasaran.Penilaian memiliki peran dalam mengukur keektifanpenyuluhan pertanian, mengingat menurut Brink penilaianmerupakan proses pendapatan informasi dan menggunakaninformasi tersebut sebagai bahan pertimbangan yang dipergunakandalam membuat keputusan.Berdasarkan definisi dapat dianalisis bahwa penilaianmerupakan serangkaian aktivitas yang saling berhubunganmencangkup beberapa tahapan, yaitu mengumpulkan informasi,setelah informasi didapatkan, dibentuk pertimbangan, kemudianberdasarkan pertimnangan dibuat suatu keputusan.Terdapat tiga konsep yang terkandung dalam definisitersebut, yaitu informai, pertimbangan, dan keputusan. Informasisebagai unsur penting dalam penilaian yang dapat  memberikandata dasar untuk membuat pertimbangan. Informasi dapat
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membentuk kuatitatif atau kualitatif yang digunakan sebagai bahanuntuk memberikan keputusan.Pertimbangan merupakan hasil penting dari penilaian yangdijadikan bahan utama dalam membuat keputusan. Dengan katalain bahwa keputusan merupakan tujuan akhir penilaian yangdibuat berdasarkan pertimbangan.Penjelasan tersebut senada dengan yang dikemukakanStufflebeam et. al. dalam Silverius bahwa penilaian merupakanproses menggambarkan, memperoleh dan menyajikan informasiyang berguna untuk menilai alternatif keputusan.Dengan demikian ketika seseorang melakukan penilaianberarti melakukan serangkain proses mulai mengumpulkaninformasi sehingga didapatkan suatu keputusan.Penilaian memiliki fungsi yang cukup luas, tergantungbagaimana cara memandangnya.Purwanto dalam hal ini mengemukakan bahawa penggunaandata hasil penilaian dapat dikelompokan dalam empat golongansebagai berikut: (1) penggunaan administrative, (2) penggunaaninstruksional, (3) penggunaan bagi bimbingan dan penyuluhan, dan(4) penggunaan bagi penyelidikan.Penilaian yang digunakan dalam penyuluhan pertanianmerupakan proses mendapatkan informasi dan menggunakaninformasi tersebut sebagai bahan pertimbangan yang dipergunakandalam membuat keputusan tantang efektif tidaknya suatupenyuluhan pertanian. Artinya penilaian merupakan serangkaianproses mendapatkan informasi dan menggunakan informasitersebut sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusantentang tepat guna, tepat waktu, dan tepat sasaran penyelenggaraanpenyuluhan pertanian.
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Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksut keektifanpenyuluhan penyuluhan penelitian ini adalah penilaian yangdiberikan oleh petani mengenai tepat guna, tepat waktu, dan tepatsasaran penyelenggaraan penyuluhan pertanian, yang meliputi: isiprogram, intesitas waktu, kegiatan, teknin, cara, pelaksanaan, danmanfaat penyuluhan pertanian.Suatu penyuluhan pertanian dikatakan efektif apabila petanipeserta penyuluhan pertanian memberikan penilaian yang tinggitentang tepat guna, tepat waktu dan tepat sasaran terhadap isiprogram, intensitas waktu, kegiatan, teknik, cara, pelaksanaan, danpenyuluhan pertanian.
B. Kerangka Berpikir
1. Hubungan anatara Motivasi Berprestasi dengan Perilaku
Petani Berwawasan LingkunganMotivasi dalam hubungannya dengan kehidupan sosial,merupakan dorongan, keinginan, hasrat atau tenaga penggerakyang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatuaktivitas dalam mencapai tijuan dan didasari oleh kebutuhan.Adapun motivasi berprestasi didasari oleh dua kebutuhan,yakni kebutuhan untuk meraih sukses dan kebutuhan untukmenghindari kegagalan.Selain itu motivasi berprestasi dapat pula dikatakan sebgaisuatu usaha dalam meningkatkan atau mempertahankan setinggimungkin kecakapan yang dimiliki untuk mencapai kesuksesan.Dengan demikian orang yang memiliki motovasi berprestasimenganggap kesuksesan sebagai hasil dari kemampuannya yangtinggi dan kegagalan merupakan akibat dari kurang optimalnyausaha atau fakto kurang berntung. Menunjukan bahwa kesuliatan
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yang dihadapi orang dengan motivasi berprestasi tinggi tidakmengakibatkan menurunnya motivasi tersebut, bahkan sebaliknyapada tingkat ang moderat dapat membuktikan motivasi berprestasi.Dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki motovasi berprestasitinggi, kegagalan tidak mengakibatkan berkurangnya motivasiberprestasi.Motivasi berprestasi dapat pula dideskripsikan sebagai suatuusaha untuk mencapai keberhasilan dalam beberapa standarkeunggulan, yakni yang berhubungan dengan tugas, diri sendiri danorang lain.Hubungannya dengan tugas, orang yang memiliki motivasiberprestasi akan percaya diri, sehingga mengerjakan tugas sesuaikesempurnaan tugas.Hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain, orang yangmemiliki motivasi berprestasi tinggi akan senantiasa terarah padatujuan dan berorientasi pada masa yang akan datang, dapatmenunda kepuasan untuk mencapai sukses pada masa yang akandatang, serta tidak suka membuang waktu.Adapun petani yang memiliki motivasi berpresrtasi tinggitentunya di dalam melakukan pertanian akan senantiasa berusahauntuk mencapai sukses dan menghindari kegagalan. Dengandemikian, petani yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akansenantiasa meningkatkan hasil pertaniannya.Dalam upaya meningkatkan hasil pertanian, para petani yangmemiliki motivasi berprestasi tinggi senantiasa akan berupayauntuk mempertimbangkan dampak yang mungkin muncul. Berartipara petani akan berperilaku sehingga tidak berdampak negativebagi lingkungannya.
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Para petani yang demikian akan bertindak secara terprogramdi dalam melakukan rangkaian kegiatan pertanian yang dilandasioleh pola pandang, pola pikir, terhadap unsur-unsur lingkunganfisik, biologis, maupun lingkungan sosial denganmempertimbangkan dimensi ekologis dan ekosistem lingkunganagar tidak merusak lingkungan hidup.Sebaliknya petani yang memiliki motivasi berprestasi rendahmenangkap kegagalan sebagai akibat dari kemampuan yang rendahdan kesuksesan sebagai faktor keberuntungan. Para petani yangmemiliki motivasi berprestasi rendah, di dalam melakukan kegiatanpertanian tentunya tidak berupaya seoptimal mungkin untuk dapatmeningkatkan hasil pertaniannya. Tentunya para petani yangdemikian di dalam berperilaku akan kurang memperhatikan faktorlingkungan, mengingat yang dilakukannya tidak didasari oleh upayameningkatkan diri dalam memanfaatkan lingkungan. Tindakan yangdilakukan para petani yang demikian tentunya kurang bahkanmungkin tidak dilandasi oleh pola pandang, pola pikir terhadapunsur-unsur lingkungan baik secara pisik, biologis, maupunlingkungan sosial.Berdasarkan pemikiran diatas, maka motivasi berprestasiyang dimiliki para petani dapat memberikan kontribusi terhadapprilaku petani berwawasan lingkungan. Dengan demikian, didugaterdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi denganperilaku petani berwawasan lingkungan.
2. Hubungan antara Kepedulian Lingkungan dengan Perilaku
Petani Berwawasan LingkunganKepedulaian seseorang terhadap sesuatu objek dapat dilihatdari perhatian yang diberikan bagi objek tersebut. Dengan demikian
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dapat diungkapkan bahwa kepedulian erat kaitannya dengantindakan atau perilaku seseorang terhadap objek tertentu.Pada hakikatnya, manusia memiliki ikatan dengan alam. Halini disebabkan alam baik langsung maupuntidak langsungmemberikan penghidupan terhadap manusia. Ikatan antarakeduanya memberikan pengetahuan tentang bagaimana masnusiamemperlakukan alam yang menjadi tanggung jawab moralnya.Pertimbangan-peryimbangan atau wawasan terhadaplingkungan atau melandasi perilaku seseorang yang diakibatkanoleh adanya kepedulian. Petani yang memeiliki kepedulianlingkungan tentunya akan memiliki perhatian yang optimalsehingga dapat memanfaatkan lingkungan bagi kelangunganhidupnya. Adanya pemanfaatan ini menjadikan lingkungan hidupmenjadi terpelihara. Dengan demikian kepedulian akanmenimbulkan sikap dan perilaku seseorang dalam memanfaatkanlingkungan sebagai sumber kehidupannya.Kepedulian yang tinggi dari seseorang, makin mengindahkan,memperhatikan, dan menghiraukan segala sesuatu yang berada disekitarnya. Kepedulian masyarakat terhadap longkunganmerupakan perubahan yang bias terjadi dan berakibat perubhanperilaku individu yang meliputi perhatian, sikap, kepercayaan dannilai-nilai tentang lingkungan.Kepedulan seseorang terhadap lingkungan didasarka pada 3(tiga) orientasi nilai yang berfokus pada nilai egoistik, humanistikdan biosferik.Demikian halnya kepedulian lingkungan, dimiliki oleh parapetani dengandidasari oleh ketiga nilai tersebut. Ketiga nilai ini,akan mendasari pula terhadap perilaku para petani dalampertanian sehingga berwawasan lingkungan.
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Melihat nilai yang terkandung dalam ketiga nilai tersebut,maka para petani di dalam berperilaku tentunya akanmempertimbangkan ketiga nilai tersebut. Dengan demikian dapatdikatakan apabila petani memiliki kepedulian terhadap lingkungan,maka akan berperilaku yang berwawasan lingkungan.Berdasarkan paparan tersebut di atas, di duga terdapathubungan positif antara kepedulian lingkungan dengan perilakupetani berwawasan lingkungan.
3. Hubungan antara Penyuluhan Pertanian dengan Perilaku
Petani Berwawasan LingkunganKeefektifan penyuluhan pertanian merupakan suatu upayayang dilakukan secara non formal dalam upaya memberikanpengetahuan, wawasan, dan keterampilan bagi para petani gunameningkatkan pertanian.Keefektifan penyuluhan pertanian dapat dicapai apabila dapatmelaksanakan program penyuluhan sebagai usaha dinamis danadanya keseimbangan antara kualitas dan kuantitas program.Keefektifan penyuluhan petrtanian dapat dilihat dari prosesdan dapat pula dilihat dari hasil yang dicapai. Dalam hal ini,keefektifan penyuluhan pertanian berkaitan dengan tepat guna,tepat waktu dan tepat sasaran. Artinya materi yang diberikan dalampenyuluhan pertanian merupakan upaya untuk meningktkanpertanian.Tepat waktu diartikan bahwa kegiatan pertanian diberikansesuai dengan kebutuhan para petani. Kegitan penyuluhanpertanian diberikan sesuai dengan waktu dalam melaksanakanberbagai kegitan pertanian, misalnya tepat waktu untuk
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persemaian, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan hasilpertanian.Tepat sasaran beratri bahwa objek yang diberikanpenyuluhan pertanian merupakan objek yang tepat. Dengandemikian, objek yang diberikan dalam penyuluhan pertanian dapatdijadikan sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan, wawasandan keterampilan yang dibuthkan dalam berperilaku sehinggaberwawasan lingkungan.Mengindikasikan bahwa penyuluh harus selektif dalammenentukan sasaranm penyuluhan petanian sehingga hasil yangdiperoleh dari kegiatan penyuluhan pertanian dapat dimanfaatkanseoptimal mungkin oleh sasaran.Penyuluhan pertanian dikatakan efektif, tentunya didasarkanpada hasil penelitian para petani selaku sasaran penyuluhanpertanian.Oleh karena itu, apabila para petani menilai bahwapenyuluhan pertanian yang diterimanya efektif, maka hasil yangdiperoleh dari kegiatan penyuluhan pertanian akan dijadikansebagai bahan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan,wawasan, dan keterampilan dalam berperilaku berwawasanlingkungan. Berarti, keefektifan penyuluhan pertanian akanberhubungan dengan perilaku para petani berwawasan lingkungan.Mengingat materi yang diberikan dalam penyuluhan petaniantentunya merupakan materi-materi yang berazaskan padapemanfaatan lingkungan.Berdasarkan paparan tersebut, maka diduga terdapathubungan positif antar keefektifan penyuluhan pertanian denganperilaku petani berwawasan lingkungan.
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4. Hubungan antara Motivasi Berprestasi, Kepedulian
Lingkungan, dan Keefektifan Penyuluhan Pertanian
dengan Perilaku Petani BerwawasanLingkunganSebagaimana telah dikemukakan bahwa motivasi berprestasimerupakan suatu usaha dalam mencapai kesuksesan yangdidasarkan pada ukuran yang berhubungan dengan tugas,keunggulan atas diri sendiri, dan keunggulan atas orang lain. Petaniyang memiliki mkotivasi berprestasi tinggi tentunya didalammelakukan pertanian akan berupaya untuk mencapai kesuksesan,dalam hal ini akan berupaya untuk dapat meningkatkan hasilpertaniannya.Apabila petani yang memiliki motivasi berprestasi inimemiliki pula kepedulian lingkungan, maka perilaku petani dalamupaya mencapai kesuksesan, yakni dalam berupaya meningkatkanhasil pertaniannya akan senantiasa memperhatikan faktorlingkungan baik secara fisik, biologis, maupun kehidupan sosialnya.Berarti bahwa dalam upaya meningkatkan hasil pertaniannya, parapetani yang memiliki kepedulian lingkungan akan berupaya untukmenghindari dampak negatif bagi makhluk yang ada dalamlingkungan tersebut.Sementara apabila petani yang memiliki motivasi berprestasidan kepedulian lingkungan mendapatkan penyuluhan pertanianyang efektif, maka tentunya akan, mendapatkan hasil petaniandengan seoptimal mungkin menghindari dampak negatif bagilingkkungannya.Dengan kata lain motivasi berprestasi dan kepedulianterhadap lingkungan yang dimiliki petani serta adanya penyuluhanpertanian yang efektif akan memberikan kontribusi terhadapperilaku petani berwawasan lingkungan. Diperolehnya penyuluhan
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pertanian lingkungan yang efektif, maka akan bertambahpengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang diperlukan dalamuapaya meningkatkan hasil pertaniannya.Pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang diterima daripenyuluhan pertanian tentunya merupkan pengetahuan, wawasan,dan keterampilan yang memperhatikan faktor lingkungan. Artinyaketiga hal ini berwawasan lingkungan.Dengan demikian, para petani yang memiliki motivasiberprestasi, kepedulian lingkungan, dan ditunjang oleh adanyapenyuluhan pertanian, maka dalama melakukan pertanian akanberperilaku berwawasan lingkungan.Berdasarkan paparan tersebut diatas, maka diduga terhadaphubungan positif anatar motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, dan penyuluhan pertanian dengan perilaku petaniberawawasan lingkungan.
C. Pengajuan HipotesisBerdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikirsebagaimana telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitianini adalah:
1. Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasidengan perilaku petani berwawasan lingkungan.
2. Terdapat hubungan positif antara kepedulian lingkungandengan perilaku petani berwawasan lingkungan.
3. Terdapat hubungan positif antara keefektifan penyuluhanpertanian dengan perilaku petani berwawasan lingkungan.
4. Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan keefektifan penyuluhan pertanian
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secara bersama-sama dengan perilaku petani berwawasanlingkungan.
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Tujuan penelitianTujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) hubungan antaramotivasi dengan perilaku petani berwawasan lingkungan, (2)hubungan antara kepedulian lingkungan dengan prilaku petaniberwawasan lingkungan, (3) hubungan antara keefektifanpenyuluhan pertanian dan prilaku petani berwawasan lingkungan,dan (4) hubungan antara motivasi berprestasi, keedulianlingkungan, dan penyuluhan secara bersama-sama dengan perilakupetani berwawasan lingkungan.
B. Tempat dan waktu penelitianPenelitian ini dilaksanakan Di Kecamatan LembangKabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat. Kegiatan penelitiandilaksanakan pada bulan Januari 2004 sampai dengan bulan Maret2004. Pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahap, yakni: (1)menyelesaikan permohonan izin uji coba instrumen dan izinpenelitian, (2) konsultasi dengan Kepala Kantor KecamatanLembngan Provinsi Jawa Barat, terkait dengan pelaksanaanpenelian, (3) konsultasi dengan kepala Desa Kayu AmbonKecamatan Lembang, Ketua kelompok tani Suka Rahayu untukmenentukan pelaksanaa uji coba instrument penelitian, (4)
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pelaksanaan uji coba instrument, dilanjutkan dengan pengolahandata uji coba hingga tersusunnya laporan uji coba instrument yangdiserahkan kepada tim pemeriksa uji coba instrument, dan (5)pengumpulan data tentang motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, penyuluhan pertanian serta perilaku petaniberwawasan lingkungan.
C. Metode penelitianMetode yang digunakandalam penelitian ini adalah metodesurvai. Metode survai dalam penelitian dirancang untukmemperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitiandilakukan dengan tujuan untuk melukiskan variabel atau kondisiapa yang ada dalam suatu situasi.1Penggunaan metode survai dilakukan bukan hanya untukmembandingkan kondisi-kondisi tertentu dengan kriteria yangtelah ditepatkan sebelumnya atau untuk menilai keefektifanprogram, melainkan juga dapat digunakan untuk mengadakanpenyelidikan hubungan atau untuk menguji hipotesis.2 Metode inimemberikan gambaran tentang variabel-variabel yang ditemukan,sekaligus menyelidiki hubungan antara variabel. Oleh karena itu,metode ini dirancang untuk mengungkapkan data factualberdasarkan informasi yang ditemukan.Variabel penelitian ini terdiri dari: (1) variabel bebas yangmeliputi motivasi berprestasi (X1), kepedulian lingkungan (X2), danpenyuluhan pertanian (X3), serta (2) variabel terkait yaitu perilakupetani berwawasan lingkungan (Y). hubungan antara keempatvariabel tersebut dapat dilukiskan pada gambar berikut:
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1
2
34 Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Penelitian
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. PopulasiPopulasi target penelitian ini adalah petani di KecamatanLembang Provinsi Jawa Barat. Populasi terjangkaunya adalah petaniyang termasuk anggota kelompok tani Suka Rahayu di Desa KayuAmbon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Provinsi JawaBarat, yang berjumlah 180 orang.
2. SampelSampel dalam penelitian ini adalah petani anggota kelompoktani Suka Rahayu yang terdapat di tiga kampong Suka Maju, SukaHaji, dan Pangra Gajian, Desa Kayu Ambon  Kecamatan Lembang
MotivasiBerprestasi (X1)
MotivasiBerprestasi (X2)
MotivasiBerprestasi (X3)
Prilaku PetaniBerwawasan Lingkungan(Y)
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Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat, yang berjumlah 100orang.Pengambilan sampel menggunakan teknik multi stages
random sampling. Tahap Pertama, pengambilan sampel adalahmenentukan satu lokasi desa dari 16 desa yang terdapat diKecamatan Lembang, yaitu Desa Kayu Ambon. Desa Kayu Ambonmemiliki tiga kampung yang bernama kampung Suka Maju, SukaHaji, dan Pangra Gajian. Masing-masing kampung terdiri atas 60orang petani yang tergabung dalam kelompok tani Suka Rahayu.
Tahap kedua, memilih secara acak 10 orang petani dari masing-masing kampung tersebut untuk dijadikan responden dalam ujicobainstrument, sehingga jumlah petani anggota kelompok tani SukaRahayu masing-masing kampung sebanyak 50 orang. Tahap ketiga,memilih secara acak sebanyak 100 orang petani dari 150 orangpetani anggota kelompok tani Suka Rahayu yang terdapat di tigakampung tersebut. Dengan demikian, sampel dalam penelitian iniadalah petani anggota kelompok tani Suka Rahayu yang terdapat ditiga kampung Suka Maju, Suka Haji, dan Pangra Gajian Desa KayuAmbon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Provinsi JawaBarat, yang berjumlah 100 orang.
E. Instrument PenelitianPenelitian ini merupakan penelitian korelasional yangdilaksanakan untuk melihat hubungan antara motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan keefektifan penyuluhan pertaniandengan perilaku petani berwawasan lingkungan.Data yang diperlikan untuk keperluan analisis adalah datatentang motivasii berprestasi, kepedulian lingkungan, keefektifanpenyuluhan pertanian, dan prilaku petani berwawasan lingkungan.
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Untuk mengumpulkan data tentang motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, keefektifan penyuluh pertanian, dan prilakupetani berwawasan lingkungan digunakan instrumen dalam bentukangket dengan lima skala.Adapun option yang digunakan dalam angket tentang perlakupetani berwawasan lingkungan dsn motivasi berprestasi adlahselalu, sering, jarang, sengat jarang, dan tidak pernah.Sementara option yang digunakan dalam angket tentangkepedulian lingkungan adalah sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidaksetuju, dan sangat tidak setuju. Adapun option yang digunakandalam angket tentang keefektifan penyuluhan pertanianjawabannya alternatif bila menjawab positif nilainya 5-1 sedangkanuntuk 5-1 juga.Keempat instrumen dikembangkan sendiri oleh penelitimelalui langkah-langkah yang sistematis sesuia dengan kaidahpembuatan instrument penelitian, yakni: (1) merumuskan definisikonseptual dan oprasional berdasarkan teori-teori yang relevansebagaimana telah dikemukakan pada Bab II, (2) membuat kisis-kisiinstrumen, (3) menyusun butir-biutir instrumen, (4) mengadakankonsultasi dengan para ahli, hal ini dilakukan dengan promotordalam rangka menguji validitas internal (validitas isi), (5)melakukan ujicoba instrimen untuk menentukan validitas eksternaldan reliabilitas instrumen, dan (6) menyusun instrumenberdasarkan hasil uji validitas.
1. Perilaku Petani Berwawasan Lingkungan
a. Definisi KonseptualPeilaku petani berwawasan lingkungan adalah suatu tindakanpetani di dalam melakukan persemaian, penanaman, pemeliharaan,
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dan permanenan hasil pertanian yang dilandasi pola pandang, polapikir terhadap unsur- unsur lingkungan baik fisik, biologis maupunlingkungan sosial dengan mempertimbangkan dimensi ekologis danekosistem lingkungan, agar tidak merusak lingkungan hidup.
b. Definisi OpersionalPerilaku petani berwawasan lingkungan adalah skor totalyang diperoleh petani setelah mengisi angket tentang perilakupetani berwawasan lingkungan. Positif/negatifnya perilaku petaniberwawasan lingkungan ditentukan oleh tinggi rendahnya skordiperoleh. Makin tinggi skor yang diperoleh, makin positif perilakupetani sesuai dengan wawasan lingkungan. Sebaliknya makinrendah skor yang diperoleh, perilaku petani makin tidak sesuaidengan wawasan lingkungan.
c. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Petani Berwawasan
LingkunganKisi-kisi instrumen perilaku petani berwawasan lingkungandapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Petani
Berwawasan Lingkungan
No. Indikator Nomor Butir
Pernyataan1. Persemaian bibit yang ramah lingkungan 1, 2, 3, 4, 52. Penanaman menggunakan pola yang ramahlingkungan 6, 7, 8, 9, 10, 113. Pemeliharan tanpa menggunakan zat-zatkimia 12, 13, 14, 15, 16, 17, 184. Pemanenan secara tradisional 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25
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d. KalibrasiSebelum instrumen tentang perilaku petani berwawasanlingkungan ini digunakan untuk pengambilan data, maka instrumenini diujicobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untukmengetahui kesahihan dan keterandalan dari instrumen tersebut.Uji coba dilakukan akhir bulan Desember 2003, yakni terhadappetani kelompok tani Suka Rahayu yang berada di Kampung SukaMaju, Suka Haji, dan Pangra Gajian Desa Kayu Ambon KecamatanLembang Provinsi Jawa Barat (di luar sampel penelitian). Adapunjumlah responden sebanyak 30 orang.Setelah instrumen tentang perilaku petani berwawasanlingkungan diujicobakan, maka dilakukan kalibrasi, yakni mengujivaliditas dan menghitung reliabilitas.
1) ValiditasValiditas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh manasuatu alat pengumpul data dapat mengukur apa yang hendakdiukur. Dalam hal ini sejauh mana instrumen perilaku petaniberwawasan lingkungan dapat mengukur tentang perilaku petaniberwawasan lingkungan.Untuk mendapatkan validitas isi (validitas internal) dilakukandengan mengkonsultasikan kepada para pakar di bidangpendidikan kependudukan dan lingkungan hidup. Instrumen yangtelah disusun dikonsultasikan untuk mendapatkan masukan dansaran-saran dari para ahli. Untuk menanggapi masukan-masukan/saran-saran tersebut, peneliti menerima semua untuk perbaikaninstrumen ini.Adapun validitas butir dilakukan dengan menghitungkoefisien korelasi antara skor total atau skor gabungan semua butir.Responden yang memiliki skor relatif tinggi pada suatu butir
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seharusnya memiliki skor relatif tinggi pada semua butir.³ Koefisienkorelasi dihitung dengan rumus product moment dari Pearson.Penilain butir intrumen untuk keperluan analisis dibedakanantara butir benilai positif dan negatif. Skor utuk butir instrumenbernilai positif: 5 untuk pilihan selalu, 4 untuk sering, 3 untukjarang, 2 untuk sangat jarang, dan 1 untuk tidak pernah. Adapunskor untuk butir instrumen benilai negatif: 5 untuk pilihan tidakpernah, 4 untuk sangat jarang, 3 untuk jarang, 2 untuk sering, dan 1untuk selalu.Pengujiaan dilakukan dengan menggunakan progam exel for
windows. Valid tidaknya setiap butir pernyataan, ditentukan denganmembandingkan koefisien korelasi hasil perhitungan ( )dengan nilai kritik korelasi product moment ( ) sebagai berikut:a. Jika > pada nilai α = 0.05, maka butir dianggapvalid (diterima).b. Jika ≤ pada nilai α = 0.05, maka butir dianggaptidak valid (ditolak/gugur).
Nilai kritik ( ) pada pengujian ini dengan derajatkebebasan (dk) adalah n-2 =  30 – 2 = 28 sebesar 0,361 pada tarafsignifikansi α = 0,05. Hasil pengujian menunjukan 5 butirdinyatakan tidak valid, yakni butir nomor 2, 10, 14, 18, dan 28,sehingga dari 30 butir instrumen yang diujicobakan terdapat 25butir dinyatakan valid.
2) RealibilitasKalibrasi kedua yang dilakukan terhadap insterumenpenelitian adalah menghitung reliabilitas instrumen. Perhitunganreliabilitas ini untuk menentukan sejauh mana suatu alatpengumpul data dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam hal ini,
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instrumen yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat untukmengumpulkan data tentang perilaku petani berwawasanlingkungan. Untuk menentukan reliabilitas instrumen ini digunakanrumus Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan denganmenggunakan bantuan program exel for windows.Hasil perhitungan diperoleh reliabilitas instrumen perilakupetani berwawasan lingkungan sebesar 0,937. Sesuai dengankriteria klasifikasi nilai reliabilitas menurut Guilford sebagaimanadikutip Arikunto dapat dikatakan bahwa reliabilitas instrumenperilaku petani berwawasan lingkungan memiliki korelasi sangattinggi.
e. InstrumenSetelah dilakukan kalibrasi terhadap instrumen tentangperilaku petani berwawasan lingkungan, yakni validitas danreliabilitas instrumen, maka butir instrumen yang valid dan reliabelberjumlah 25 butir dengan koefisien reliabilitas α = 0,937. Dengandemikian, angket yang digunakan untuk menjaring data tentangperilaku petani berwawasan lingkungan dalam penelitian iniberjumlah 25 butir.
2. Motivasi Berprestasi
a. Definisi KonseptualMotivasi berprestasi petanin adalah suatu dorongan pada diripetani untuk mencapai sukses dalam melakukan kegiatan pertaniandengan suatu ukuran keunggulan diri (standar of excellence),meliputi: (1) keunggulan tugas dalam melakukan pertanian, (2)keunggulan diri dalam melakukan pertanian, dan (3) keunggulandari orang lain dalam melakukan pertanian. Keunggulan tugas
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dalam melakukan pertanian, yakni berupa mengerjakan tugaspertanian sesuai dengan kesempurnaan tugas. Keunggulan diridalam melakukan pertanian, yakni berupaya mencapai prestasidalam melakukan, melebihi prestasi yang dicapai sebelumnya.Sementara keunggulan dari orang lain dalam melakukan pertanian,yakni berupaya mencapai prestasi dalam melakukan pertanianmelebihi prestasi orang lain.Standar dalam keunggulan tugas dalam melakukan pertanianditentukan oleh karakteristik lebih percaya diri dalammenyelesaikan tugas, cenderung menyelesaikan tugas yang tingkatkesulitannya sedang dan tinggi, gigih dalam menyelesaikan tugas,dan lebih menyenangkan partner yang dapat bekerjasama dalammenyelesaikan tugas.Keunggulan diri dari orang lain dinyatakan dalamkarakteristik terarah pada tujuan dan berorientasi pada masa yangakan datang,  dapat menunda kepuasan untuk mencapai suksesmisalnya menghasilkan pertanian yang memperhatikan lingkungan,mengolah lahan selaras alam, melakukan pertanian secara efektifdan efisien sehingga dapat menghasilkan pertanian seoptimalmungkin pada masa yang akan datang, dan tidak suka membuangwaktu.
b. Definisi OperasionalMotivasi berprestasi adalah skor yang diperoleh petanisetelah mengisi angket tentang motivasi berprestasi. Skor inimenggambarkan tentang: (1) keunggulan tugas dalam melakukanpertanian, yakni berupa mengerjakan tugas pertanian sesuaidengan kesempurnaan tugas, (2) keunggulan diri dalam melakukanpertanian, yakni berupaya mencapai prestasi dalam melakukan,
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melebihi prestasi yang dicapai sebelumnya, dan (3) keunggulan dariorang lain dalam melakukan pertanian, yakni berupaya mencapaiprestasi dalam melakukan pertanian melebihi prestasi orang lain.Tinggi rendahnya motivasi berprestasi ditentukan tinggirendahnya skor yang diperoleh, makin tinggi motivasi berprestasiseorang petani. Sebaliknya makin rendah skor yang diperoleh,makin rendah pula motivasi berprestasi seorang petani.
c. Kisi-kisi Instrumen Motivasi BerprestasiKisi-kisi instrumen motivasi berprestasi dapat dilihat padaTabel 2 berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi
No. Indikator Nomor Butir
Pernyataan1. Standar keunggulan tugas dalampertanian 1, 2, 3, 4, 5, 62. Standar keunggulan diri dalam pertanian 7, 8, 9, 10, 11, 123. Standar keunggulan dari orang laindalam pertanian 13, 14, 15, 16, 17, 18
d. KalibrasiSebelum instrumen tentang motivasi berprestasi inidigunakan untuk pengambilan data, maka instrumen inidiujicobakanterlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahuikesahihan dan keterandalan dari instrumen tersebut. Uji cobadilakukan akhir bulan Desember 2003, yakni terhadap petanikelompok tani Suka Rahayu yang berbeda di Kampung Suka Maju,Suka Haji, dan Pangra Gajian Desa Kayu Ambon KecamatanLembang Provinsi Jawa Barat (di luar sampel penelitian). Adapunjumlah respnden sebanyak 30 orang.
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Setelah instrumen tentang motivasi berprestasi diujicobakan,maka dilakukan kalibrasi, yakni menguji validitas dan menghitungreliabilitas.1) ValiditasValiditas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauhmana suatu alat pengumpul data dapat mengukur apa yang hendakdiukur. Dalam hal ini sejauh mana instrumen motivasi berprestasidapat mengukur tentang motivasi berprestasi dapat mengukurtentang motivasi berprestasi.Untuk mendapatkan validitas isi (validitas internal) dilakukandengan mengkonsultasikan untuk mendapatkan masukan dansaran-saran dari para ahli. Untuk menanggapi masukan-masukan/saran-saran tersebut, penelitian menerima semua untukperbaikan instrumen ini.Adapun validitas butir dilakukan dengan menghitungkoefisien korelasi antara skor butir dengan skor total atau skorgabungan semua butir. Responden yang memiliki skor relatif tinggipada suatu butir seharusnya memiliki skor relatif tinggi pada semuabutir. Koefisien korelasi dihitung dengan rumus product momentdari Pearson.Penilaian butir instrumen untuk keperluan analisis dibedakanantara butir bernilai positif dan negatif. Skor untuk butir instrumenbernilai positif: 5 untuk pilihan selalu, 4 untuk sering, 3 untukjarang, 2 untuk sangat jarang, dan 1 untuk tidak pernah. Adapunskor untuk butir instrumen bernilai negatif: 5 untuk pilihan tidakpernah, 4 untuk sangat jarang, 3 untuk jarang, 2 untuk sering, dan 5untuk selalu.Pengujian dilakukan dengan menggunakan program excel for
windows. Valid tidaknya setiap butir pernyataan, ditentukan dengan
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membandingkan koefisien  korelasi hasil perhitungan ( )dengan nilai kritik korelasi product moment ( ) sebagai berikut:a. Jika > pada nilai α = 0.05, maka dianggap valid(diterima).b. Jika ≤ pada nilai α = 0.05, maka dianggap tidakvalid (ditolak/gugur).
Nilai kritik ( ) pada pengujian ini dengan derajatkebebasan (dk) adalah n-2 = 30-2 = 28 sebesar 0,361 pada tarafsignifikasi α = 0,05. Hasil pengujian menunjukan semua butirinstrumen dinyatakan valid, sehingga instrumen yang digunakanterdiri atas 18 butir yang valid.2) ReliabilitasKalibrasi kedua yang dilakukan terhadap instrumenpenelitian adalah menghitung reliabilita instrumen. Perhitunganreliabilitas ini untuk menentukan sejauh mana suatu alatpengumpulan data dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam hal ini,instrumen yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat untukmengumpulkan data tentang motivasi berprestasi. Untukmenentukan reliabilitas instrumen ini digunakan rumusℎ ℎ. Perhitungan dilakukan dengan menggunakanbantuan program excel for windows.Hasil perhitungan diperoleh reliabilitas instrumen motivasiberprestasi sebesar 0,937. Sesuai dengan kriteria klasifikasi nilaireliabilitas menurut Guilford sebagaimana dikutip Arikunto dapatdikatakan bahwa reliabilitas instrumen motivasi berprestasimemiliki korelasi sangat tinggi.
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e. InstrumenSetelah dilakukan kalibrasi terhadap instrumen tentangmotivasi berprestasi, yakni validitas dan reliabilitas instrumen,maka butir instrumen yang valid dan reliabel berjumlah 18 butirdengan koefisien reliabilitas α = 0,937. Dengan demikian angketyang digunakan untuk menjaring data tentang motivasi berprestasidalam penelitian ini berjumlah 18 butir.
3. Kepedulian Lingkungan
a. Definisi KonseptualKepedulian lingkungan adalah pandangan, nilai-nilai, dankondisi psikologis petani dalam melakukan persemaian benih,penanaman, pemeliharaan termasuk pemupukan, pemberantasanhama, dan penyiangan rumput pengganggu, serta pemanenan hasilpertanian yang berorientasi pada nilai humanistik dan biosfer, yangmeliputi indikator; lahan, pupuk, bibit, pembasmi hama.
b. Definisi OperasionalKepedulian lingkungan adalah skor atau nilai yang diperolehpetani setelah mengisi angket tentang kepedulian lingkungan. skorini menggambarkan tentang pandangan nilai-nilai dan sikap petanidalam melakukan persemaian benih, penanaman pemeliharaantermasuk pemupukan pemberantasan hama dan penyianganrumput pengganggu, serta pemanenan hasil pertanian yangberorientasi pada nilai humanistik dan biosferik.Tinggi rendahnya kepedulian lingkungan ditentukan olehtinggi rendahnya skor yang diperoleh titik makin tinggi skor yangdiperoleh, makin tinggi kepedulian petani terhadap lingkungan titik
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sebaliknya makin rendah skor yang diperoleh, makin rendah pulakepedulian petani terhadap lingkungan.
c. Kisi-kisi Instrumen Kepedulian LingkunganKisi-kisi instrumen kepedulian lingkungan dapat dilihat padaTabel 3 berikut:
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kepedulian Lingkungan
No. Indikator Nomor Butir
Pernyataan1. Orientasi nilai biosferikyang terkaitdengan:a. Lahanb. Pupukc. Bibitd. Pembasmi hama
1, 2, 34, 5, 67, 8, 910, 11, 12
2. Orientasi nilai humanistik yang terkaitdengan:a. Lahanb. Pupukc. Bibitd. Pembasmi hama
13, 14, 1516, 17, 1819, 20, 2122, 23, 24
d. KalibrasiSebelum instrumen tentang kepedulian lingkungan inidigunakan untuk pengambilan data, maka instrumen inidiujicobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahuikesahihan dan keterandalan dari instrumen tersebut. uji cobadilakukan akhir bulan Desember 2003, yakni terhadap petanikelompok tani Suka Rahayu yang berada di Kampung Suka Maju,Suka Haji dan Pangra Gajian Desa Kayu Ambon Kecamatan Lembang
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Provinsi Jawa Barat (di luar sampel penelitian). Adapun jumlahresponden sebanyak 30 orang.Setelah instrumen tentang kepedulian lingkungandiujicobakan, maka dilakukan kalibrasi yakni menguji validitasvaliditas dan menghitung reliabilitas.
1) ValiditasValiditas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh manasuatu alat pengumpul data dapat mengukur apa yang hendakdiukur. dalam hal ini sejauh mana instrumen kepedulian lingkungandapat mengukur tentang kepedulian lingkungan.Untuk mendapatkan validitas isi (validitas internal) dilakukandengan mengkonsultasikan kepada para pakar di bidangpendidikan kependudukan dan lingkungan hidup. Instrumen yangtelah disusun dikonsultasikan untuk mendapatkan masukan dansaran-saran dari para ahli. Untuk menanggapi masukan-masukan/saran-saran dari para ahli. Untuk menanggapi masukan-masukan/saran-saran tersebut, penelitian menerima semua untukperbaikan instrumen ini.adapun validitas butir dilakukan dengan menghitungkoefisien korelasi antara skor butir dengan skor total atau skorgabungan semua butir. responden yang memiliki skor relatif tinggipada suatu butir seharusnya memiliki skor relatif tinggi pada semuabutir. koefisien korelasi dihitung dengan rumus product momentdari Pearson.penilaian butir instrumen untuk keperluan analisis dibedakanantara butir bernilai positif dan negatif. Skor untuk butir instrumenbernilai positif: lima untuk pilihan sangat setuju, 4 untuk setuju, 3untuk ragu-ragu, dua untuk tidak setuju, dan satu untuk sangattidak setuju. Adapun skor untuk butir instrumen bernilai negatif: 5
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untuk pilihan sangat tidak setuju, 4 untuk tidak setuju, 3 untukragu-ragu dua untuk setuju, dan satu untuk sangat setuju.Pengujian dilakukan dengan menggunakan program excel for
windows. Valid tidaknya setiap butir pernyataan, ditentukan denganmembandingkan koefisien korelasi hasil perhitungan ( )dengan nilai kritik korelasi product moment ( ) sebagaiberikut:a. Jika r_butir  >  r_tabel pada nilai α = 0.05, maka dianggap valid(diterima).b. Jika r_butir ≤  r_tabel pada nilai α = 0.05, maka dianggap tidakvalid (ditolak/gugur).
Nilai kritik ( ) pada pengujian ini dengan derajatkebebasan (dk) adalah n-2 = 30 - 2 = 28 sebesar 0,361 pada tarafsignifikansi α = 0,05. Hasil pengujian menunjukkan semua butirdinyatakan valid, sehingga terdapat 24 butir dinyatakan valid.
2) ReliabilitasKalibrasi kedua yang dilakukan terdapat instrumen penelitianadalah menghitung reliabilitas instrumen. perhitungan reliabilitasini untuk menentukan sejauh mana suatu alat pengumpulan datadapat dipercaya atau diandalkan. dalam hal ini, instrumen yangdigunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data tentangkepedulian lingkungan. Untuk menentukan reliabilitas instrumen ygdigunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan denganmenggunakan bantuan program excel for windowsHasil perhitungan diperoleh reliabilitas instrumen kepedulianlingkungan sebesar 0,966.¹8 sesuai dengan kriteria klasifikasi nilaireliabilitas menurut Guilford sebagaimana dikutip Arikunto dapat
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dikatakan bahwa reliabilitas instrumen kepedulian lingkunganmemiliki korelasi yang sangat tinggi.
e. InstrumenSetelah dilakukan kalibrasi terhadap instrumen tentangkepedulian lingkungan, yakni validitas dan reliabilitas instrumen,maka butir instrumen yang valid dan reliabel berjumlah 24 butirdengan koefisien reliabilitas = 0, 966. Dengan demikian angket yangdigunakan untuk menjaring data tentang kepedulian lingkungandalam penelitian ini berjumlah 24 butir.
4. Keefektifan Penyuluhan Pertanian
a. Definisi KonseptualKeefektifan penyuluhan pertanian adalah penilaian yangdiberikan oleh petani mengenai tepat guna tepat waktu dan tepatsasaran dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertaniandengan indikator yang meliputi; isi program, intensitas waktu,kegiatan, teknik atau cara, pelaksanaan dan manfaat penyuluhanpertanianDengan demikian, apabila petani peserta penyuluhanpertanian memberikan penilaian yang tinggi terhadap isi program,intensitas waktu, kegiatan, teknik atau cara, pelaksanaan, danmanfaat penyuluhan pertanian, maka penyuluhan pertaniandikatakan makin efektif.
b. Definisi OperasionalKeefektifan penyuluhan pertanian adalah skor atau nilai yangdiperoleh petani setelah mengisi angket tentang keefektifanpenyuluhan pertanian. angket ini menggambarkan tentang tepat
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guna tepat waktu dan tepat sasaran yang meliputi: isi program,intensitas waktu, kegiatan, teknik atau cara, pelaksanaan, danmanfaat penyuluhan pertanian. Semakin tinggi skor yang diperoleh,penyuluhan pertanian semakin efektif.
c. Kisi-kisi Instrumen Keefektifan Penyuluhan PertanianKisi-kisi instrumen keefektifan penyuluhan pertanian dapatdilihat pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Keefektifan Penyuluhan Pertanian
No. Indikator Aspek Penyuluhan (Nomor Butir)Wawasan Pengalaman1. Isi program penyuluhanpertanian 1, 2 3, 42. Intensitas waktupenyuluhan pertanian 5, 6 7, 83. Kegiatan penyuluhanpertanian 9, 10 11, 124. Teknik penyuluhanpertanian 13, 1417, 18 15, 1619, 205. Pelaksanaan penyuluhanpertanian 21, 22 23, 246. Manfaat penyuluhanpertanian 25, 26 27, 28
d. KalibrasiSebelum instrumen tentang keefektifan penyuluhan pertanianini digunakan untuk pengambilan data, maka instrumen inidiujicobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahuikesahihan dan keterandalan dari instrumen tersebut. Uji cobadilakukan akhir bulan Desember 2003, yakni terhadap petani yangterdapat  di desa kayu Ambon, kecamatan Lembang, provinsi Jawabarat sebagai anggota populasi (di luar sampel). Adapun jumlahresponden sebanyak 30 orang.
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setelah instrumen tentang penyuluhan pertaniandiujicobakan, maka dilakukan kalibrasi, yakni menguji validitas danmenghitung reliabilitas.
1) ValiditasValiditas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh manasuatu alat pengumpulan data dapat mengukur apa yang hendakdiukur. dalam hal ini sejauh mana instrumen keefektifanpenyuluhan pertanian dapat mengukur tentang keefektifanpenyuluhan pertanian.Untuk mendapatkan validitas isi (validitas internal) dilakukandengan mengkonsultasikan kepada para pakar di bidangpendidikan kependudukan dan lingkungan hidup. instrumen yangtelah disusun dikonsultasikan untuk mendapatkan masukan dansaran-saran dari para ahli.Untuk menanggapi masukan-masukan/saran-saran dari paraahli tersebut, penelitian menerima semua untuk perbaikaninstrumen ini.Adapun validitas butir dilakukan dengan menghitungkoefisien korelasi antara skor butir dengan skor total atau skorgabungan semua butir. responden yang memiliki skor relatif tinggipada suatu butir seharusnya memiliki skor relatif tinggi pada semuabutir.²¹ Koefisien korelasi dihitung dengan rumus product momentdari Pearson.Penilaian butir instrumen untuk keperluan analisis dibedakanantara butir bernilai positif dan negatif. Skor untuk butir instrumenbernilai positif: 5 untuk pilihan sangat tepat, 4 untuk tepat, 3 untukcukup tepat, 2 untuk kurang tepat, dan 1 untuk sangat tidak tepat.Adapun skor untuk butir instrumen bernilai negatif: lima untuk
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pilihan sangat tidak tepat, 4 untuk kurang tepat, 3 untuk cukuptepat, 2 untuk tepat, dan 1 untuk sangat tepat.Pengujian dilakukan dengan menggunakan program excel for
windows. Valid tidaknya setiap butir pernyataan ditentukandengan membandingkan koefisien korelasi hasil perhitungan( ) dengan nilai kritik korelasi product moment ( )sebagai berikut:a. Jika r_butir  >  r_tabel pada nilai α = 0.05, maka dianggap valid(diterima).b. Jika r_butir ≤  r_tabel pada nilai α = 0.05, maka dianggap tidakvalid (ditolak/gugur).
Nilai kritik ( ) pada pengujian ini dengan derajatkebebasan (dk) adalah n-2 = 30 - 2 = 28 sebesar 0,361 pada tarafsignifikansi = 0,05. hasil pengujian menunjukkan semua butirdinyatakan valid sehingga instrumen yang digunakan terdapat 28.²²
2) ReliabilitasKalibrasi kedua yang dilakukan terhadap instrumenpenelitian adalah menghitung reliabilitas instrumen. perhitunganreliabilitas ini untuk menentukan sejauh mana suatu alatpengumpul data dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam hal ini,instrumen yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat untukmengumpulkan data tentang penyuluhan pertanian. Untukmenentukan reliabilitas instrumen ini digunakan rumus Alpha
Cronbach.²³ Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuanprogram excel for windows.Hasil perhitungan diperoleh reliabilitas instrumen keefektifanpenyuluhan pertanian sebesar 0,961. Sesuai dengan kriteriaklasifikasi nilai reliabilitas menurut Guilford sebagaimana dikutip
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Arikunto dapat dikatakan bahwa reliabilitas instrumenkeefektifan penyuluhan pertanian memiliki korelasi sangat tinggi.
e. InstrumenSetelah dilakukan kalibrasi terhadap instrumen tentangkeefektifan penyuluhan pertanian, yakni validitas dan reliabilitasinstrumen, maka butir instrumen yang valid dan reliabel berjumlah28 butir dengan koefisien reliabilitas α = 0,961. dengan demikianangket yang digunakan untuk menjaring data tentang keefektifanpenyuluhan pertanian dalam penelitian ini berjumlah 28 butir.
f. Teknik Pengumpulan DataData yang diperlukan dalam penelitian ini, yakni perilakupetani berwawasan lingkungan, motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, dan penyuluhan pertanian.Sebagaimana telah dikemukakan bawa instrumen yangdigunakan untuk menjaring data keempat variabel penelitiantersebut menggunakan angket dengan lima skala, dengan rentangskala satu sampai lima.Pengumpulan data dilakukan bekerjasama dengan pegawaiKecamatan Lembang, Provinsi Jawa Barat, Kepala Desa Ambon,Ketua kelompok tani Suka Rahayu, dan petani yang terpilih sebagaisampel. hasil pengumpulan data berupa skor yang diperoleh dariresponden setelah mengisi empat instrumen penelitian tersebut.Dengan demikian data yang akan digunakan dalam penelitianini berupa data kuantitatif.
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g. Teknik Analisis DataInformasi yang dicari dalam penelitian ini adalah: (1)gambaran umum perilaku petani berwawasan lingkungan diKecamatan Lembang, Provinsi Jawa Barat ditinjau dari motivasiberprestasi, kepedulian lingkungan, dan keefektifan penyuluhanpertanianGambaran umum tersebut berupa skor rata-rata, simpanganbaku, skor terendah, skor tertinggi, modus dan median; (2) modelregresi antara 3 variabel bebas dan variabel terikat baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama; (3) koefisien regresi dari masing-masing model regresi, yang digunakan an-nur meramal ataumenaksir besarnya variabel nilai Y (variabel terikat); dan (4)koefisien korelasi antara variabel bebas dan terikat baik dalambentuk korelasi sederhana, korelasi jamak, dan koefisiendeterminasi.Penganalisisan data terdiri atas kegiatan analisis data dananalisis statistik. Kegiatan analisis data meliputi: (1) menyuntingdata secara manual, (2) mentabulasi data, dan (3) mengolah datadalam bentuk sesuai kebutuhan.Penyuntingan data dilakukan untuk mengatasi kemungkinanadanya data yang tidak jelas atau kesalahan dalam pengisianinstrumen sehingga tidak memenuhi syarat untuk dianalisis.Teknik analisis data meliputi uji persyaratan analisis yaitu ujinormalitas dengan menggunakan uji Lilliefors dan uji Homogenitasdengan menggunakan uji Bartlett.Uji persyaratan analisis data meliputi pengujian normalitasdan uji homogenitas dari data.
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Uji normalitas data menggunakan rumus Lilliefors. Datadinyatakan normal apabila harga L < L pada taraf signifikansi 0,01. Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji kesamaan duabuah varians dari populasi yang berdistribusi normal. Ujihomogenitas data menggunakan uji Barlett. Data dinyatakanhomogen apabila harga < dengan taraf α = 0,01.Uji linearitas data dan keberartian regresi dimaksudkanuntuk melihat apakah regresi yang diperoleh benar-benarberbentuk linear dan memiliki arti apabila digunakan untukmembuat kesimpulan mengenai hubungan antara cara beberapavariabel yang dianalisis. Uji linearitas dengan menggunakan tabelANAVA. Regresi linear dinyatakan sangat berarti apabila hargaF < F pada taraf α = 0,01.Untuk menjawab hipotesis penelitian yang diajukandigunakan teknik analisis korelasi dan regresi. Hipotesis pertama,kedua, dan ketiga menggunakan regresi dan korelasi sederhana.Rumus korelasi yang digunakan adalah product moment dariPearson dan diuji dengan uji-t.Adapun hipotesis keempat dianalisis dengan regresi dankorelasi jamak melalui uji F.
h.  Hipotesis StatistikHipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian inidirumuskan sebagai berikut:1. H ∶ = 0.H ∶ > 02. H ∶ = 0.H ∶ > 0
100
3. H ∶ = 0.H ∶ > 04. H ∶ . = 0.H ∶ . > 0
Keterangan:: Koefisien korelasi antara motivasi berprestasi denganperilaku petani berwawasan lingkungan: Koefisien korelasi antara kepedulian lingkungandengan perilaku petani berwawasan lingkungan: Koefisien korelasi antara keefektifan penyuluhanpertanian dengan perilaku petani berwawasanlingkungan. : Koefisien korelasi antara motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan keefektifan penyuluhanpertanian secara bersama-sama dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian yang meliputi:deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesispembahasan, dan keterbatasan penelitian.
A. Deskripsi DataPerangkat data dalam penelitian ini terdiri dari empatvariabel, yakni: motivasi berprestasi, kepedulian lingkungan,penyuluhan pertanian, dan perilaku petani berwawasan lingkungan.Sebelum menjawab permasalahan pokok penelitian, yakni apakahterdapat hubungan antara: (1) motivasi berprestasi denganperilaku petani berwawasan lingkungan, (2) kepedulian lingkungandengan perilaku petani berwawasan lingkungan, (3) keefektifanpenyuluhan pertanian dengan perilaku petani berwawasanlingkungan, dan (4) motivasi berprestasi, kepedulian lingkungan,penyuluhan pertanian secara bersama-sama dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan.Data dasar penelitian dan data lengkap penelitian,¹ digunakanuntuk menghitung rerata, standar deviasi, skor maksimum danminimum, modus dan median menggunakan program Excel for
windows.² Skor rerata, standar deviasi, skor maksimum danminimum dari masing-masing kelompok disajikan pada Tabel 5sebagai berikut.
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Tabel 5. Skor Rerata, Standar Deviasi, Skor Maksimum, dan
Minimum
Variabel
Statistik
Dasar
Motivasi
Berprestasi
Kepedulian
Lingkungan
Keefektifan
Penyuluhan
Pertanian
Perilaku
Petani
Berwawasan
LingkunganRerata 68,460 70,390 93,300 90,110Standar Deviasi 13,954 15,482 13,080StandarMaksimum 87 105 134 114StandarMinimum 40 45 63 60Berdasarkan Tabel 5 di atas, terlihat bahwa score rata untukmotivasi berprestasi kepedulian lingkungan penyuluhan pertaniandan perilaku petani berwawasan lingkungan berturut-turut adalah68, 460; 70, 390; 93, 300; dan 90,110. Standar deviasi berturut-turut adalah 13,954; 15,482; 21,488; dan 13,080. Adapun skormaksimum berturut-turut adalah 87; 105; 134; dan 114. Sedangkanskor minimum berturut-turut adalah 40; 45; 63; dan 60. Penyajiandistribusi frekuensi berikut histogram untuk masing-masingvariabel dideskripsikan seperti dibawah ini.
1. Perilaku Petani Berwawasan LingkunganSkor perilaku petani berwawasan lingkungan merupakansalah satu perangkat data yang dibutuhkan dalam penelitian. Skorperilaku petani berwawasan lingkungan diperoleh dari 100responden penelitian. Setelah dianalisis didapatkan skor maksimum114 dan minimum 60, rentangan data = 114 - 60 = 54.berdasarkandata penelitian untuk skor perilaku petani berwawasan lingkunganyang dilingkupi dengan skala lima, nilai terendah satu dan tertinggilima untuk butir pernyataan positif sedangkan butir pernyataan
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negatif pemberian skor kebalikannya. Butir pernyataan yang validberjumlah 25 buah, maka diperoleh rentangan skor teoretik nya 25- 125. Besarnya rerata skor 90-110 dan standar deviasi 13,080.Data perilaku petani berwawasan lingkungan disusun dalamdaftar distribusi frekuensi, yang dihitung menggunakan rumusSturges seperti tampak di bawah ini.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Perilaku Petani
Berwawasan Lingkungan
No. IntervalKelas
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
(%)
F kum.
Naik
(%)
F kum.
Turun
(%)
1.2.3.4.5.6.7.8.
60 – 6667 – 7374 – 8081 – 8788 – 9495 –101102 –108109 –115
637077849198105112
5413231617913
5,004,0013,0023,0016,0017,009,0013,00
5,009,0022,0045,0061,0078,0087,00100,00
100,0095,0091,0078,0055,0039,0022,0013,00
Jumlah 100 100,00Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh besarnya modus 81,50dan median sebesar 89,69. Responden yang berada di bawah kelasrata-rata adalah 45,00% pada kelas rata-rata 16,00% dan diataskelas rata-rata 39,00%. apabila sebaran skor tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogram, seperti gambar berikut ini.
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Gambar 3. Histogram Skor Perilaku PetaniBerwawasan Lingkungan
Dari histogram di atas dapat dijelaskan bahwa petani melihatdari skor perilaku petani berwawasan lingkungan sebagian besarberada di bawah rata-rata maka dapat dinyatakan bahwa perilakupetani berwawasan lingkungan masih rendah.
2. Motivasi BerprestasiData motivasi berprestasi diperoleh dari hasil pengisianangket 100 responden sebagai sampel penelitian ini. Setelahdianalisis, diperoleh skor skor maksimum 87 dan minimum 40sehingga besarnya rentangan data = 87 - 40 = 47.berdasarkan datapenelitian untuk skor motivasi berprestasi yang dikumpulkandengan skala lima, nilai terendah satu dan tertinggi lima untuk butirpernyataan positif skor kebalikannya untuk butir pernyataannegatif, karena terdapat 18 butir pernyataan yang valid, makadiperoleh rentang skor teoretik nya 18 - 90. Besarnya rata-ratahitungan adalah 68, 460 dan standar deviasinya 13,954. daftar
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distribusi frekuensi perolehan skor motivasi berprestasi yangdihitung menggunakan rumus Sturges seperti tampak di bawah ini.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Berprestasi
No IntervalKelas NilaiTengah FrekuensiAbsolut FrekuensiRelatif(%) F Kum.Naik (%) F Kum.Turun (%)1. 40-45 42,5 16 16,66 16,00 100,002. 46-51 48,5 1 1,00 17,00 84,003. 52-57 54,5 7 7,00 24,00 83,004. 58-63 60,6 7 7,00 31,00 76,005. 64-69 66,5 8 8,00 39,00 69,006. 70-75 72,5 20 20,00 59,00 61,007. 76-81 78,5 32 32,00 91,00 41,008. 82-87 84,5 9 9,0 100,00 9,00Jumlah 100 100,00Berdasarkan Tabel 7 di atas, didapat modus sebesar 77,56dan median sebesar 72,80. Frekuensi terbanyak terdapat padainterval kelas 76 - 81 berjumlah 32,00%. Terdapat 8 orang atau8,00% berada disekitar skor rerata, 31, 00 orang berada bawah skorrerata, dan 61,00% berada ada di atas skor rerata. Hal ini dapatdideskripsikan bahwa motivasi berprestasi responden tinggi.apabila sebaran skor motivasi berprestasi yang terdapat padaTabel 9 divisualisasikan dalam bentuk histogram maka terlihatseperti gambar berikut:
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Gambar 4. Histogram Skor Motivasi Berprestasi
Dari histogram tersebut dapat dijelaskan bahwa petanimelihat dari skor motivasi berprestasi sebagian besar berada di atasrata-rata maka dapat dinyatakan motivasi berprestasi petani tinggi.
3. Kepedulian LingkunganData kepedulian lingkungan diperoleh dari hasil pengisianangket 100 responden sebagai sampel penelitian ini. Setelahdianalisis, diperoleh skor skor maksimum 105 dan minimum 45,sehingga besarnya rentangan data = 105 - 45 = 60.berdasarkan datapenelitian untuk skor kepedulian lingkungan yang dikumpulkandengan skala lima, nilai terendah satu dan tertinggi lima untuk butirpernyataan positif, sebaliknya skor lima dan terendah satu untukbutir pernyataan negatif, karena terdapat 24 butir pernyataan yangvalid, maka diperoleh rentangan skor teoritiknya 24-120. besarnyarata-rata hitungan adalah 70, 390; dan standar deviasi 15, 482.daftar distribusi frekuensi perolehan skor kepedulian lingkungandihitung menggunakan rumus Sturges seperti tampak di bawah ini.
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Table 8. Distribusi Frekuensi Skor Kepedulian Lingkungan
No IntervalKelas
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
(%)
F Kum.
Nilai
(%)
F Kum.
Turun
(%)1. 45-52 48,5 10 10,00 10,00 100,002. 53-60 56,5 24 24,00 34,00 90,003. 61-68 64,5 12 12,00 46,00 66,004. 69-76 72,5 21 21,00 67,00 54,005. 77-84 80,5 14 14,00 81,00 33,006. 85-92 88,5 6 6.00 87,00 19,007. 93-100 96,5 9 9,00 96,00 13,008. 101-108 104,5 5 4,00 100,00 4,00
Jumlah 100 100,00Berdasarkan Tabel 8 di atas, didapat modus sebesar 56,81,dan median sebesar 70,02. Frekuensi terbanyak terdapat padainterval kelas 53 – 60 berjumlah 24,00 %. Terdapat 21 respondenatau 21,00% berada di sekitar skor rerata, 46,00% respondenberada di bawah skor rerata, dan 33,00% berada di atas skor rerata.Apabila sebaran skor kepedulian lingkungan divisualisasikan dalambentuk histogram, maka terlihat seperti gambar berikut:
Gambar 5. Histogram Skor Kepedulian Lingkungan
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Dari histogram diatas dapat dijelaskan bahwa petani dilihatdari skor kepedulian lingkungan sebagian besar berada di bawahrerata, maka dapat dinyatakan kepedulian petani terhadaplingkungan masih rendah.
4. Keefektifan Penyuluhan PertanianSkor keefektifan penyuluhan pertanian merupakan salah satuperangkat data yang dibutuhkan dalam penelitian, penyuluhanpertanian diperoleh dari hasil pengisian angket dari 100 respondenyang termasuk sebagai sampel. Dari hasil jawaban tersebut setelahdianalisis, diperoleh skor maksimum 134 dan skor minimum 63,sehingga rentangan data = 134 - 63 = 71.berdasarkan datapenelitian keefektifan penyuluhan pertanian yang terdiri atas 28pernyataan, maka diperoleh rancangan teoretik 28 - 140. Besarnyarerata hitung adalah 93, 300, dan standar deviasi 21, 488. sebarandata variabel keefektifan penyuluhan pertanian divisualisasikandalam tabel distribusi frekuensi yang dihitung menggunakan rumusSturgess seperti tampak di bawah ini.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Penyuluhan Pertanian
No IntervalKelas NilaiTengah FrekuensiAbsobsi FrekuensiRelatif (%) F Kum.Naik (%) F Kum.Turun(%)1. 63-71 67 14 14,00 14,00 100,002. 72-80 76 28 28,00 42,00 86,003. 81-89 85 6 6,00 48,00 58,004. 90-98 94 9 9,00 57,00 52,005. 99-107 103 13 13,00 70,00 43,006. 108-116 112 12 12,00 82,00 30,007. 117-125 121 9 9,00 91,00 18,008. 126-134 130 9 9,00 100,00 9,00Jumlah 100 100,00
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Berdasarkan Tabel 9 di atas, perhitungan besarnya modus75,00, dan median sebesar 91,50. Responden yang terdapat dibawah kelas rerata sebesar 48,00%, pada kelas rerata sebesar9,00%, dan di atas kelas rerata sebesar 43,00%. Apabila sebaranskor tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogram, makaterlihat seperti gambar berikut:
Gambar 6. Histogram Skor Keefektifan Penyuluhan Pertanian
Dari histogram diatas dapat dijelaskan bahwa skorkeefektifan penyuluhan pertanian sebagian berada di bawah rerata,maka dapat dinyatakan keefektifan penyuluhan pertanian masihrendah.
B. Uji Persyaratan AnalisisData dengan karakteristik seperti dideskripsikan di atas,digunakan untuk menguji hipotesis statistik. analisis menggunakanteknik regresi dan korelasi memerlukan sejumlah persyaratan,
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yakni: (1) sampel bersifat acak, (2) untuk setiap kelompok hargaprediktor X yang diberikan, respon-respon Y independen danberdistribusi normal,(3) untuk tiap kelompok X yang yangdiketahui, varians ( ) dimisalkan sama/homogen, dan (4) galattaksiran ( - ) berdistribusi normal dengan rata-rata nol danvarians ( ).³ keadaan sampel telah diperoleh melalui teknikpengambilan sampel yang representatif mewakili populasi.Pengujian normalitas menggunakan uji Lilliefors. Ketentuanpengujian adalah taksiran ( - ) tidak berdistribusi normal jika Hoditolak. Secara statistik dapat dituliskan sebagai berikut:Ho : ( - ) Berdistribusi normal;H1 : ( - ) Tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian adalah:Hoditerima jika Lhitung< LtabelH1 ditolak jika Lhitung> Ltabel
1. Uji Normalitas galat Taksiran RegresiSebelum menguji normalitas galat taksiran regresi, perludicarai persamaan regresiantara tiga variabel bebas (X) denganvariabel terikat (Y). berdasarkan data lengkap penelitian,dicaripersamaan regresi yang mneyatakan hubungan (X1) danperilaku petani berwawasan lingkungan (Y) ditujukan olehpersamaan regresi linier = 52,135 + 0,555X1.4 Urutan langkahpengujian normalitas adalah menghitung nilai , ( - ), zi, F(zi),S(zi), dan │F(zi)	 – S(zi). Nilai Lhitung di peroleh dari nilai mutlak│F(zi)	– S(zi)│	tertingi. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilaiLo = 0,0889, nilai Lt pada taraf signifikasi 0,05 sebesar 0,0886, danpada taraf signifikasi 0,01 sebesar 0,1031. Terlihat bahwa nilai Lo =
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0,0889 < 1,1031 = Lt.5 Oleh karena itu, dikatakan bahwa data yangdiperoleh dari sekor perilaku petani berwawasan lingkungan atasmotivasi berprestasi berasal dari populasi yang berdistribusinormal.Hubungan variabel kepedulian lingkungan (X2) dan perilakupetani berwawasan lingkungan (Y) ditunjukkan oleh persamaanregresi linier = 61,554 + 0,406X2.6 Urutan langkah pengujiannormalitas adalah menghitung nilai , ( - ), zi, │F(zi),	S(zi)	│,	dan	│F(zi)	 – S(zi) │.	 Nilai	 Lhitung di peroleh dari nilai mutlak │F(zi)	 –S(zi)│	tertingi. Hasil perhitungan menunjukkan Lo = 0,0546, nilai Ltpada tariff signifikan 0,05 sebesar 0,0886, dan pada taraf signifikan0,01 sebesar 0,1031. Hal ini berarti bahwa nilai Lo = 0,0546 <0,1031 = Lt.7 oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data skorperilaku petani berwawasan lingkungan atas kepedulian lingkunganberasal dari populasi yang berdistribusi normal.Hubungan variabel keefektifan penyuluhan pertanian (X3)dan perilaku petani berwawasan lingkungan (Y) ditunjukkan olehpersamaan regresi linier = 69,241 + 0,224 X3.8 Urutan langkahpengujian normalitas adalah menghitung nilai , ( - ), zi, │F(zi),	S(zi) │,	dan	│F(zi)	– S(zi) │.	Nilai Lhitung di peroleh dari nilai mutlak│F(zi)	– S(zi)│	tertingi.	Hasil	perhitungan	menunjukkan	Lo= 0,0471,nilai Lt pada taraf signifikasi 0,01 sebesar 0,1031, berarti bahwanilai Lo = 0,0471 < 0,1031= Lt.9 Berdasarkan hasil perhitungantersebut, dapat dikatakan bahwa data skor perilaku petaniberwawasan lingkungan atas penyuluhan pertanian berasal daripopulasi yang berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji normalitasgalat taksiran regresi disajikan pada table 10 berikut ini.
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Table 10. Rangkuman Uji Normalitas Galat Taksiran RegresiGalat Taksiran( - ) N Lo Lt Kesimpulanα=0,05 α=0,01= 52,135 +0,555X1 100 0,0889ns 0,0886 0,1031 Berdistribusinormal= 61,554 +0,406X2 100 0,0546ns 0,0886 0,1031 Berdistribusinormal= 69,241 +0,224X3 100 0,0471ns 0,0886 0,1031 Berdistribusinormal
Keterangan :ns : Galat taksiran regresi Y atas X1 berdistribusi normal(Lo = 0,0889 < 0,1031 = Lt)ns : Galat taksiran regresi Y atas X2 berdistribusi normal(Lo = 0,0546 < 0,1031 = Lt)ns : Galat taksiran regresi Y atas X3 berdistribusi normal(Lo = 0,0471 < 0,1031 = Lt)
2. Uji Homogenitas Kelompok Varians Y atau XPengujian homoginitas kelompik-kelompok varians Y atau X1,X2, dan X3 dilakukan menggunakan uji Bartlett, dengan kriteriapengujian adalah: Apabila χ2h < χ2t maka kelompok varians Y atauX1, kelompok varians Y atas X2, dan kelompok varians Y atau X3homogen.Pada regresi perilaku petani berwawasan lingkungan atasmotivasi berprestasi ( = 62,135 + 0,555X1) diperoleh nilai B =150,587; ∑dk.log	 s2 = 132,671; didapatlah harga χ2h = 41,253.10Sementara χ2t pada taraf signifikan α = 0.05 adalah 37,70, dan padataraf signifikansi α = 0,01 adalah 44,30. Terlihat bahwa χ2hitung=37,70 < χ2tabel = 44,30. Dengan demikian data variabel Y dilihat dari
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variabel X1 mempunyai varians homogeny atau data yang diperolehdari sampel yang memiliki populasi yang homogen. Hal ini berartibahwa data perilaku petani berwawasan lingkungan dilihat darimotivasi berprestasi mempunyai varians yang homogen.Pada regresi perilaku petani berwawasan lingkungan ataskepedulian lingkungan ( = 61,554 + 0,406X2), diperoleh nilai B =118,355, ∑dk.log	 s2 = 97,653; didapatlah harga χ2h = 47,67.Sementara χ2t pada taraf signifikasi α = 0,05 adalah 55,80, dan padataraf signifikansi α = 0,01 adalah 63,70.11 terlihat bahwa χ2hitung =47,67 < χ2tabel = 55,80. Dengan demikian data variabel Y dilihat darivariabel X2 mempunyai varians homogeny atau data yang diperolehdari sampel yang memiliki populasi yang homogeny. Hal ini berartibahwa data perilaku petani berwawasan lingkungan dilihat darikepedulian lingkungan mempunyai varians yang homogen.Pada regresi perilaku petani berwawasan lingkungan ataspenyuluhan pertanian ( = 69,241 + 0,224X3), diperoleh nilai B =127,451, ∑dk.log	 s2 = 109,057; didapatlah harga χ2h = 42,35.Sementara χ2t pada taraf signifikasi α = 0,05 adalah 53,40, dan padataraf signifikansi α = 0,01 adalah 61,14.12 terlihat bahwa χ2hitung =42,35 < χ2tabel = 53,40. Dengan demikian data variabel Y dilihat darivariabel X3 mempunyai varians homogeny atau data yang diperolehdari sampel yang memiliki populasi yang homogeny. Hal ini berartibahwa data perilaku petani berwawasan lingkungan dilihat daripenyuluhan pertanian mempunyai varians yang homogeny.Rangkuman uji homogenitas kelompok varians Y atas Xterdapat pada Tabel 11 berikut ini.
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Table 11. Rangkuman Uji Homogenitas
Kelompok Varians Y atas XiKelompokvarians χ2h χ2t Kesimpulanα = 0,05 α = 0,01Y ata X1 41,253ns 37,70 44,30 Kelompok varianshomogenY ata X2 47,670 ns 55,80 63,70 Kelompok varianshomogenY ata X3 42,350 ns 53,40 61,14 Kelompok varianshomogenKeterangan :ns : Kelompok varians Y atas X1 homogen (χ2h=41,253 <44,30 = χ2t)ns : Kelompok varians Y atas X2 homogen (χ2h=47,670 <63,70 = χ2t)ns : Kelompok varians Y atas X3 homogen (χ2h=42,350 <61,14 = χ2t)
berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 13 di atas, dapatdikatakan bahwa kelompok varians Y atas X1, kelompok varians Yatas X2, dan kelompok varians Y atas X3 bersifat homogen.
C. Pengujian HipotesisDari pengujian persaratan analisis, yakni hasil uji normalitasgalat taksiran regresi dan homogenitas kelompok-kelompok variansY atau X1, X2, dan X3, menujukkan bahwa data setiap variabelpenelitian telah memenuhi persyaratan untuk digunakan dalampengujian statistik lebih lanjut, yakni berdistribusi normal danhomogen. Pengujian akan dilakukan untuk masing-masing hipotesispenelitian yang telah diajukan. Pengujian yang dilakukan terhadap
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hipotesis penelitian adalah pengujian keberartian dan linearitasregresi, koefisien korelasi, koefisien korelasi parsial, dansignifikansi korelasi. Pengujian keempat hipotesis penelitian adalahsebagai berikut:
1. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Perilaku
Petani Berwawasan LingkunganHipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: “terdapathubungan positif antara motivasi berprestasi dengan perilakupetani berwawasan lingkungan”. Adapun hipotesis statistic yangakan diuji adalah:Ho : ρy1 = 0H1 : ρy1 > 0
Hubungan motivasi berprestasi (X1) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi= 52,135 + 0,555X1. Untuk mengetahui signifikansi dan linearitaspersamaan regresi dilakukan uji signifikansi regresi dan linearitas.Table ANAVA se bagai rangkuman perhitungan uji signifikansiregrasi dan linearitas hubungan terdapat dalam Tabel 12 berikutini.13
Tabel 12. Daftar ANAVA untuk Regresi Linear = 52,135 +
0,5555X1SumberVarians dk JK RJK Fhitung Ftabelα =0,05 α =0,01Total 100 828919,000 828919,000 -Reg (a)Reg (b│	a)Sisa
1198 811981,2105934,58211003,208 811981,2105934,582112,278 52,856** 3,942 6,906
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TunaCocokGalat 2474 2982,9938020,215 124,291108,381 1,148ns 1,662 2,054Keterangan :** : Regresi sangat signifikan (Fhitung= 52,856 >6,906 = Ftabel)ns : Regresi berbentuk linier (Fhitung= 1,148 >1,662 = Ftabel)JK : Jumlah KuadratRJK : Rerata Jumlah Kuadratdk : Derajat Kebebasan
Berdasarkan Table 12 di atas, hasil perhitungan ujisignifikansi diperoleh harga Fhitung = 52,856 > 6,906 = Ftabel pada α =0,01, maka regrasi = 52,135 + 0,555X1 sangat signifikan. Daripengujian linearitas regresi didapat Fhitung= 1,148 < 1,662 + Ftabelpada α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa regresi = 52,135 + 0,555X1adalah linear. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel motivasiberprestasi akan meningkatkan variabel perilaku petaniberwawasan lingkungan, artinya setiap kenaikan satu skor motivasiberprestasi, diikuti peningkatan 0,555 skor perilaku petaniberwawasan lingkungan. Pada konstanta 52,135.Bentuk hubungan antara motivasi dengan perilaku petaniberwawan lingkungan, dengan persamaan regresi = 52,135 +0,555 X1 dapat digambarkan dalam bentuk model hubungan padaGambar 10 berikut :
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Gambar 7. Model Hubungan Motivasi Berprestasi dengan PerilakuPetani Berwawasan LingkunganPada gambar tersebut, tampak persamaan regrasi merupakanpersamaan linear dengan arah ke atas. Hal ini menunjukkan bahwaterdapatnya. Hubungan positif antara motivasi berprestasi denganperilaku petani berwawasan lingkungan. Gambar persamaanregrasi memiliki titik potong dengan sumbu Y pada ordinat 52,135menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor motivasiberprestasi, diikuti peningkatan 0,555 skor perilaku petaniberwawasn lingkungan pada konstantan 52,135.Koefisien korelasi antara variable mottivasi berprestasi (X1)dengan perilaku petani berwawasan lingkungan (Y) sebesar ry1 =0,5914. Ini artinya terdapat hubungan yang positif antara motivasiberprestasi (X1) dengan perilaku petani berwawasan lingkungan(Y). selanjutnya untuk menguji keberartian koefisien korelasi
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variable perilaku petani berwawasan lingkungan (Y) atas motivasiberprestasi (X1) digunakan rumus uji t. Hasil perhitunganmenunjukkan bahwa harga thitung= 7,26816 sedangkan harga ttabeldaritabel distribusi dengan dk = 98 pada tarad signifikansi α = 0,01diperoleh harga ttabel = 2,371. Hasil pengujian menujukkan bahwathitung = 7,268 > 2,371 = ttabel, maka korelasinya sangat signifikan.Berdasarkan hasil pengujian ini, maka hipotesis nol ditolak,sebaliknya hipotesis aalternatif diterima. Hasil pengujian inimenunjukkan terdapaat hubngan positif antara motivasiberprestasi (X1) dengan perilaku petani berwawasan lingkungan(Y). rangkumanhasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 13 berikut :
Tabel 13. Uji Signifikansi Koefisien Kolerasi antara Motivasi
Berprestasi dengan Perilaku Petani Berwawasan Lingkungan
Koefisien
Korelasi ry1 thitung ttabelα = 0,05 α = 0,010,59 7,268** 1,654 2,371
Keterangan :**: Koefisien kolerasi sangat signifikan (thitung = 7,268 > 2,371= ttabel)
Berdasarkan uji signifikansi koofisien korelasi pada tabletersebut, dapat dideskripsikan bahwa koefisien korelasi antaramotivasi berprestasi (X1) dengan perilaku petani berwawasanlingkungan (Y) sebesar 0,5918 adalah sangat signifikan. Koefisiendeterminansinya adalah rY12 = (0,5918)2 = 0,3502 atau 35,02%. Halini berarti bahwa 35,02% variansi perilaku petani berwawasan
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lingkungan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel motivasi berprestasi(X1). Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel kepedulianlingkungan (X2), maka diperoleh koefisien kolerasi persial antaramotivasi berprestasi (X1) dengan perilaku petani berwawasanllingkungan (Y), sebesar rY1.2 = 0,512.15 Analisis ini dilanjutkan uji “t”untuk mengetahui signifikansi hubungan X1 dengan Y. hasilperhitungan didapat harga thitung = 5,870.16 dan ttabel pada taraf α =0,01 adalah 2,372. Hasil pengujian menujukkan bahwa thitung = 5,870> 2,372 + ttabel ini berarti koefisien korelasi parsial sangat
signifikan. Dengan demikian koefisien korelasi anara motivasiberprestasi dengan perilaku petani berwawasan lingkungan apabilamengontrol variabel kepedulian lingkungan sangat signifikan.Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel keefektifanpenyuluhan pertanian (X3), maka diperoleh koefisien korelasipersial antara motivasi berprestasi (X1) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y), sebesar rY1.3 = 0,526.17 Analisis inidilanjutkan dengan uji “t” untuk mengetahui signifikansi hubunganX1 dan Y. Hasil perhitungan didapat harga thitung = 6,094.18 dan ttabelpada taraf α = 0,01 adalah 2,372. Hasil pengujian menujukkanbahwa thitung = 6,094 > 2,372 = ttabel ini berarti koefisien korelasiparsial sangat signifikan. Dengan demikian koefisien korelasiantara motivasi berprestasi dengan perilaku petani berwawasanlingkungan apabila mengontrol variabel penyuluhan pertanian
sangat signifikan.Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel kepedulianlingkungan (X2) dan penuluhan pertanian (X3), maka diperolehkoefisien korelasi persial antara motivasi berprestasi (X1) denganperilaku petani berwawasan lingkungan (Y), sebesar rY1.23 = 0,460.19
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Analisis ini dilanjutkan dengan uji “t” untuk mengetahui signifikansihubungan X1 dan Y. hasil perhitungan didapat pada thitung = 5,073.20dan ttabel pada taraf α = 0,01 adalah 2,372. Hasil pengujianmenunjukkan bahwa thitung = 5,073 > 2,372 = ttabel ini berartikoefisien korelasi parsial sangat signifikan. Dengan demikiankoefisien korelasi antara motivasi berprestasi dengan perilakupetani berwawasan lingkungan apabila mengontrol variabelkepedulian lingkungan dan penyuluhan pertanian sangat
signifikan.Rangkuman uji signifikansi koefisien korelasi parsial dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.
Tabel 14. Rangkuman Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Parsial
Koefisien
Korelasi
(Parsial)
n dk thitung
ttabel
α = 0,05 α = 0,01
rY1.2rY1.3rY1.23
100100100
979796
5,870**6,094**5,073**
1,6641,6641,664
2,3722,3722,372
Keterangan :** : sangat signifikanBerdasarkan Table 14, dapat dikatakan bahwa koefisienkorelasi parsial antara motivasi berprestasi dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan, bila variabel kepedulian lingkungan dankeefektifan penyuluhan pertanian dikontrol adalah sangat
signifikan dan tidak dapat diabaikan. Hasil analisis hubungansederhana tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubunganpositif yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dengan
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perilaku petani berwawasan lingkungan. Temuan penelitian initelah berhasil menolah Ho yang menyatakan.: “Tidak terdapathubungan positif antara motivasi berprestasi dengan perilakupetani berwawasan lingkungan.”Pengujian hipotesis pertama ini memberikan informasibahwa perilaku petani berwawasan lingkungan sangat ditentukanoleh motivasi berprestasi, dengan sumbangan sebesar 35,02%. Halini berarti semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki petani,maka semakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan.Untuk itu, agar semakin positif perilaku petani berwawasanlingkungan, maka para petani harus memiliki motivasi berprestasiyang tinggi.Kontribusi motvasi berprestasi terhadap perilaku petaniberwawasan lingkungan sebesar 0,3502 menunjukkan bahwaperilaku petani berwawasan lingkungan dapat ditingkatkan denganadanya dorongan yang timbul pada diri petani untuk berprestasi.Hal ini mengingat motivasi merupakan dorongan aau usaha untukmeningkatkan atau mempertahankan setinggi mungkin kecakapanyang dimiliki untuk mencapai standar kesuksesan. Dengandemikian, motivasi merupakan salah satu faktor yangmempengaruhi hasil pertanian dan tentunya sangat berhubunganpula dengan perilaku berwawasan lingkungan.Petani yang memiliuki motivasi berprestasi tinggi tentunyaakan lebih memiliki dorongan untuk mengolah lahan pertaniandengan memperhatikan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwapetani yang memiliki motivasi berprestasi akan memanfaartkanlahan pertanian seoptimal mungkin untuk mendapatkankesuksesan. Artinya dalam mencapai kesuksesan yang diharapkan,para petani akan berperilaku berwawasan lingkungan. Dengan
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demikian, dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi motivasiberprestasi yang dimiliki petani, maka semakin positif perilakuberwawasan lingkungan.
2. Hubungan antara Kepedulian Lingkungan dengan Perilaku
Petani Berwawasan  LingkunganHipotesis kedua yang akan diuji adalah " terdapat hubunganpositif antara kepedulian lingkungan (X ) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y). Hubungan tersebut dinyatakan denganpersamaan regresi = 61, 554 + 0,406 . Adapun hipotesisstatistik yang akan diuji adalah:: = 0: = 0
Untuk mengetahui signifikansi dan linearitas persamaanregresi dilakukan uji signifikansi dan linearitas. Tabel ANAVAsebagai rangkuman perhitungan uji signifikansi dan linearitashubungan terdapat dalam Tabel 17 berikut.²¹
Tabel 15. Daftar ANAVA untuk Regresi Linear = 61, 554 + 0,406
Sumber
Varians
Dk JK RJK Fhitung Ftotal
α =
0,05
α =
0,01Total 100 828919,000 828919,000 -Reg (a)Reg (b | a)Sisa 1198 811981,2103908,44413029,346 811981,2103908,444132,953 29,389** 3,942 6,906TunacocokGalat 3959 7046,9215982,425 180,683101,397 1,782ns 1,605 1,911
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Keterangan :** : Regresi sangat signifikan (Fhitung= 29,397 > 6,906 = Ftabel)
ns : Regresi berbentuk linear (Fhitung= 1,782 > 1,605 = Ftabel)
Berdasarkan Tabel 15, hasil perhitungan uji signifikansidiperoleh harga = 29, 397 > 6, 906 = pada α = 0,01,makalah regresi Ŷ = 61, 554 + 0,406 sangat signifikan. Daripengujian linearitas regresi didapat = 1, 782 < 1,605 =pada α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa regresi Ŷ = 61, 554 +0,406 adalah linear. hal ini berarti bahwa peningkatan variabelkepedulian lingkungan akan meningkat variabel perilaku petaniberwawasan lingkungan artinya setiap kenaikan satu skorkepedulian lingkungan, diikuti peningkatan 0,406 skor perilakupetani berwawasan lingkungan, pada konstanta 61, 554.Bentuk hubungan antara kepedulian lingkungan denganperilaku petani berwawasan lingkungan, dengan persamaan regresiŶ = 61, 554 + 0,406 dapat digambarkan dalam bentuk modelhubungan pada Gambar 9 berikut :
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Gambar 8. Model Hubungan antara Kepedulian Lingkungandengan Perilaku Petani Berwawasan Lingkungan
Pada gambar tersebut, tampak bahwa persamaan regresimerupakan persamaan linear dengan arah keatas. Hal inimenunjukkan terdapat hubungan positif antara kepedulianlingkungan dengan perilaku petani berwawasan lingkungan.Gambar persamaan regresi memiliki titik potong dengan sumbu Ypada ordinat 61,554 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skorkepedulian lingkungan diikuti peningkatan 0,406 skor perilakupetani berwawasan lingkungan pada konstanta 61, 554.Koefisien korelasi antara variabel,  yakni hubungan antarakepedulian lingkungan ( ) dengan perilaku petani berwawasanlingkungan (Y) sebesar = 0.48.²² Ini artinya terdapat hubunganyang positif antara kepedulian lingkungan ( ) dengan perilakupetani berwawasan lingkungan (Y). Selanjutnya untuk mengujikeberartian koefisien korelasi perilaku petani berwawasanlingkungan (Y) atas kepedulian lingkungan ( ) digunakan rumus
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uji t. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga = 5,419²³ sedangkan harga dari tabel distribusi dengan dk =  98pada taraf signifikansi α = 0,01 diperoleh harga = 2,371. Hasilpengujian menunjukkan bahwa = 5, 419 > 2,371 = ,maka korelasi antara kepedulian lingkungan ( ) dengan perilakupetani berwawasan lingkungan (Y) sangat signifikan. berdasarkanhasil pengujian ini maka hipotesis nol ditolak, sebaliknya hipotesisalternatif diterima. hasil pengujian ini menunjukkan terdapathubungan positif antara kepedulian lingkungan ( ) denganperilaku petani berwawasan lingkungan (Y). Rangkuman hasilpengujian dapat dilihat Tabel 16 berikut:
Tabel 16. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara Kepedulian
Lingkungan dengan Perilaku Petani Berwawasan Lingkungan
Koefisien
korelasi
rY2
thitung ttabelα = 0,05 α = 0,010,48 5,419** 1,664 2,371
Keterangan :**: Koefisien Korelasi sangat signifikan (thitung = 5,419 > 2,371= ttabel)
Berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi, dikatakanbahwa koefisien korelasi antara kepedulian lingkungan ( ) denganperilaku petani berwawasan lingkungan (Y) sebesar 0,48 adalahsangat signifikan. Koefisien determinasi adalah = (0,4802)² = 0,2306 atau 23,06%. Berarti bahwa 23,06% variasi perilaku petani
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berwawasan lingkungan (Y) dapat dijelaskan oleh kepedulianlingkungan ( ).Apabila dilakukan pengaturan terhadap variabel motivasiberprestasi ( ), maka diperoleh koefisien korelasi parsial antarakepedulian lingkungan ( ) dengan perilaku petani berwawasanlingkungan (Y), sebesar . = 0,355. Analisis ini dilanjutkandengan uji "t" untuk mengetahui signifikan sehubungan denganY. Hasil perhitungan didapat harga = 3,745. danpada taraf α = 0,01 adalah 2,372. Hasil pengujian menunjukkanbahwa = 3,745 > 2,372 = ini berarti koefisien korelasiparsial sangat signifikan. Dengan demikian koefisien korelasiantara kepedulian lingkungan dengan perilaku petani berwawasanlingkungan apabila mengontrol variabel motivasi berprestasi
sangat signifikan.Apabila dilakukan pengaturan terhadap variabel keefektifanpenyuluhan pertanian ( ), maka diperoleh koefisien korelasiparsial antara kepedulian lingkungan ( ) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y), sebesar . = 0,436. Analisis inidilanjutkan dengan uji "t" untuk mengetahui signifikansi hubungandan Y. Hasil perhitungan didapat harga = 4,777. danpada taraf α = 0,01 adalah 2,372. Hasil pengujianmenunjukkan bahwa = 4,777 > 2,372 = ini berartikoefisien korelasi parsial sangat signifikan. Dengan demikiankoefisien korelasi antara kepedulian lingkungan dengan perilakupetani berwawasan lingkungan apabila mengontrol variabelpenyuluhan pertanian sangat signifikan.Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel motivasiberprestasi ( ) dan keefektifan penyuluhan pertanian ( ), maka
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diperoleh koefisien korelasi parsial antara kepedulian lingkungan ()dengan perilaku petani berwawasan lingkungan (Y), sebesar. = 0, 342. Analisis ini dilanjutkan dengan uji "t" untukmengetahui signifikansi hubungan dan Y. Hasil perhitungandidapat harga = 3,569. dan pada taraf α = 0,01adalah 2,372. Hasil pengujian menunjukkan bahwa =3,569 > 2,372 = ini berarti koefisien korelasi parsial sangat
signifikan. dengan demikian koefisien korelasi antara kepedulianlingkungan dengan perilaku petani berwawasan lingkungan apabilamengontrol variabel motivasi berprestasi dan keefektifanpenyuluhan pertanian sangat signifikan.Rangkuman uji signifikansi koefisien korelasi parsial dapatdilihat pada Tabel 17 berikut ini.
Tabel 17. Rangkuman Uji Signifikansi Koefisien Kolerasi
Parsial
Koefisien Korelasi
(Parsial)
n Dk thitung ttabel
α = 0,05 α = 0,01rY1.2= 0,3554rY1.3= 0,4364rY1.13= 0,3423
100100100
979796
3,745**4,777**3,569**
1,6641,6641,664
2,3722,3722,372
Keterangan :** : sangat signifikan
Berdasarkan Tabel 17 di atas,berarti koefisien korelasi parsialantara kepedulian lingkungan dengan perilaku petani berwawasanlingkungan, bila motivasi berprestasi dikontrol adalah sangat
signifikan dan tidak dapat diabaikan titik apabila variabel
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penyuluhan pertanian juga dikontrol, masih sangat signifikan dantidak dapat diabaikan. Hasil ini pun tetap sangat signifikan apabiladilakukan pengontrolan terhadap motivasi berprestasi danpenyuluhan pertanian. Analisis hubungan sederhana tersebutmenyimpulkan terdapat hubungan positif yang signifikan antarakepedulian lingkungan dengan perilaku petani berwawasanlingkungan. Temuan penelitian ini telah berhasil menolak H yangmenyatakan: "Tidak terdapat hubungan positif antara kepedulianlingkungan dengan perilaku petani berwawasan lingkungan."Dengan demikian, pengujian hipotesis kedua memberikaninformasi see2 perilaku petani berwawasan lingkungan sangatditentukan oleh kepedulian lingkungan, dengan sumbangan sebesar0,2306. hal ini berarti semakin tinggi kepedulian lingkungan, makasemakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan.Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa, agarsemakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan, maka parapetani harus memiliki kepedulian lingkungan yang semakin tinggi.hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa apabila petanimemiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan yang tinggi, makapara petani akan semakin menunjukkan perilaku berwawasanlingkungan. Hal ini mengingat, petani yang memiliki rasa peduliterhadap alam akan berlaku dalam pertanian denganmemperhatikan kelestarian alam dan se- optimal mungkinmenghindari kerusakan alam.Kepedulian terhadap lingkungan menunjukkan adanya suatuupaya untuk melestarikan alam agar tidak terganggu atau tidakdiganggu oleh manusia lainnya yang tidak bertanggungjawab. Halini menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan erat sekalikaitannya dengan tindakan atau perilaku petani dalam melakukan
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pertanian. tindakan ini tentunya dilandasi oleh wawasan terhadaplingkungan. Oleh sebab itu, petani yang memiliki kepedulianlingkungan yang tinggi, maka akan menunjukkan perilakuberwawasan lingkungan. Dengan demikian, semakin tinggikepedulian lingkungan yang dimiliki petani, maka semakin positifperilaku petani berwawasan lingkungan.Adanya kontribusi kepedulian lingkungan yang signifikanterhadap perilaku petani berwawasan lingkungan, maka perluadanya dukungan dari berbagai pihak dalam menjaga kelestarianlingkungan. Oleh karena itu, kepedulian diarahkan kepadasiapapun, termasuk para petani. Hal ini mengingat, pada dasarnyaeksistensi manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya.Dengan demikian, manusia dan lingkungan harus merupakan satukesatuan yang harmonis tanpa ada kecenderungan salingmenguasai.Kepedulian lingkungan, semakin hari semakin dirasakan olehmanusia, khususnya para petani, mengingat pesatnyaperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan initentunya akan berdampak pada pola hidup, sehingga berubah pulakekuatannya dalam mengubah lingkungan. Pesatnya perubahan initentunya sangat besar kaitannya dalam memanfaatkan alam. Hal iniakan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan yangberorientasi pada egoistis, humanitis, dan biosferik.Untuk itu, manusia sebagai makhluk yang tidak dapatdipisahkan dari alam dan lingkungannya, perlu menyelaraskanperubahan yang diterima dalam memanfaatkan lingkungansehingga tentunya tidak berdampak merugikan lingkungan. Olehsebab itu, manusia khususnya para petani perlu membina hubungankeselarasan antara manusia dan lingkungan, melestarikan sumber-
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sumber alam, dan membina manusia dari posisi sebagai perusakmenjadi pembina lingkungan.Pengujian hipotesis kedua memberikan informasi bahwaperilaku petani berwawasan lingkungan sangat ditentukan olehkepedulian lingkungan, dengan sumbangan sebesar 23,06%. Hal iniberarti semakin tinggi kepedulian lingkungan, maka semakin positifperilaku petani berwawasan lingkungan.
3. Hubungan antara Keefektifan Penyuluhan Pertanian
dengan Perilaku Petani Berwawasan LingkunganHipotesis ketiga adalah : “Terdapat hubungan positif antarakeefektifan penyuluhan pertanian dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan.“ Hubungan tersebut dinyatakan denganpersamaan regresi = 69, 241 + 0,224 . Adapun hipotesisstatistik yang akan diuji adalah:∶ = 0∶ = 0
Untuk mengetahui signifikansi an liniearitas persamaanregresi dilakukan uji signifikansi dan linearitas. Tabel ANAVAsebagai rangkuman perhitungan uji signifikansi dan linearitashubungan terdapat dalam Tabel 18 berikut.
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Tabel 18. Daftar ANAVA untuk Regresi Linear = 69,241 + 0,224
X3
Sumber
Varians dk JK RJK Fhitung
Ftotal
α =
0,05
α =
0,01Total 100 828919,000 828919,000 -Reg (a)Reg (b | a)Sisa 1198 811981,7212290,33314647,457 811981,7212290,333132,953 15,324** 3,942 6,906TunacocokGalat 3761 7153,7497493,708 193,345122,848 1,574ns 1,604 1,954Keterangan :** : Regresi sangat signifikan (Fhitung= 15,324 > 6,906 = Ftabel)
ns : Regresi berbentuk linear (Fhitung= 1,574 > 1,604 = Ftabel)Berdasarkan Tabel 18, hasil perhitungan uji signifikansidiperoleh harga = 15,324 > 6,906 = pada α = 0,01,maka regresi = 69,241 + 0,224 sangat signifikansi. Daripengujian linearitas didapat = 1,574 < 1,604 =pada α = 0,05. Ini menunjukan bahwa regresi = 69,241 +0,224 adalah linear. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabelkeputusan penyuluhan pertanian akan meningkatkan variabelperilaku petani berwawasan lingkungan, artinya setiap kenaikansatu skor keefektifan penyuluhan pertanian, diikuti peningkatan0,224 skor perilaku petani berwawasan lingkungan pada konstanta69,241.bentuk hubungan antara penyuluhan pertanian denganperilaku petani berwawasan lingkungan, ditentukan olehpersamaan regresi = 69,241 + 0,224 dapat digambarkandalam bentuk model hubungan pada Gambar 10 berikut.
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Gambar 9. Model Hubungan antara Keefektifan PenyuluhanPertanian dengan Perilaku Petani Berwawasan LingkunganPada gambar tersebut, tampak bahwa persamaan regresimerupakan persamaan linear dengan arah ke atas.hal inimenunjukkan terdapatnya hubungan positif antara keefektifanpenyuluhan pertanian dengan perilaku petani berwawasanlingkungan. gambar persamaan regresi memiliki titik potongdengan sumbu Y pada ordinat dan 69,241 menunjukkan bahwasetiap kenaikan satu skor keefektifan penyuluhan pertanian, diikutipeningkatan 0,224 skor perilaku petani berwawasan lingkunganpada konstanta 69,241.Koefisien korelasi antara variabel, yakni hubungan antarakeefektifan penyuluhan pertanian ( ) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y) sebesar = 0,37. .  Ini artinyaterdapat hubungan yang positif antara penyuluhan pertanian ( )dengan perilaku petani berwawasan lingkungan (Y). Selanjutnyauntuk menguji keberadaan koefisien korelasi Y dan digunakan
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rumus uji t. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga= 3,912 sedangkan harga dari tabel distribusidengan dk = 98 pada taraf signifikansi α = 0,01 diperoleh harga= 2,371. Hasil pengujian menunjukkan bahwa =3,912 > 2,371 = , maka korelasi antara keefektifanpenyuluhan pertanian dengan perilaku petani berwawasanlingkungan sangat signifikan. Berdasarkan hasil pengujian ini, makahipotesis nol ditolak, sebaliknya hipotesis alternatif diterima. hasilpengujian ini menunjukkan terdapat hubungan positif antarakeefektifan penyuluhan pertanian ( ) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y). Rangkuman hasil pengujian dapatdilihat pada Tabel 19 berikut ini.
Tabel 19. Uji Signifikan Koefisien Korelasi antara Keefektifan
Penyuluhan Perilaku Pertanian dengan Perilaku Petani
Berwawasan Lingkungan
Koefisien korelasi
rY3
thitung ttabelα = 0,05 α = 0,010,37 3,912** 1,664 2,371Keterangan :**: Koefisien Korelasi sangat signifikan (thitung = 3,912 > 2,371= ttabel)Berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi di atas,dikatakan bahwa koefisien korelasi antara keefektifan penyuluhanpertanian ( ) dengan perilaku petani berwawasan Iingkungan (Y)sebesar 0,37 adalah sangat signmkan. Koefisien determinasi adalah. =(0,3675) = 0,1351 atau 13,51 %. Hal itu berarti bahwa
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13,51% variansi perilaku petani ben/vawasan Iingkungan (Y) dapatdijelaskan oleh variabel keefektifan penyuluhan pertanian ( ).Apabiia dilakukan pengontrolan terhadap variabel motivasiberprestasi ( ), maka diperoleh koefisien korelasi parsial antarakeefektifan penyuluhan pertanian ( ) dengan perilaku petaniberwawasan Iingkungan (Y), sebesar . = 0,194. Analisis inidilanjutkan dengan uji “t" untuk mengetahui signifikansi hubungankeefektifan penyuluhan pertanian ( ) dengan perilaku petaniberwawasan Iingkungan (Y). Hasil perhitungan diperoleh harga= 1,934. dan pada taraf α = 0,01 adalah 1,664. Hasilpengujian menunjukkan bahwa = 1,943 > 1,664 = .ini berarti koefisien korelasi parsial signifikan. Dengan demikiankoefisien korelasi antara keefektifan penyuluhan pertanian denganperilaku petani berwawasan Iingkungan apabila mengontrolvariabel motivasi berprestasi signifikan.Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel kepedulianIingkungan ( ), maka diperoleh koefisien korelasi parsial antarakeefektifan penyuluhan pertanian ( ) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y), sebesar . = 0,299. Analisis inidilanjutkan dengan uji "t" untuk mengetahui signifikansi hubungandan Y. Hasil perhitungan diperoleh harga = 3,095. danpada taraf α = 0,01 adalah 2,372. Hasil pengujianmenunjukkan bahwa = 3,095 > 2,372 = ini berartikoeflsien korelasi parsial sangat signifikan. Dengan demikiankoefisien korelasi antara keefektifan penyuluhan pertanian denganperilaku petani berwawasan lingkungan apabila mengontrolvariabel kepedulian lingkungan sangat signifikan.Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel motivasiberprestasi ( ) dan kepedulian lingkungan ( ), maka diperoleh
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koefisien korelasi parsial antara keefektifan penyquhan pertanian(X3) dengan perilaku petani ben/vawasan lingkungan (Y), sebesar. = 0,175. Analisis ini dilanjutkan dengan uji “t” untukmengetahui signifikansi hubungan dan Y. Hasil perhitungandiperoleh harga = 1,746. dan pada taraf α = 0,01adalah 1,664. Hasil pengujian menunjukkan = 1,746 >1,664 = ini berarti koefisien korelasi parsial signifikan.Dengan demikian koefisien korelasi antara keefektifan keefektifanpenyuluhan pertanian dengan perilaku petani berwawasanlingkungan apabila mengontrol variabel motivasi berprestasi dankepedulian lingkungan signifikan.Rangkuman uji signifikansi koefisien korelasi parsial dapatdilihat pada Tabel 20 berikut.
Tabel 20. Rangkuman Uji Signifikansi Koefisien Kolerasi
Parsial
Koefisien
Korelasi (Parsial)
n Dk thitung ttabel
α = 0,05 α = 0,01rY1.2= 0,1935rY1.3= 0,2998rY1.13= 01754
100100100
979796
1,943*3,095**1,746*
1,6641,6641,664
2,3722,3722,372
Keterangan :*: signifikan**: sangat signifikanBerdasarkan Tabel 20 di atas, berarti koefisien korelasiparsial antara keefektifan penyuluhan pertanian dengan perilakupetani berwawasan lingkungan, bila motivasi berprestasi dikontroladalah signifikan, bila kepedulian lingkungan dikontrol sangat
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signifikan dan tidak dapat diabaikan, begitu juga bila pengontrolandilakukan terhadap motivasi berprestasi dan kepedulianlingkungan, maka hubungannya signifikan, Hasil anahsis hubungansederhana tersebut menyimpulkan terdapat hubungan positif yangsignifnkan antara keefektifan penyuluhan pertanian denganperilaku petani berwawasan lingkungan. Temuan penelitian initelah berhasil meno|ak Ho yang menyatakan: “Tidak terdapathubungan positif antara keefektifan penyu1uhan pertanian denganperilaku petani berwawasan lingkungan.” Pengujian hipotesisketiga memberikan informasi bahwa perilaku petani bewvawasanlingkungan sangat ditentukan oleh keefektifan penyuluhanpertanian, dengan sumbangan sebesar 13.51%. Hal inimenunjukkan bahwa semakin efektif penyuluhan pertanian, makasemakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan.Pengujian hipotesis ketiga ini memberikan informasi bahwaperilaku petani benNawasan lingkungan sangat ditentukan olehkeefektifan penyuluhan pertanian, dengan sumbangan sebesar0.1351. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif penyuluhanpertanian, maka semakin positif perilaku petani berwawasanlingkungan. Hasil ini memberikan informasi bahwa, agar semakinpositif perilaku berwawasan lingkungan, maka penyuluhanpertanian harus semakin efektif. Hal ini mengingatkan . penyuluhanmerupakan suatu bentuk kegiatan yang diberikan pada penyuluhdalam memberikan penerangan atau pemberian informasi kepadaorang lain agar orang yang diberi informasi tersebut lebihmenguasai teknis pelaksanaan suatu kegiatan.Penyuluhan pertanian yang diberikan kepada para petani,pada dasamya akan menambah wawasan petani sehingga memilikipengetahuan, wawasan dan keterampilan yang akan menambah
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keyakinan dan pengalamannya di dalam menerapkan berbagaimetode pertania sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu, keefektifanpenyuluhan pertanian merupakan hal yang sangat penting di dalammengubah perilaku petani berwawasan lingkungan.Agar penyuluhan pertanian dapat dikatakan efektif bagi parapetani. maka para penyuluh tentunya perlu mengenalkan ataumengembangkan metode penyuluhan dengan wawasan bernuansaramah lingkungan. Hal ini akan berimplikasi pada reorientasipenyuluhan pertanian yang memberikan nuansa gerak penyuluhanlebih terprogram serta lebih mengembangkan kemampuan di dalamkegiatan penyuluhan pertanian secara efektif.Hal ini yang harus diperhatikan agar penyuluhan pertanianefektif adalah komunikasi petugas penyuluh. Keefektifankomunikasi dapat diukur dari frekuensi kunjungan kepada parapetani, temu lapang, anjangsana, dan publikasi informasi. Denganadanya komunikasi yang efektif, maka tentunya akan memberikankontribusi terhadap penyuluhan pertanian sehingga para petaniyang diberi penyuluhan akan mendapatkan informasi penyuluhanyang jelas untuk dapat diterapkan dalam meningkatkanpertaniannya.Paradigma keefektifan penyuluhan penanian pada masasekarang haruslah dibangun dengan orientasi yang berbeda denganpada saat awa\ peletakkan dasar-dasar pembangunan pertanian.Kesemuanya ini sebagai konsekuensi logis dan pendekatanpembangunan. Penyuluhan pertanian tidak lagi menitikberatkanpada bagaimana suatu teknologi dapat dengan mudah diterima danditerapkan oleh para petani yang didasarkan pada kebutuhanfactual. Namun, penyuluhan pertanian berkembang kearah kondisiyang lebih baik, berdasarkan fllosofl pemberian ataupun pengayaan
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pengalaman kepada para petani sebagai media belajar untukmencapai kelayakan hidup sebagai warga yang terhormat.Oleh sebab itu, untuk mewujudkan penyuluhan pertanianyang efektif, para penyuluh hendaknya membangun kecermatandalam menganalisa berbagai permasalahan terkait pertaniansehingga para petani mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnyadalam upaya meningkatkan pertaniannya. lni menunjukkan bahwakeefektifan penyuluhan pertanian berkaitan dengan tepat guna,tepat waktu, dan tepat sasaran. Hal ini meliputi isi program,intensitas waktu, kegiatan, teknik, cara, pelaksanaan dan manfaatpenyuluhan.
4. Hubungan antara Motivasi Berprestasi, Kepedulian
Lingkungan, dan Keefektifan Penyuluhan Pertanian secara
Bersama-sama dengan Perilaku Petani Berwawasan
LingkunganHipotesis keempat berbunyi: “Terdapat hubungah positifantara motivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, dan keefektifanpenyuluhan pertanian secara bersama-sama dengan perilaku petaniberwawasan Iingkungan”. Hubungan tersebut dinyatakan olehpersamaan = 37, 097 + 0,408 + 0,247 + 0,082 .Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah:. ∶ . = 0∶ . = 0
Uji linearitas regresi jamaktidak dilakukan, dengan asumsibahwa apabila model ketiga regresi sederhana linear, make model
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regresi jamak juga linear. Persyaratan yang diperlukan untukanalisis regresi jamak adalah galat acak s = (Y - ) berdistribusinormal. Uji normalitas galat taksiran regresi menggunakan metodeLilliefors, diperoleh nilai = 0,0692. sedangkan pada tarafsigniflkansi a = 0,05 sebesar 0,0886, dan pada taraf signifnkansi=0,01 sebesar 0,1031, maka Lo=0,0692 < 0,1031 = Law.“ Dikatakanbahwa galat e = (Y- ) pada persamaan regresi linear jamakberdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji signifikansi linearjamak menggunakan statistik uji F, rangkuman dapat dilihat padaTabel 21 berikut.
Tabel 21. Daftar ANAVA untuk Regresi Linear Jamak= 37,097 + 0,408 X1+ 0,247 X2 + 0,082 X3
Sumber
Variasi
Dk JK RJK Fhitung Ftabel
α =
0,05
α =
0,01Totaldikoreksi 99 16937,790Regresi 3 7578,942 2526,31 25,914** 2,704 3,992Sisa 96 9358,848 497,488Berdasarkan hasil pengujian sebagaimana terlihat pada Tabel21 diperoleh, = 25,914 dan pada taraf signifnkansi =0,01 sebesar 3,992. Hasil ini menunjukkan thung > Fm... makapersamaan regresi linear ganda = 37,097 + 0,408 + 0,247 +0,082 sangat signifikan.Setelah teruji signiflkansi regresi jamak, maka langkahberikutnya adalah menguji korelasi jamak variabel motivasiberprestasi (X1), kepedulian lingkungan (X2), dan keefektifanpenyuluhan pertanian (X3) dengan perilaku petani bewvawasan
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lingkungan (Y). Sementara keeratan hubungan regresi linear gandadinyatakan dengan koeflsien korelasi . = 0,67. Untukmengetahui keberartian hubungan dilakukan uji signifikansi.Pengujian hipotesis tersebut menggunakan analisis regresi linearganda dengan uji F. Hasil perhitungan didapat = 25,914 dan, dengan dk pembilang = 3 dan dk penyebut = 97 untuk α =0,01 adalah 3,992. Hasil pengujian menunjukkan = 25.914 >3.992 = . Hal ini berarti koefisien korelasi ganda antaramotivasi beprestasi (X1), kepedulian lingkungan (X2), dankeefektifan penyuluhan pertanian (X3) dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan (Y) sangat signifikan. Rangkuman hasilperhitungan seperti disajikan pada Tabel 22 berikut:
Tabel 22. Rangkuman Uji Keberartian Koefisien Kolerasi Jamak
Koefisien
Korelari Jamak
Ry.123
Fhitung Ftabel
α = 0,05 α = 0,010,67 25,912* 2,704 3992Keterangan :**: Koefisien kolerasi sangat signifikanBerdasarkan Tabel 22 tersebut di atas. dapat dikatakanbahwa koeflsien korelasi jamak sangat signifikan. Dengandemikian. hipotesis altematif yang menyatakan bahwa antara tidakterdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi. kepedulianlingkungan. dan keefektifan penyuluhan perlanian secara bersama-sama dengan perilaku petan'l berwawasan lingkungan berhasilditolak. Berdasarkan nilai Ry,123 . maka koeflsien determinasi. = (0.6689) = 0.4475 atau 44.75%. Hal ini berarti bahwa44.75% variansi perilaku petani berwawasan iingkungan (Y) dapat
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ditentukan secara bersama-sama oleh motivasi berprestasi (X1),kepedulian lingkungan (X2), dan keefektifan penyuluhan pertanian(X3). Pengujian hipotesis memberikan informasi bahwa perilakupetani berwawasan lingkungan sangat ditentukan oleh kontribusimotivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, dan keefektifanpenyuluhan pertanian. dengan sumbangan sebesar 44.75%. Hal iniberarti tinggi rendahnya motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan. dan keefektifan penyuluhan penanian dapatmenentukan perilaku petani berwawasan lingkungan.Peringkat kekuatan hubungan antara ketiga variabel bebasyaitu: motivasi berprestasi (X1), kepedulian lingkungan (X2), dankeefektifan penyuluhan pertanian (X3), dengan variabel terikatyakni perilaku petani berwawasan lingkungan (Y) dapat dilhat padaTabel 23 berikut.
Tabel 23. Peringkat Koefisien Kolerasi Parsial45
Hubungan Parsial Koefisien Kolerasi
Parsial
PeringkatY dengan X1 ry1.23= 0,4598 PertamaY dengan X2 ry1.23= 0,3423 KeduaY dengan X3 ry1.23= 0,1754 KetigaDari Tabel 2.3 di atas, dapat dikatakan bahwa variabelmotivasi berprestasi menunjukkan koefisien korelasi parsialtertinggi atas perilaku petani berwawasan lingkungan. Hal inimenunjukkan bahwa kontribusi tertinggi terhadap perilaku petaniberwawasan lingkungan diberikan oleh motivasi berprestasi.Apabila mencermati hasil uji hipotesis, maka hasil penelitianberarti bahwa petani yang memiliki motivasi berprestasi tinggiakan terus berusaha untuk mencapai kesuksesan daiam melakukan
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pertanian. Apabila petani yang memiliki motivasi berprestasi tinggiditunjang oleh rasa peduli terhadap lingkungan, dengan kata lainmemiliki kepedulian terhadap lingkungan, maka akan berperilakudengan memperhatikan lingkungan (perilaku berwawasanlingkungan). Petani yang demikian, apabila ditunjang pula olehbekal pengetahuan, wawasan dan keterampilan yang diperoleh darikeefektifan penyuluhan pertanian, maka perilaku petani dalampertanian akan semakin bewvawasan lingkungan. Untuk itu, agarpetani dalam melakukan pertanian berperilaku bewvawasanlingkungan, maka para petani harus memiliki motivasi berprestasiyang akan mendorong terus dalam berperilaku, memilikikepedulian terhadap lingkungan, serta mendapatkan penyuluhanpertanian yang efektif.Diperolehnya koeflsien determinasi sebesar 0,4475menunjukkan bahwa perilaku petani benNawasan lingkunganmasih ditentukan oleh factor Iain sebesar 0,5525. Hal ini berartiuntuk meningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan yangoptimal, tidak hanya didukung oleh motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan keefektifan penyuluhan pertanian.namun masih ada faktor~faktor lain yang juga memberikankontribusi. Faktor lain yang tidak terungkap dalam penelitian ini.misalnya : sikap petani terhadap profesi, pengetahuan tentanglingkungan, latar belakang pendidikan, latar belakang ekonomi,sosial budaya. dan lain-lain. Hasil ini memberikan peluang untukdilakukannya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor Iain yangmemberikan kontribusi terhadap peningkatan perilaku petaniberwawasan lingkungan.
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D. Pembahasan Hasil PenelitianBerdasarkan hasil pengujian hipotesis, ternyata keempathipotesis yang diajukan dapat diterima secara sangat signifikansi.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, persamaan regresi, koefisienkorelasi, dan koeflsien determinasi masing~masing hipotesis yangdiajukan dapat dilihat pada Tabel 24 berikut.
Tabel 24. Persamaan Regresi, Koefisien Kolerasi, dan Koefisien
Determinasi
hipotesis Persamaan Regrasi Koefisien
Kolerasi
Koefisien
DeterminasiI = 52,135 + 0,555 X1 0,5918 35,02%II = 61,554 + 0,406 X2 0,4802 23,06%III = 62,241 + 0,224 X3 0,3675 13,51%IV = 37,097 + 0,408 X1+ 0,247 X2 +0,082 X3 0,6689 44,75%Hasil pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwaterdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi denganperilaku petani berwawasan lingkungan. Hubungan ini ditunjukkanoleh koef‘nsien korelasi M = 05918 dan koeflsien determinasisebesar 35.02%. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa,agar semakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan. makapara petani harus memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pula.Hal lni menunjukkan bahwa makin tinggi motivasi berprestasi yangdimiliki para petani, maka makin positif perilaku petaniberwawasan lingkungan.Koeflsien determinasi yang diperoleh sebesar 0,3502dapat diinterpretasikan bahwa 35.02% variansi perilaku petaniberwawasan lingkungan didukung oleh motivasi berprestasi. Polahubungan antara kedua variabel melalui persamaan regresi =52,135 + 0,555 , yang berarti bahwa apabila skor motivasi
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berprestasi ditingkatkan satu unit maka skor perilaku petaniberwawasan lingkungan akan meningkat sebesar 0,555 padakonstanta 52,135.Kontribusi motivasi berprestasi terhadap perilaku petaniberwawasan lingkungan sebesar 35,02%, menunjukkan bahwaperilaku petani berwawasan lingkungan dapat ditingkatkan denganadanya dorongan yang timbul pada diri petani untuk berprestasi.Hal ini mengingat motivasi merupakan dorongan atau usaha untukmeningkatkan atau mempertahankan setinggi mungkin kecakapanyang dimiliki untuk mencapai standar kesuksesan. Dengandemikian. motivasi merupakan salah satu faktor yang dapatmempengaruhi hasil pertanian dan tentunya sangat berhubunganpula dengan perilaku berwawasan lingkungan.Petani yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tentunyaakan lebih memiliki dorongan untuk mengolah lahan pertaniandengan memperhatikan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwapetani yang memiliki motivasi berprestasi akan memanfaatkanlahan pertanian seoptimal mungkin untuk mendapatkankesuksesan. Artinya dalam mencapai kesuksesan yang diharapkan,para petani akan berperilaku berwawasan lingkungan. Dengandemikian, dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi motivasiberprestasi yang dimiliki petani, maka semakin positif perilakuberwawasan lingkungan.Hasil pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwaterdapat hubungan positif antara kepedulian lingkungan denganperilaku petani berwawasan lingkungan. Hubungan ini ditunjukkanoleh koefisien korelasi ryg = 0,4802 dan koefisien determinasisebesar 23,06%. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa,agar semakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan, maka
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para petani harus memiliki kepedulian lingkungan yang semakintinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat meningkatkanperilaku petani berwawasan lingkungan, maka kepedulianlingkungan para petani harus ditingkatkan pula.Koefisien determinasi ( )2 yang diperoleh sebesar 0,2306dapat diinterpretasikan bahwa 23,06% variansi perilaku petaniberwawasan lingkungan didukung oleh kepedulian lingkungan. Polahubungan antara kedua variabel melalui persamaan regresi= 61, 554 + 0,406 , yang berarti bahwa apabila skorkepedulian lingkungan ditingkatkan satu unit maka skor perilakupetani ben/vawasan lingkungan akan meningkat sebesar 0,406pada konstanta 61,554.Hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwaapabila petani memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan yangtinggi, maka para petani akan semakin menunjukkan perilakuberwawasan lingkungan. Hal ini mengingat, petani yang memilikirasa peduli terhadap alam akan berperilaku dalam pertaniandengan memperhatikan kelestarian alam dan seoptimal mungkinmenghindari kerusakan alam.Kepedulian terhadap Iingkungan menunjukkan adanya suatuupaya untuk melestarikan alam agar tidak terganggu atau tidakdiganggu oleh manusia lainnya yang tidak bertanggungjawab. Halini menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan erat sekalikaitannya dengan tindakan atau perilaku petani dalam melakukanpertanian. Tindakan ini tentunya dilandasi oleh wawasan terhadaplingkungan. Oleh sebab itu, petani yang memiliki kepedulianlingkungan yang tinggi, maka akan menunjukkan perilakuberwawasan lingkungan. Dengan demikian, semakin tinggi
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kepedulian lingkungan yang dimiliki petani, maka semakin positifperilaku petani berwawasan lingkungan.Adanya kontribusi kepedulian lingkungan yang signiflkanterhadap perilaku petani berwawasan lingkungan. maka perluadanya dukungan dari berbagai pihak dalam menjaga kelestarianlingkungan. Oleh karena itu, kepedulian diarahkan kepadasiapapun, termasuk para petani. Hal ini mengingat, pada dasarnyaeksistensi manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya.Dengan demikian, manusia dan lingkungan harus merupakan satukesatuan yang harmonis tanpa ada kecenderungan salingmenguasai.Kepedulian lingkungan, semakin hari semakin dirasakan olehmanusia, khususnya para petani, mengingat pesatnyaperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan initentunya akan berdampak pada pola hidup. sehingga berubah pulakekuatannya dalam mengubah Iingkungan. Pesatnya perubahan initentunya sangat besar kaitannya dalam memanfaatkan alam. Hal iniakan menunjukkan kepedulian terhadap Iingkungan yangbeorientasi pada egoistis, humanistis, dan biosferik.Untuk itu, manusia sebagai makhluk yang tidak dapatdipisahkan dari alam dan lingkungannya, perlu menyelaraskanperubahan yang diterima dalam memanfaatkan lingkungansehingga tentunya tidak berdampak merugikan lingkungan. Olehsebab itu, manusia khususnya para petani perlu membina hubungankeselarasan antara manusia dan lingkungan, melestarikan sumber-sumber alam, dan membina manusia dari posisi sebagai perusakmenjadi pembina lingkungan.Hasil pengujian hipotesis ketiga menyimpulkan bahwaterdapat hubungan positif antara keefektifan penyuluhan pertanian
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dengan perilaku petani berwawasan lingkungan. Hubungan iniditunjukkan oleh koefisien korelasi ryg = 0,3675 dan koefisiendeterminasi sebesar 13,51 %.Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa, agarsemakin positif perilaku petani berwawasan lingkungan, makakeefektifan penyuluhan pertanian harus semakin efektif. Hal inimenunjukkan bahwa makin efektif keefektifan penyuluhanpertanian yang diterima para petani, maka makin positif perilakupetani berwawasan lingkungan.Koeflsien determinasi (5,3,)2 yang diperoleh sebesar 0,1351dapat diinterpretasikan bahwa 13.51% variansi perilaku petaniberwawasan lingkungan didukung oleh keefektifan penyuluhanpertanian yang diterima para petani. Pola hubungan antara keduavariabel melalui persamaan regresi fl= 62,241+0,224X3 , yangberarti bahwa apabila skor penyuluhan pertanian yang diterimapara petani ditingkatkan satu unit maka skor perilaku petaniberwawasan lingkungan akan meningkat sebesar 0,224 padakonstanta 62,241.Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa penyuluhanmemiliki kontribusi terhadap perilaku petani berwawasanlingkungan. Hal ini mengingat, penyuluhan merupakan suatubentuk kegiatan yang diberikan para penyuluh dalam memberikanpenerangan atau pemberian informasi kepada orang lain agar orangyang diberi informasi tersebut Iebih menguasai teknis pelaksanaansuatu kegiatan.Penyuluhan pertanian yang diberikan kepada para petani,pada dasamya akan menambah wawasan petani sehingga memilikipengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang akan menambahkeyakinan dan pengalamannya di dalam menerapkan berbagai
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metode pertanian sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu,keefektifan penyuluhan pertanian merupakan hal yang sangatpenting di dalam mengubah perilaku petani berwawasanlingkungan.Agar penyuluhan pertanian dapat dikatakan efektif bagi parapetani, maka para penyuluh tentunya perlu mengenalkan ataumengembangkan metode penyuluhan dengan wawasan bernuansaramah lingkungan. Hal ini akan berimplikasi pada reorientasipenyuluhan pertanian yang memberikan nuansa gerak penyuluhanlebih terprogram serta lebih mengembangkan kemampuan di dalamkegiatan penyuluhan pertanian.Hal lain yang harus diperhatikan agar penyuluhan pertanianefektif adalah komunikasi petugas penyuluh. Keefektifankomunikasi dapat diukur dari frekuensi kunjungan kepada parapetani, temu lapang, anjangsana, dan publikasi informasi. Denganadanya komunikasi yang efektif, maka tentunya akan memberikankontribusi terhadap penyuluhan pertanian sehingga para petaniyang diberi penyuluhan akan mendapatkan informasi penyuluhanyang jelas untuk dapat diterapkan dalam meningkatkanpertaniannya.Paradigma penyuluhan pertanian pada masa sekarangharuslah dibangun dengan orientasi yang berbeda dengan pada saatawal peletakkan dasar-dasar pembangunan pertanian. Kesemuanyaini sebagai konsekuensi logis dan pendekatan pembangunan.Penyuluhan pertanian tidak lagi menitikberatkan pada bagaimanasuatu teknologi dapat dengan mudah diterima dan diterapkan olehpara petani yang didasarkan pada kebutuhan faktual. Namun,penyuluhan pertanian berkembang ke arah kondisi yang lebih baik,berdasarkan fllosofl pemberian ataupun pengayaan pengalaman
149
kepada para petani sebagai media belajar untuk mencapaikelayakan hidup sebagai warga yang terhormat.Oleh sebab itu, untuk mewujudkan penyuluhan pertanianyang efektif, para penyuluh hendaknya membangun kecermatandalam menganalisis berbagai permasalahan terkait pertaniansehingga para petani mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnyadalam upaya meningkatkan pertaniannya. lni menunjukkan bahwapenyuluhan pertanian berkaitan dengan tepat guna, tepat waktu,dan tepat sasaran. Hal ini meliputi isi program, intensitas waktu,kegiatan, teknik, cara, pelaksanaan, dan manfaat penyuluhanpertanian.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, disimpulkanbahwa motivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, danpenyuluhan pertanian secara bersama-sama mempunyai hubunganpositif dengan perilaku petani berwawasan lingkungan. Keeratanhubungan tersebut ditunjukkan dengan koeflsien ganda R = 0,6689.Pola hubungan antara variabel bebas motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian secara bersama-sama dengan variabel terikat perilaku petani bewvawasanlingkungan dinyatakan dengan persamaan regresi jamak )7=37,097+0,408Xl +O,247X2+0,082X3. Pola hubungan inimenunjukkan bahwa adanya peningkatan satu unit pada skormotivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, dan penyuluhanpertanian akan meningkatkan skor perilaku petani berwawasanlingkungan pada konstanta 37,097.Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani yang memilikimotivasi berprestasi tinggi akan terus berusaha untuk mencapaikesuksesan dalam melakukan pertanian. Apabila petani yangmemiliki motivasi berprestasi tinggi ditunjang oleh rasa peduli
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terhadap lingkungan, dengan kata lain memiliki kepedulianterhadap lingkungan, maka akan berperilaku denganmemperhatikan lingkungan (perilaku berwawasan lingkungan).Petani yang demikian, apabila ditunjang pula oleh bekalpengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang diperoleh daripenyuluhan pertanian, maka perilaku petani dalam pertanian akansemakin berwawasan lingkungan. Untuk itu, agar petani dalammelakukan pertanian berperilaku berwawasan lingkungan. makapara petani harus memiliki motivasi berprestasi yang akanmendorong terus dalam berperilaku, memiliki kepedulian terhadaplingkungan, serta mendapatkan penyuluhan pertanian yang efektif.Koeflsien determinasi R² = 0,6689, ini menunjukkan bahwa44,75% variasi perilaku petani berwawasan lingkungan akanditentukan secara bersama-sama oleh motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian. Hasil inimenunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian, maka semakinpositif perilaku petani berwawasan lingkungan.Diperolehnya koefisien determinasi sebesar 44,75%menunjukkan bahwa perilaku petani berwawasan lingkunganmasih ditentukan oleh faktor lain sebesar 55,25%. Hal ini berartiuntuk meningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan yangoptimal, tidak hanya didukung oleh motivasi berprestasi,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian, namun masihada faktor-faktor Iain yang juga memberikan kontribusi. Faktor lainyang tidak terungkap dalam penelitian ini, misalnya: sikap petaniterhadap profesi, pengetahuan tentang lingkungan, latar belakangpendidikan, latar belakang ekonomi, sosial budaya, dan lain-Iain.Hasil ini memberikan peluang untuk dilakukannya penelitian lebih
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Ianjut tentang faktor-faktor lain yang memberikan kontribusiterhadap peningkatan perilaku petani berwawasan Iingkungan.
E. Keterbatasan PenelitianSebagai suatu karya ilmiah. penelitian ini telah diIakukandengan sebaik mungkin sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah.Namun disadari bahwa hasil yang diperoleh tidak luput darikekurangan atau kelemahan-kelemahan akibat keterbatasan yangada, sehingga menimbulkan hasi| yang kurang sesuai dengan yangdiharapkan. Keterbatasan-keterbatasan yang dapat diamati danmungkin terjadi selama berlangsungnya penelitian, antara Iain:1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap petani anggotakelompok tani Suka Rahayu Desa Suka Ambon KecamatanLembang Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat, sehinggahasil penelitian hanya dapat digeneralisasikan terhadappopulasi yang memiliki karakteristik sama dengan sampelpenelitian.2. Tidak ada kontrol terhadap variabeI-variabel Iain selainvariabel motivasi berprestasi, kepedulian Iingkungan. danpenyuluhan pertanian yang dapat mempengaruhi perilakupetani berwawasan Iingkungan. sehingga kemungkinan masihada variabel lain yang dapat mempengaruhi terhadapperilaku petani berwawasan Iingkungan.3. Pengumpulan data dalam bentuk kuesioner dapat meragukankebenaran secara cermat data yang diperoleh. Peneliti tidakmengawasi kesungguhan dan kejujuran responden dalammengisi kuesioner.
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4. lnstrumen pengumpul data kemungkinan belum dapatmengungkap seluruh aspek yang diteliti, meskipunsebelumnya telah divalidasi dan diujicobakan.5. Keterbatasan peneliti dalam menyusun pernyataaninstrumen, sehingga memungkinkan masih terdapatpernyataan yang kurang mengungkapkan indikatorpenelitian.
153
BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN
SARAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasilpenelitian yang diuraikan pada Bab IV, pada bab ini akandisampaikan kesimpulan, implikasi, dan saran. Kesimpulan berisitentang temuan penelitian, sebagai dasar paparan implikasi dansaran penelitian yang menekankan upaya peningkatan perilakupetani berwawasan lingkungan.
A. KesimpulanHasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keempathipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini diterimadengan sangat signifikan, sehingga menolak hipotesis nol (Ho).Dengan demikian, dari penelitian didapat beberapa temuan berikutini. Pertama, terdapat hubungan positif antara motivasiberprestasi dengan perilaku petani berwawasan lingkungan.Hubungan ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi = 0,5918 dankoefisien determinasi sebesar 35,02%. Pola hubungan antara kedua variabel melalui persamaan regresi = 52,135 + 0,555 ,yang berarti bahwa apabila skor motivasi berprestasi ditingkatkan1 unit maka skor perilaku petani berwawasan lingkungan akanmeningkat sebesar 0,555 pada konstanta 52,135. hubungan antarakedua variabel ini tetap positif setelah melalui analisis korelasi
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parsial dengan mengontrol variabel lainnya, yaitu kepedulianlingkungan dan keefektifan penyuluhan pertanian. Dengandemikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakintinggi motivasi berprestasi, maka semakin tinggi pula perilakupetani berwawasan lingkungan. Sebaliknya, apabila motivasiberprestasi seorang petani rendah, maka perilaku petaniberwawasan lingkungan juga rendah. berdasarkan temuan ini dapatdisimpulkan bahwa untuk meningkatkan perilaku petaniberwawasan lingkungan dapat dilakukan dengan mempertinggimotivasi berprestasi.Kedua,faktor lain yang juga berkaitan dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan adalah kepedulian lingkungan. Hasilpenelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif antarakepedulian lingkungan dengan perilaku petani berwawasanlingkungan. Hubungan ini ditunjuk oleh koefisien korelasi= 0,4802 dan koefisien determinasi sebesar 23,06%. Polahubungan antara ke dua variabel melalui persamaan regresi= 61,554 + 0,406 , yang berarti bahwa apabila skor kepedulianlingkungan ditingkatkan 1 unit maka skor perilaku petaniberwawasan lingkungan akan meningkat sebesar 0,406 padakonstanta 61,554. Hubungan masih tetap positif dan sangatsignifikan setelah dianalisis korelasi parsial, yaitu denganmengontrol variabel motivasi berprestasi dan keefektifanpenyuluhan pertanian. Artinya, temuan penelitian menunjukkanbahwa semakin tinggi kepedulian petani terhadap lingkungan, makasemakin tinggi pula perilaku petani berwawasan lingkungan.Sebaliknya, semakin rendah kepedulian petani terhadaplingkungan, maka semakin rendah pula perilaku petani berwawasanlingkungan. hal ini mengandung konsekuensi bahwa kepedulian
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lingkungan merupakan faktor yang penting diperhatikan dalammeningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan.berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa untukmeningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan dapatdilakukan dengan cara meningkatkan kepedulian terhadaplingkungan.Ketiga, selain dua faktor di atas, faktor lain yang jugaberhubungan dengan perilaku petani yang berwawasan lingkunganadalah keefektifan penyuluhan pertanian. Hasil penelitian inimenemukan bahwa terdapat hubungan positif antara penyuluhanpertanian yang diberikan kepada petani dengan perilaku petaniberwawasan lingkungan. Hubungan ini ditunjukkan oleh koefisienkorelasi = 0,3675 dan koefisien determinasi sebesar 13,51%.Pola hubungan antara ke dua variabel melalui persamaan regresi= 62,241 + 0,224 , yang berarti bahwa apabila skor keefektifanpenyuluhan pertanian yang diterima para petani ditingkatkan satuunit maka skor perilaku petani berwawasan lingkungan akanmeningkat sebesar 0,224 pada konstanta 62,241. hubungan inimasih tetap positif dan sangat signifikan setelah dianalisis korelasiparsial, yaitu dengan mengontrol variabel motivasi berprestasi dankepedulian lingkungan. Hal ini berarti, temuan penelitianmenunjukkan bahwa semakin efektif penyuluhan pertanian yangdiberikan kepada petani petani, maka semakin tinggi pula perilakupetani berwawasan lingkungan. Sebaliknya semakin kurang efektifpenyuluhan pertanian yang diberikan kepada petani, maka semakinrendah perilaku petani berwawasan lingkungan. Artinya,keefektifan penyuluhan pertanian merupakan faktor yang perludiperhatikan dalam meningkatkan perilaku petani berwawasanlingkungan.
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Keempat, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasiberprestasi, kepedulian lingkungan, dan keefektifan penyuluhanpertanian secara bersama-sama memiliki hubungan denganperilaku petani berwawasan lingkungan. Keraton hubungantersebut ditunjukkan dengan koefisien ganda R = 0,6689. Polahubungan antara variabel bebas motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, dan keefektifan penyuluhan pertanian secara bersama-sama dengan variabel terikat perilaku petani berwawasanlingkungan dinyatakan dengan persamaan regresi jamak= 37,097 + 0,408 + 0,247 + 0,082 . Pola hubungan inimenunjukkan bahwa adanya peningkatan satu unit pada skormotivasi berprestasi, kepedulian lingkungan, dan penyuluhanpertanian akan meningkatkan skor perilaku petani berwawasanlingkungan pada konstanta 37,097. Dengan kata lain, terdapathubungan positif antara motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, dan efektifan penyuluhan pertanian secara bersama-sama dengan perilaku petani berwawasan lingkungan.Temuan ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasiberprestasi dan kepedulian terhadap lingkungan, serta semakinefektif penyuluhan pertanian yang diberikan pada petani, makasemakin tinggi pula perilaku petani berwawasan lingkungan.kondisi ini menunjukkan bahwa ketiganya merupakan faktor yangpenting untuk diperhatikan dalam meningkatkan perilaku petaniberwawasan lingkungan. Berdasarkan temuan penelitian di atas,maka dapat disimpulkan bahwa perilaku petani berwawasanlingkungan di Kecamatan Lembang kabupaten Bandung Jawa Baratdapat ditingkatkan dengan cara mempertinggi motivasi berprestasidan kepedulian lingkungan, serta dengan mengefektifkanpenyuluhan pertanian.
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B. ImplikasiBerdasarkan kesimpulan penelitian di atas bahwa motivasiberprestasi, kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian baiksecara terpisah maupun bersama-sama memiliki hubungan yangpositif dengan perilaku petani berwawasan lingkungan. Oleh sebabitu untuk meningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan,hal-hal yang berhubungan dengan motivasi berprestasi, kepedulianlingkungan, dan keefektifan penyuluhan pertanian perlu mendapatperhatian.Melihat kontribusi motivasi berprestasi dan dimiliki petani,kepedulian lingkungan, dan penyuluhan pertanian terhadapperilaku petani berwawasan lingkungan belum memuaskan, makaperlu ada tindak lanjut peningkatan terhadap ketiga faktor tersebut.Hal ini mengingat dengan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi,kepedulian lingkungan yang tinggi, dan penyuluhan pertanian yangefektif, pada akhirnya diharapkan akan mempertinggi perilakupetani berwawasan lingkungan.Berdasarkan uraian di atas, maka implikasi yangdikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Upaya Meningkatkan Perilaku Petani Berwawasan
Lingkungan melalui Peningkatan Motivasi BerprestasiHasil analisis dari kesimpulan penelitian yang menunjukkanbahwa, terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasidengan perilaku petani berwawasan lingkungan. ini berarti bahwaupaya meningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan dapatdilakukan melalui peningkatan motivasi berprestasi. Peningkatanini dilakukan mengingat, dengan memiliki motivasi berprestasiakan memberikan semangat, arah pada perilaku petani
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berwawasan lingkungan sehingga dapat mencapai hasil pertanianyang ditargetkan.Untuk meningkatkan motivasi berprestasi petani, maka perludiupayakan agar petani mencapai standar keunggulan tugas dalampertanian, standar keunggulan diri dalam melakukan pertanian, danstandar keunggulan dari orang lain dalam melakukan pertanian.pencapaian ketiga standar ini tentunya dapat dilakukan apabilapara petani mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, baikmateril maupun non-materil.Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam upayameningkatkan motivasi berprestasi petani dalam melakukanpertanian adalah meningkatkan kesejahteraan ekonomi para petanisehingga campur tangan pemerintah bukan hanya mengubah parapetani menjadi pekerja dalam proses produksi pangan, sepertihalnya seorang buruh yang tidak bebas memilih apa yang hendakdilakukan, misalnya tidak bebas memilih bibit padi yang akandigunakan ataupun menanam pangan yang memiliki harga lebihtinggi daripada harga padi. Para petani tidak lagi layaknya seorangburuh petani padi yang pada akhirnya hanya menerima "upah"berapa harga dasar gabah yang ditentukan pemerintah tanpakonsultasi dengan petani. Untuk itu hendaknya pemerintah lebihmengefektifkan lagi lembaga-lembaga terkait, misalnya KoperasiUnit Desa (KUD) sehingga koperasi tersebut memiliki modal yangcukup untuk membeli hasil pertanian. dengan kata lain koperasimampu menjadi wadah para petani sehingga para petani tidakmenjual hasil pertaniannya kepada para tengkulak yang notabenemerugikan para petani. Pemerintah diharapkan dengan adanyaparadigma baru pembangunan pertanian memfasilitasi penyerahanpenguasaan sumber sumber alam, sistem produksi, serta sistem
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pemasaran dan perdagangan kepada perusahaan agribisnis global.para petani diberikan liberalisasi yang bukan merupakanperbudakan dan penindasan kaum tani demi keuntungan agribisnisglobal.Selain itu, para petani diberi kebebasan dan kedaulatan dalampenyediaan benih. Para petani tidak lagi merasakan adanyamonopoli di sektor pertanian oleh perusahaan trans- nasionalsehingga menyebabkan hilangnya varietas bibit yang dimiliki olehpara petani. Hal ini mengingat, punahnya benih-benih yang dimilikikaum petani oleh perusahaan trans- nasional mengancamperlindungan terhadap keanekaragaman hayati, sekaligus survivaldari petani itu sendiri.Bentuk lain perhatian pemerintah dalam sektor pertanianadalah tentang kebijakan terhadap nilai tukar komponen-komponen bahan pertanian yang akan digunakan para petani dalammengelola pertanian. dengan harga komponen-komponen bahanpertanian yang terjangkau oleh para petani dapat mendorongpetani untuk terus berupaya meningkatkan hasil pertaniannya.Dengan adanya kebijakan tentang nilai tukar produk dankomponen-komponen bahan pertanian diharapkan para petanidikondisikan untuk selalu berkompetitif dengan petanilainnya.nuansa ini secara langsung akan mendorong para petaniuntuk meningkatkan motivasi nya dalam melaksanakan tugas-tugaspertanian sehingga mampu mencapai keunggulan diri dankeunggulan dari petani lainnya.Upaya lain yang diharapkan dari pemerintah adalahoptimalisasi program swasembada pangan. pemerintah hendaknyatidak memberikan kebijakan terkait program swasembada pangandengan memanfaatkan lahan marjinal untuk menanam padi. Hal ini
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mengingat, bergesernya usaha tani tanaman pangan (padi) darisawah beririgasi teknis ke lahan pertanian yang marjinal akanmembuat program swasembada pangan menjadi mahal. Dampaklain dari hal ini adalah produktif ASI rendah karena resikokegagalan tinggi.Pemerintah dalam hal ini perlu lebih bijak dalam masalahlahan. kegiatan ini terkait dengan pemanfaatan air sehingga tidakterjadi persaingan antara sektor pertanian dan nonpertanian. Halini mengingat, pertumbuhan industri yang cepat, baik industrimanufaktur maupun industri jasa yang memperoleh dukungan kuatdari pemerintah menyebabkan pemenuhan kebutuhan air untuksektor pertanian menjadi berkurang karena harus dimanfaatkanbersama sengan sektor industri. Selain itu, industri seringmembuang limbah ke sungai sehingga dapat menyebabkankegagalan usaha tani dan kerugian bagi para petani.Upaya lain yang diberikan pemerintah adalah menyediakanprasarana kredit dan prasarana penunjang lain, misalnyarehabilitasi pembangunan pra sarana irigasi. melalui kredit yangdiberikan pemerintah kepada para petani diharapkan dapatmemenuhi kebutuhan akan komponen-komponen pertaniansehingga dapat dijadikan sebagai dorongan petani untuk lebihmeningkatkan diri dalam melakukan tugas pertanian sehinggamampu mencapai standar keunggulan baik diri maupun dari petanilainnya. Sementara dengan adanya irigasi yang mampumemfasilitasi pertanian diharapkan dapat menjadi pendorong parapetani untuk selalu meningkatkan diri dalam melaksanakan tugaspertanian sehingga berupaya untuk mencapai keunggulan diri dandari petani lainnya.
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Upaya lain dapat dilakukan dengan mengoptimalkan fungsikelompok tani. optimalisasi kelompok tani dilakukan agar parapetani yang tergabung dalam kelompok tani secara sadar senantiasaterpacu untuk menyelesaikan tugas optimal mungkin, pantangmenyerah apabila mengalami kesulitan, senantiasa bekerja samadalam menyelesaikan permasalahan, dan memiliki sifat untukberupaya berkompetisi secara sehat dalam melaksanakanpertanian. Dengan demikian, para petani diharapkan secara sadarberupaya untuk terus memacu diri sehingga mampu mencapaistandar keunggulan diri dan dari orang lain.
2. Upaya Meningkatkan Perilaku Petani Berwawasan
Lingkungan melalui Peningkatan Kepedulian terhadap
LingkunganBerdasarkan kesimpulan penelitian yang mengungkapkanbahwa kepedulian lingkungan memiliki hubungan yang positifdengan perilaku petani berwawasan lingkungan. Oleh sebab itu,untuk meningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan, dapatdilakukan dengan meningkatkan kepedulian petani terhadaplingkungannya.Untuk meningkatkan kepedulian petani terhadap lingkungan,diperlukan berbagai program baik program jangka panjang maupunprogram jangka pendek. Program jangka panjang dapat dilakukan,pertama diperlukan program pendidikan lingkungan hidup secaraintensif bagi para petani. terlebih lagi hal ini sangat dibutuhkandalam meningkatkan kualitas sumber daya petani dalammeningkatkan wawasan menuju pembangunan berkelanjutan.Program jangka pendek meliputi peningkatan kesadaranberaktivitas dan meningkatkan kecenderungan untuk melakukan
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sesuatu terhadap lingkungan berdasarkan orientasi nilai biosferikdan humanistik. Program ini meliputi perhatian terhadaplingkungan, yakni perhatian terhadap pengolahan, pemanfaatan,serta pemeliharaan lahan pertanian, pupuk, bibit, dan pembasmihama. Selain itu diperhatikan pula efek dari pengolahan danpemanfaatan lahan, pupuk, bibit, dan pembasmi hama tersebut.Untuk itu diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahamandalam mengolah lahan pertanian, memelihara lahan pertaniansehingga dapat berhasil guna secara berkelanjutan.Selain itu, diperlukan pula pemahaman tentang penggunaanpupuk sehingga mampu mengefisiensikan dan mengefektifkanpenggunaan pupuk dalam mengelola pertanian sehingga berdayaguna. Pemilihan bibit diperlukan mengingat, bibit memiliki peranyang sangat penting dalam menghasilkan pertanian. Untuk itu,penggunaan anne-marie bibit unggul yang tahan lama sangatdiperlukan sehingga mampu meningkatkan hasilpertanian.sementara pemahaman tentang penggunaan pembasmihama yang juga memiliki peran penting dalam mengelola pertaniandiupayakan terus ditingkatkan. Hal ini mengingat apabila terjadikesalahan dalam penggunaan pembasmi hama, maka tentunya akanberakibat buruk pada hasil pertaniannya dan dapat menimbulkandampak yang merusak kelestarian lingkungan.Untuk mencapai program-program tersebut di atas, perluadanya prioritas pencapaian program pada program jangka pendek.hal ini dapat ditunjang dengan mengoptimalkan kembali fungsiaparat terkait yang dapat memberikan solusi bagi penyelesaianpermasalahan pertanian yang dihadapi. Selain itu,diperlukan jugapemanfaatan secara optimal tentang informasi yang berasal dariberbagai media baik cetak maupun elektronik serta adanya jaminan
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komunikasi efektif melalui suatu kegiatan seperti pelatihan danpenyuluhan yang terkait dengan masalah lingkungan hidup.hal yangutama agar petani mampu memanfaatkan media cetak maupunelektronik dalam meningkatkan perilaku berwawasan lingkunganadalah peningkatan kemampuan membaca para petani.untuk itusangat diperlukan sekali upaya-upaya untuk meningkatkankemampuan membaca para petani baik yang dilakukan secarainformal maupun non-formal.Upaya lain yang dapat dilakukan pemerintah adalahmemberikan sosialisasi tentang lingkungan dan pertanian yangberwawasan lingkungan sehingga dapat meningkatkan kepedulianterhadap lingkungan.sosialisasi ini diberikan dengan menggunakanpendekatan yang persuasif sehingga mampu meningkatkanwawasan para petani, yang pada akhirnya akan meningkatkankepedulian lingkungan.
3. Upaya Meningkatkan Perilaku Petani Berwawasan
Lingkungan melalui Peningkatan Keefektifan Penyuluhan
PertanianBerdasarkan kesimpulan penelitian bahwa keefektifanpenyuluhan pertanian memiliki hubungan yang positif denganperilaku petani berwawasan lingkungan. Untuk itu upayameningkatkan perilaku petani berwawasan lingkungan, maka dapatdilakukan dengan meningkatkan keefektifan penyuluhan pertanian.Hal ini mengingat melalui penyuluhan, para petani akanmendapatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yangsangat diperlukan dalammeningkatkan pertanian.Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keefektifanpenyuluhan pertanian ditinjau dari isi program penyuluhan
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pertanian, intensitas waktu penyuluhan pertanian, kegiatanpenyuluhan pertanian, teknik penyuluhan pertanian, carapenyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, danmanfaat penyuluhan pertanian. Oleh sebab itu, isi programpenyuluhan pertanian yang merupakan isi program penyuluhanpertanian yang dapat direalisasikan.artinya isi program penyuluhanpertanian yang disusun harus benar-benar sesuai dengan tujuan,dengan memperhatikan faktor lingkungan baik yang menyangkutkarakteristik sasaran, sarana prasarana, dan lain sebagainya.dengan demikian isi program penyuluhan pertanian yang disusunhendaknya memperhatikan efisiensi dan efektivitas dalammencapai tujuan penyuluhan pertanian tersebut.Untuk itu, agar mampu menghasilkan perilaku petaniberwawasan lingkungan, maka hendaknya isi program penyuluhanpertanian lebih berorientasi pada lingkungan. hal ini berarti bahwaisi program yang diberikan pada penyuluhan pertanian merupakanisi program yang memperhatikan kelestarian lingkungan, baikdalam hasil pengolahan, pemanfaatan, serta pemeliharaan lahanpertanian, pupuk, bibit, dan pembasmi hama.Faktor kedua yang harus diperhatikan dalam meningkatkankeefektifan penyuluhan pertanian adalah intensitas waktupenyuluhan. Hal ini mengingat apabila penyuluhan diberikandengan intensitas waktu yang kecil,maka tentunya pencapaiantujuan penyuluhan pertanian sulit untuk dicapai dengan sukses.Artinya apabila penyuluhan pertanian diberikan dengan frekuensijarang, maka para petani sulit bahkan mungkin tidak akanmendapatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang luasdalam melakukan pertanian.kemungkinan yang terjadi bahwapenyuluhan pertanian hanya diberikan secara formalitas sehingga
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materi penyuluhan kurang bahkan tidak dapat dimanfaatkan olehpara petani. Untuk itu, pelaksanaan penyuluhan pertanian dak yangdiberikan secara terprogram (kontinu) sesuai dengan kebutuhan.Kegiatan penyuluhan pertanian perlu ditingkatkan mengingatdengan kegiatan yang tepat, maka para petani akan mendapatkankemudahan dalam mengikuti penyuluhan sehingga materi yangdiperoleh dari kegiatan tersebut dapat dimanfaatkan seoptimalmungkin.hal ini penting dilakukan mengingat kegiatan merupakanhal penting dalam mencapai tujuan.kegiatan yang diberikan olehpara penyuluh secara sistematis akan mengarahkan para petanisehingga mendapatkan kemudahan dalam mengikuti penyuluhanpertanian. kemudahan ini tentunya akan mendorong untuksenantiasa memperoleh materi penyuluhan pertanian. Untukitu,para penyuluh pertanian yang merencanakan dan melaksanakankegiatan dengan memperhatikan kondisi penyuluhan baikkarakteristik para petani maupun lingkungan lainnya sehinggamampu mendorong para petani untuk senantiasa mengikutikegiatan penyuluhan secara optimal.Untuk meningkatkan keefektifan penyuluhan pertanian,hendaknya para penyuluh memilih dan menggunakan teknik yangtepat.pemilihan dan penggunaan teknik ini dapat dilakukan denganmenggunakan metode penyuluhan yang memungkinkan dapatmemberikan kesempatan bagi para petani untuk turut andil dalamkegiatan penyuluhan. Misalnya dengan menggunakan metodedemonstrasi atau eksperimen. kedua metode ini akan memberikankesempatan kepada para petani untuk mencoba sehinggamendapatkan pengalaman secara langsung.Untuk mengoptimalkan pelaksanaan keefektifan penyuluhanpertanian, penggunaan metode padat karya tentunya sangat
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diperlukan. Hal ini mengingat dengan menggunakan metode ini,para petani akan memperoleh informasi yang spesifik tentang carapenanggulangan permasalahan yang dihadapi. Sebagai contoh,ketika penyuluhan pertanian menerangkan pengendalian hamadengan alat semprotan peptisida, maka penyuluhan pertanianmenerangkan siklus kehidupan hama yang bersangkutan berikuttanamannya agar petani mengerti situasi yang terbaik untukpenanggulannya.Hal lain yang dianggap penting adalah penggunaan media(sarana dan prasarana) penyuluhan.para penyuluh pertanian Ndaknya menggunakan media yang bervariasi dan menarik sehinggamampu mendorong para petani untuk secara optimal terlibat dalamkegiatan.dengan demikian sarana dan prasarana yang cukuptersedia dapat dimanfaatkan petani untuk jangka waktu sementaradan seterusnya. Penggunaan media (sarana dan prasarana) yangmenarik diharapkan dapat mengubah perilaku petani menjadi lebihberwawasan lingkungan.Faktor lain yang harus diperhatikan agar keefektifanpenyuluhan pertanian dapat dioptimalkan adalah melalui carapenyuluhan. Oleh sebab itu, para penyuluhan pertanian dak yangmemiliki cara-cara penyuluhan yang tepat sehingga para petanidapat menerima informasi penyuluhan dengan mudah. Hal initentunya sangat ditunjang oleh penguasaan berkomunikasi yangbaik dan benar. para penyuluh pertanian dak yang mampumengkoordinasikan situasi sehingga komunikasi terjadi dariberbagai arah. Untuk itu, hendaknya para penyuluh pertanianberupaya terus untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasisehingga materi penyuluhan pertanian dapat disampaikan secarabenar.
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Selain faktor-faktor tersebut, yang perlu diperhatikan adalahpelaksanaan penyuluhan pertanian. Dengan demikian, perludiupayakan agar pelaksanaan penyuluhan pertanian kondusifsehingga para petani yang mengikuti penyuluhan dapat mengambilmanfaat dari penyuluhan tersebut. Upaya-upaya tersebut antaralain dengan memperhatikan karakteristik petani, sehingga terjalininteraksi positif antara penyuluh pertanian dan petani. Parapenyuluh pertanian dalam hal ini tentunya harus memperhatikankebutuhan para petani sehingga pelaksanaan penyuluhan pertaniandapat memberikan kontribusi terhadap kebutuhan petani tersebut.Faktor lain yang harus diperhatikan dalam mengoptimalkanpenyuluhan pertanian adalah manfaat yang diperoleh daripenyuluhan pertanian tersebut. Untuk itu, para penyuluh pertaniandan kreatif dalam memberikan penyuluhan sehingga materipenyuluhan dapat digunakan secara optimal dalam mengubahperilaku petani agar lebih berwawasan lingkungan yang padaakhirnya dapat lebih meningkatkan hasil pertanian dengan tidakmerusak lingkungan.hal ini dapat dilakukan dengan mencobamenerapkan materi penyuluhan pertanian bagi pengembanganpertanian. Pemanfaatan ini dapat ditinjau dari segi penggunaanlahan, bibit, pupuk, maupun pembasmi hama. Untuk itu, parapenyuluh pertanian harus terus belajar untuk meningkatkankompetensinya, baik melalui media maupun mengikuti pelatihanpenyuluh, atau mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.
C. SaranBerdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh darihasil penelitian, maka berikut ini diajukan saran untuk berbagaipihak sebagai berikut:
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1. PemerintahAgar lebih bijak dalam memberikan keputusan terkaitpertanian sehingga para petani menyadari pentingnya pertanianuntuk secara terus-menerus ditingkatkan. Dengan demikian perluadanya perhatian dalam bentuk material maupun nonmaterialsehingga para petani mendapatkan kemudahan dalam mengelolapertaniannya.
2. Penyuluhan PertanianDalam melaksanakan kegiatan keefektifan penyuluhanpertanian, hendaknya para penyuluh pertanian menggunakanstrategi yang tepat dan bervariasi sehingga materi yang diberikandapat diterima dengan mudah oleh para petani yang akhirnya dapatdimanfaatkan dalam upaya meningkatkan hasil pertanian.selain itupara penyuluh pertanian Ndak nya senantiasa meningkatkankompetensinya baik dengan memanfaatkan media elektronik ataumengikuti seminar pelatihan/lokakarya tentang pertanian, maupundengan mengikuti pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
3. PetaniHendaknya terus berupaya untuk meningkatkan motivasiberprestasi sehingga terus bersemangat dalam meraih kesuksesandalam upaya meningkatkan kualitas pertanian. Selain itu,hendaknya para petani terus meningkatkan kesadaran akanlingkungan sehingga mampu meningkatkan kepedulian lingkungan.Hendaknya pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yangdiperoleh dari kegiatan penyuluhan pertanian secara optimaldimanfaatkan dalam mengelola pertanian sehingga dapat
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meningkatkan kualitas pertanian yang pada akhirnya dapatmeningkatkan kualitas bangsa.
4. PenelitiPerlu diadakan penelitian lanjutan untuk memverifikasipenelitian ini mengenai perilaku petani berwawasan lingkungan,dengan wilayah penelitian yang lebih luas dan perlu diteliti faktor-faktor lain yang terkait dengan perilaku petani berwawasanlingkungan khususnya, dan pertanian pada umumnya.
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